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DISCLAIMER

Laporan Tahunan ini berisikan pernyataan-pernyataan kondisi keuangan, hasil operasi, proyeksi, 
rencana, strategi, kebijakan serta tujuan Perusahaan, yang digolongkan sebagai pernyataan ke 
depan dalam pengertian perundang-undangan yang berlaku, kecuali hal-hal yang bersifat historis. 
Pernyataan-pernyataan tersebut bersifat prospektif yang memiliki risiko dan ketidakpasatian serta 
dapat mengakibatkan perkembangan aktual secara material berbeda dari yang tertulis dalam 
pernyataan-pernyataan tersebut.
Pernyataan prospektif dalam laporan tahunan ini dibuat berdasarkan berbagai asumsi mengenai 
kondisi terkini dan kondisi mendatang dari Perusahaan serta lingkungan bisnis di mana Perusa-
haan menjalankan kegiatan usaha. Perusahan tidak menjamin bahwa segala tindakan yang telah 
diambil untuk memastikan keabsahan dokumen ini akan membawa hasil-hasil tertentu sesuai 
harapan.
Laporan ini juga memuat kata “Bank Sinar”, “BSHB”, “Perseroan”, atau “Perusahaan” yang didefinisi-
kan sebagai PT Bank Sinar Harapan Bali yang menjalankan usaha di bidang perbankan.
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sekilas laporan tahunan

Selamat datang pada Laporan Tahunan 2014 PT Bank Sinar Harapan Bali (BSHB). Tema laporan 
tahunan ini adalah Mantap Menuju Bank Nasional yang menggambarkan BSHB dengan man-
tap melangkah menjadi bank berskala nasional dengan tetap fokus melayani pelaku usaha 
mikro, kecil dan menengah sehingga dapat mendorong pertumbuhhan perekonomian nasi-
onal.

Tujuan dari laporan tahunan ini adalah untuk membangun pemahaman dan kepercayaan se-
luruh pemangku kepentingan BSHB dengan menyediakan informasi yang tepat, berimbang 
dan relevan sehingga seluruh karyawan, manajemen dan pemegang saham dapat mem-
peroleh informasi yang memadai terkait langkah-langkah kebijakan yang telah dan akan di-
tempuh BSHB berikut pencapaiannya pada tahun 2014.

Tujuan utama dari laporan tahunan ini adalah untuk meningkatkan keterbukaan informasi 
BSHB yang ditunjukkan dalam lingkup eksternal dan internal serta pembelajaran dalam or-
ganisasi BSHB sendiri. Laporan tahunan ini menjadi buku tahunan yang turut membangun 
rasa bangga dan solidaritas di antara karyawan BSHB.

Laporan tahunan ini dapat memberikan gambaran secara komprehensif dan detail tentang 
sumber informasi pencapaian kinerja, laporan posisi keuangan, laba rugi, dan arus kas dalam 
setahun. Laporan ini juga memberikan gambaran tentang tugas, peran dan fungsi struktural 
organisasi BSHB yang mencerminkan penerapan tata kelola perusahaan yang baik.    

Bagi BSHB, laporan tahunan telah menjadi media komunikasi yang efektif kepada seluruh 
stakeholders tentang kinerja dan prosek perusahaan pada masa mendatang. Laporan tahu-
nan ini juga menjadi wujud penerapan tata kelola perusahaan yang baik, serta merupakan 
sarana BSHB untuk memperoleh masukan dari berbagai kalangan untuk menyajikan informasi 
yang lebih baik kepada stakeholders. 



tema

mantap, menuju
bank nasional
PT Bank Sinar Harapan Bali (BSHB) telah melayani masyara-
kat khususnya para pelaku usaha mikro sejak 23 Februari 
1970. Pada awal berdirinya, BSHB dikenal dengan nama 
MAI Bank Pasar Sinar Harapan Bali.  Kemudian pada tahun 
1992, badan hukum Bank Sinar berubah menjadi Persero-
an Terbatas. Di tahun 1994, Bank Sinar memperoleh status 
sebagai bank umum. Hingga akhirnya pada tahun 2008, 
BSHB diakuisisi oleh PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

Sepanjang perjalanannya dalam melayani pelaku usaha 
mikro, BSHB telah berkembang menjadi bank yang man-
tap baik dari sisi operasional, bisnis, dan teknologi infor-
masi. Hingga akhir Desember 2014, total aset BSHB tercatat 
sebesar Rp1.755,53 miliar. Dana pihak ketiga yang berhasil 
dihimpun mencapai Rp1.050,65 miliar. Total kredit yang 
disalurkan mencapai Rp919,79 miliar dengan nilai NPL di 
level 1,25%. Perolehan laba pada Desember 2014 tercatat 
mencapai Rp20,55 miliar.

Segmen yang menjadi fokus BSHB adalah usaha mikro, ke-
cil dan menengah (UMKM) memiliki kontribusi besar dalam 
ekonomi negara, penyerapan tenaga kerja, dan terbukti 
mampu bertahan saat krisis ekonomi melanda negeri. Na-
mun di sisi lain, usaha mikro juga memiliki karakteristik 
pencatatan keuangan yang masih sederhana, umumnya 
kurang memperhatikan aspek legal formal dan terbatasnya 
akses informasi dan layanan perbankan yang diperoleh.

Untuk menjawab tantangan tersebut, para pemegang sa-
ham dengan melakukan aliansi dengan pihak lain, mantap 
merealisasikan BSHB sebagai bank joint venture berskala 
nasional untuk lebih memperluas lagi akses layanan keuan-
gan bagi masyarakat Indonesia dengan produk dan layan-
an yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, serta tetap 
fokus dalam mengembangkan sektor UMKM sehingga 
dapat mendorong pertumbuhan perekonomian nasional.
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hasil usaha
5 tahun

tumbuh

miliarmiliar

aset

1.755
kredit

919,8
25.31%

laba bersih

20,5
tumbuh 29.59%tumbuh 60.33%

miliar

 

NERACA 

(Dalam Jutaan Rupiah) 
2014 

Diaudit 
2013 

Diaudit 
2012 

Diaudit 
2011 

Diaudit 
2010 

Diaudit 

Jumlah Aktiva 1.755.525 1.094.972 1.043.980 1.018.197 892.734 

Aktiva Produktif -Gross 1.129.829 991.667 916.502 882.193 773.508 

Aktiva Produktif - Net 1.119.880 981.515 909.087 873.969 768.671 

 Kredit Yang Diberikan 919.794 733.990 635.438 623.402 599.172 

 Penyisihan Penghapusan Kredit/CKPN (9.949) (10.152) (7.415) (8.224) (4.586) 

Jumlah Dana Pihak Ketiga 1.050.650 837.772 845.680 816.238 720.523 

Pinjaman Yang Diterima - 2.369 9.611 16.902 10.635 

Jumlah Kewajiban 1.552.081 912.084 876.954 866.141 754.867 

Ekuitas Bersih 203.444 182.888 167.026 152.056 137.867 

 

LABA RUGI 
(Dalam Jutaan Rupiah) 

 
2014 

Diaudit 
 

 
2013 

Diaudit 
 

 
2012 

Diaudit 
 

 
2011 

Diaudit 
 

 
2010 

Diaudit 
 

Pendapatan Bunga -Bersih 114.283 101.368 93.590 87.081 70.953 

Pendapatan Operasional Lainnya 14.437 11.423 10.446 7.942 5.819 

Beban Overhead 1) 94.924 87.565 83.421 76.064 56.673 

Laba (Rugi) Operasional 27.958 22.489 20.615 18.959 19.230 

Pendapatan (Beban) Non Operasional - 
Bersih 

314 344 244 212 355 

Laba (Rugi) Sebelum Pajak 28.272 22.833 20.859 19.171 19.585 

Penghasilan (Beban) Pajak (7.717) (6.971) (5.889) (5.692) (5.410) 

Laba (Rugi) Bersih 20.555 15.862 14.970 13.478 14.364 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

RASIO-RASIO  KEUANGAN 2014 2013 2012 
 

2011 
 

 
2010 

 
I. Permodalan      

1. CAR 19,69% 20,56% 20,67% 18,41 % 19,01 % 
2. Aktiva Tetap Terhadap Modal  22,72% 23,57% 23,48 % 25,71 % 

II. Aktiva Produktif      
1. Aktiva Produktif Bermasalah 1,03% 1,33% 1,32% 1,37 % 1,38 % 
2. NPL – Gross 1,25% 1,75% 1,81% 1,94 % 1,73 % 
3. NPL – Net 0,35% 0,54% 0,78% 0,82 % 1,16 % 
4. PPA Terhadap Aktiva Produktif 0,90% 1,05% 0,85% 0,96 % 0,61% 
5. Pemenuhan PPA 53,44% 53,92% 39,19% 46,08 % 46,72 % 

III. Rentabilitas      
1. ROA 2,39% 2,28% 2,01% 2,11 % 2,49 % 
2. ROE 11,41% 9,80% 10,33% 9,95 % 11,68 % 
3. NIM 11,13% 11,53% 10,34% 11,08 % 10,45 % 
4. BOPO 85,67% 85,76% 86,75% 86,98 % 84,45 % 

IV. Likuiditas      
1. LDR 87,55% 87,61% 75,14% 76,38 % 83,16 % 

V. Kepatuhan (Compliance)      
1.a. Persentase Pelanggaran BMPK          

a.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00 % 0,00 % 
a.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00 % 0,00 % 

1.b. Persentase Pelampauan BMPK      
b. 1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00 % 0,00 % 
b. 2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00 % 0,00 % 

2. GWM Rupiah 9,83% 8,20% 8,54%       8,50 %       8,39 % 
3. PDN 0,00% 0,00% 0,00% 0,00 % 0,00 % 

 

CATATAN : 
1) Beban Umum dan Administrasi + Beban Tenaga Kerja + Beban Penyusutan/Amortisasi Aktiva Tetap. 
2) Ikhtisar keuangan tahun 2014, 2013, 2012, 2011 dan 2010 diatas, diambil dan/atau dihitung dari laporan keuangan PT. Bank 

Sinar Harapan Bali per tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 31 Desember 2013, 31 
Desember 2012, 31 Desember 2011 dan 31 Desember 2010 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik diantaranya : 
Kantor Akuntan Publik Drs Sri Marmo Djogosarkoro (2010), Kantor Akuntan Publik Drs Ketut Muliartha RM & Rekan  (2011 & 
2012), Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto/RSM AAJ Associates (2013) dan Kantor Akuntan Publik 
Johan Malonda Mustika & Rekan (2014). 
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bank sinar harapan bali
dalam angka

strategi 2014

Di tahun 2014, PT Bank Sinar Harapan Bali (BSHB) terus 

berupaya meningkatkan produktivitas dalam peningka-

tan volume bisnis, pencapaian laba, menjaga rasio-rasio 

keuangan dan efisiensi operasional  melalui antara lain: 

implementasi budaya kerja, transformasi bisnis, transfor-

masi proses, transformasi sistem IT dan transformasi sum-

ber daya manusia.

Transformasi bisnis dan proses yang penting dilakukan 

pada tahun 2014 adalah perubahan model bisnis di ca-

bang dengan memberikan fokus pada masing-masing 

unit bisnis yaitu dana, kredit mikro, dan kredit UKM yang 

bertujuan untuk meningkatkan peran intermediasi baik 

itu dalam hal penyaluran kredit maupun penghimpunan 

dana pihak ketiga. Transformasi ini bertujuan agar BSHB 

dapat memberikan solusi yang lebih mudah, cepat dan 

sederhana kepada nasabah.  

Di tahun 2014, BSHB juga meluncurkan produk unggulan 

yaitu Tabungan Sinar Berjangka (TSB) dan Kredit Galang 

Bulan Multiguna. Produk unggulan ini diharapkan dapat 

menjawab kebutuhan nasabah yang terus berkembang. 

Selain meluncurkan produk unggulan, BSHB juga meng-

gelar berbagai program untuk meningkatkan engage 

nasabah dengan BSHB.

Untuk sistem IT, BSHB melakukan implementasi sistem 

Fixed Asset Management System (FAMS) untuk memper-

cepat dan memudahkan operasional tim support dalam 

pemenuhan, pencatatan serta monitoring logistik dan 

fixed asset untuk memperlancar proses eksekusi tim di 

lapangan. BSHB juga melakukan penguatan pengelolaan 

data bank core banking system BS-One seiring dengan 

pertumbuhan bisnis yang terus meningkat. 

Selain itu, BSHB telah melakukan perencanaan dan 

pengembangan di tahun 2014 guna mencapai tujuan 

perusahaan antara lain :   

1. Melanjutkan implementasi Four Eyes Principle dan 

tiga pilar utama yaitu selektifitas, prinsip kehati-ha-

tian dan prinsip tata kelola yang baik dalam peny-

aluran kredit.

2. Melanjutkan pembangunan Talent Management 
dan Knowledge Management untuk membentuk 

SDM yang handal serta engage dengan BSHB.

3. Melanjutkan implementasi program selling culture 
kepada seluruh insan BSHB untuk ikut memasarkan 

produk dan jasa bank.

4. Melanjutkan sinergi bisnis dengan sesama anak pe-

rusahaan bank mandiri.

tumbuh

CAR

19.7%
ROA

2.4%
4.5%

ROE

11.4%

NIM

11.1%
BOPO

85.7%
LDR

87.5%

tumbuh

miliarmiliar

ekuitas pendapatan bunga bersih

114.3
12.7%

laba (sebelum pajak)

28.3

tumbuh

miliarmiliar

deposito tabungan

305.8
8.8%

giro

17,1

turun 4.2% * tumbuh 16.4%

turun 0.1%turun 3.5% turun 0.1%

miliar203.4
tumbuh 23,8%tumbuh 11.2%

turun 74.7%tumbuh 48.8%

miliar727.7
*dari tahun sebelumnya

2013 2014

1,094,972

1.755,525

Rp juta
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laporan komisaris utama
K. Kadarisman, Komisaris Utama

” Sesuai fungsi dan perannya, Dewan Komisaris berkomitmen untuk 

melakukan tugas pengawasan atas pengelolaan likuiditas secara 
prudent, disiplin dalam pengendalikan kualitas kredit dan margin 

Perseroan yang dilakukan oleh Direksi”

Pemegang saham dan seluruh stakeholders Bank Sinar 
yang terhormat,

Dengan memanjatkan rasa syukur kepada Tuhan Yang 
Maha Esa atas terlaksananya tugas pengawasan yang 
telah dilakukan oleh Dewan Komisaris selama tahun 2014, 
perkenankanlah kami menyampaikan Laporan Penga-
wasan yang telah kami lakukan atas kinerja Direksi Bank 
Sinar sepanjang tahun 2014.

Penilaian Terhadap Kinerja Direksi

Secara umum Dewan Komisaris berpendapat bahwa se-
lama tahun 2014, Direksi beserta seluruh pegawai Bank 
Sinar telah menunjukkan upaya serius untuk menca-
pai target bisnis Bank dengan tetap  mengedepankan  
penerapan tata kelola perusahaan yang baik serta sistem 
pengendalian internal yang memadai.

Dewan Komisaris menilai bahwa Bank Sinar mampu tum-
buh dengan baik, hal itu ditunjukkan dengan pencapaian 
realisasi keuangan antara lain: total aset Bank Sinar pada 
akhir Desember 2014 mencapai Rp1,75 triliun naik 60,33% 
dari bulan Desember 2013 yang sebesar Rp1,09 triliun. 
Total dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun sebesar 
Rp1,05 triliun. Kredit yang disalurkan sebesar Rp919,79 
miliar naik sebesar 25,31% dari tahun 2013 Rp733,99 
miliar. Laba tahun 2014 sebesar Rp20,56 miliar naik sebe-

sar 29,59% dari tahun 2013 Rp15,86 miliar. Untuk kredit 
bermasalah (NPL gross) sebesar 1,25%, lebih rendah  
dibandingkan tahun 2013 yang sebesar 1,75%. 

Tingkat Kesehatan Bank

Sesuai PBI No. 13/1/PBI/2011 tentang Tingkat Kesehatan 
Bank Umum, maka penilaian tingkat kesehatan Bank Sinar  
periode  Desember 2014   menggunakan   pendekatan 
risiko (Risk-base Banking Rating) dengan cakupan pe-
nilaian terhadap faktor-faktor : Profil Risiko (Risk Profile), 
GCG (Good Corporate Governance), Rentabilitas (Earn-
ing) dan Permodalan(Capital).

Hasil penilaian Tingkat Kesehatan Bank Sinar pada tahun 
2014, secara komposit berada pada peringkat “1” yang 
tergolong sehat dan mampu mengatasi pengaruh nega-
tif kondisi perekonomian dan industri keuangan.

Sebagai   perbandingan,   berikut   penilaian   Tingkat   
Kesehatan Bank untuk posisi Desember 2013 dan posisi 
Desember 2014 yang merupakan penilaian internal.

Faktor
Peringkat Komponen

Desember 
2013

Desember 
2014

Profil Risiko 2 1

GCG 2 1

Rentabilitas 2 1

Permodalan 2 1

Peringkat Komposit 2 1

Komite-Komite di bawah Dewan Komisaris

Untuk mendukung efektifitas pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawabnya, Dewan Komisaris dibantu oleh 
Komite Audit, Komite Pemantau Risiko dan Komite Re-
munerasi dan Nominasi. Dalam melaksanakan tugasnya, 
komite-komite tersebut rutin melaksanakan interaksi 
dengan Manajemen dan unit kerja terkait. Selama tahun 
2014, Dewan Komisaris Bank Sinar telah menerbitkan 13 
(tiga belas) surat rekomendasi melalui komite-komite di 
bawah Dewan Komisaris .

laporan komisaris utama
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dewan komisaris

                                                                   (kiri-kanan) 1. K. Kadarisman ( Komisaris Utama), 
2. I Wayan Deko Ardjana (Komisaris Independen) | 3. Ida Bagus Kade Perdana (Komisaris Independen)

Komposisi Dewan Komisaris

Di tahun 2014, terjadi perubahan komposisi anggota De-
wan Komisaris BSHB dimana komposisi anggota Dewan 
Komisaris sebelum RUPS BSHB tanggal 9 Mei 2014 terdiri 
dari 4 (empat) orang, yaitu :

1. Komisaris Utama : Kuki Kadarisman 
2. Komisaris   : Ida Bagus Kade Perdana
3. Komisaris Independen : Nyoman Oka 
4. Komisaris Independen : I Wayan Deko Ardjana

menjadi 3 (tiga) orang anggota Dewan Komisaris setelah 
RUPS BSHB tanggal 9 Mei 2014, yaitu :

1. Komisaris Utama : Kuki Kadarisman 
2. Komisaris Independen : I Wayan Deko Ardjana
3. Komisaris Independen : Ida Bagus Kade Perdana *)

*) Peralihan jabatan dari Komaris menjadi Komisaris In-
dependen efektif terhitung sejak tanggal 15 Septem-
ber 2014

Perubahan komposisi Dewan Komisaris tersebut adalah 
untuk menyesuaikan dengan ketentuan GCG dimana 
jumlah anggota Dewan Komisaris tidak melebihi jumlah 
anggota Direksi, paling kurang 50%  dari jumlah anggota 
Dewan Komisaris adalah Komisaris Independen. 

Apresiasi yang tinggi kami berikan kepada seluruh jaja-
ran Direksi dan pegawai Bank Sinar atas semangat, kerja 
keras dan dedikasi yang diberikan sehingga Bank Sinar 
dapat mencapai kinerja yang baik di tahun ini. 

Penghargaan dan terima kasih juga kami sampaikan ke-
pada seluruh pemangku kepentingan yang telah mem-
berikan dukungan, komitmen dan kepercayaan penuh 
kepada Bank Sinar serta kepada seluruh nasabah tercinta 
yang telah menjalin kebersamaan, loyalitas dan kerjasa-
ma selama ini.

 
Komisaris Utama

K. Kadarisman
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laporan direktur utama
I Wayan Sukarta Dharmawan, Direktur Utama

”Bank Sinar Harapan Bali mampu meraih aset Rp1.755 miliar dengan 

pertumbuhan laba 23,82% menjadi Rp28,27 miliar (sebelum pajak)”

Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan 
yang terhormat, 

Om Swastyastu, 

Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa/Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa karena atas anugerah-Nya, PT Bank 
Sinar Harapan Bali (BSHB) telah berhasil melalui tahun 
2014 dengan pencapaian yang baik. Dengan transforma-
si bisnis dan berpegang pada prinsip kehati-hatian serta 
penerapan tata kelola yang baik, BSHB semakin mantap 
dalam memberikan akses layanan keuangan kepada para 
pelaku usaha mikro, kecil dan menengah. 

Pertumbuhan ekonomi Bali pada tahun 2014 mencapai 
6,53% di triwulan III lebih tinggi dibanding tahun sebel-
umnya yang hanya mencapai 5,97% (yoy). Pertumbuhan 
ekonomi Bali tercatat lebih tinggi dibanding pertumbu-
han ekonomi nasional sebesar 5,01%. Tingginya pertum-
buhan ekonomi Bali tersebut didorong oleh pemulihan 
pertumbuhan sektor bangunan dan sektor pertanian 
dengan sektor perdagangan, hotel dan restoran (PHR) 
sebagai sektor utama perekonomian Bali.

Inflasi provinsi Bali di tahun 2014 tercatat sebesar 4,59% 
(yoy) di triwulan III, sedikit lebih tinggi dibanding inflasi 
nasional yang tercatat sebesar 4,53% (yoy). Meskipun 
inflasi tahunan tercatat mengalami penurunan, tekanan 
inflasi triwulanan mengalami peningkatan cukup tajam 
dibandingkan dengan triwulanan sebelumnya. Hal ini 
dipicu antara lain oleh kenaikan harga BBM, penyesuaian 
Tarif Tenaga Listrik (TTL) dan peningkatan harga LPG uku-
ran 12 kg.

Dana Pihak Ketiga (DPK) bank umum di Bali tumbuh 
sebesar Rp70,53 triliun atau meningkat sebesar 13,30% 
(yoy) hingga triwulan III tahun 2014. Pertumbuhan DPK 
ini lebih rendah dibandingkan pertumbuhan DPK pada 
periode yang sama pada tahun 2013 yang mencapai 
17,49%. Hal ini disebabkan antara lain oleh pelaksanaan 
Pemilu Presiden, kenaikan harga BBM, peningkatan har-
ga LPG ukuran 12 kg, serta penyesuaian TTL. DPK yang 
berhasil dihimpun ini juga masih didominasi oleh dana 
mahal deposito menyusul ketatnya likuiditas perbankan 
sejak awal tahun 2014.

Total kredit UMKM yang berhasil disalurkan di wilayah 
Bali sebesar Rp22,2 triliun hingga Triwulan III 2014. Per-
tumbuhan kredit UMKM di Bali melambat dari 25,56% 
(yoy) pada triwulan III tahun 2013 menjadi 18,99% (yoy) 
pada triwulan III tahun 2014. Sektor usaha perdagangan, 
hotel dan restoran masih menjadi sektor utama yang 
menyerap kredit dibandingkan sektor lain seperti perta-
nian atau konstruksi.

Rasio NPL kredit di Bali mencapai 0,95% meningkat 
dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya sebesar 
0,51%.

Pencapaian Kinerja BSHB Tahun 2014
Tahun 2014 menjadi tahun yang penuh tantangan bagi 
Bank Sinar Harapan Bali (BSHB) di tengah ketidakpastian 
kondisi makro dan berbagai ketentuan regulator yang 
makin komprehensif. Di tengah kondisi tersebut, BSHB 
tetap dapat mencapai target aset di angka Rp1,75 triliun 
dengan laba sebelum pajak sebesar Rp28,27 miliar atau 
tumbuh sebesar 23,82% (yoy).

Komitmen manajemen dalam menjaga kecukupan 
modal bank di samping perkembangan aktivitas bisnis-
nya dapat dilihat dari nilai CAR BSHB berada pada level 
19,69% pada akhir tahun 2014. Nilai tersebut masih bera-
da di atas ketentuan minimun permodalan yang ditetap-
kan oleh regulator.

Memiliki visi untuk menjadi penantang utama per-
bankan mikro dan UKM di Bali, maka bisnis utama BSHB 
fokus pada penyaluran kredit untuk kebutuhan modal 
kerja pelaku usaha mikro dan UKM. Hingga Desember 
2014 kredit yang disalurkan mencapai Rp919,79 miliar, 
tumbuh 25,31% dari tahun 2013 yang sebesar Rp733,99 
miliar. 

Dari total keseluruhan kredit yang disalurkan, kredit mik-
ro mencapai Rp470,11 miliar atau sebesar 51,11%. Dilihat  
dari    tujuan    penggunaannya,    sebesar    55,60%    dis-
alurkan dalam bentuk kredit modal kerja, 21,75% dalam 
bentuk kredit investasi, dan sisanya dalam bentuk kredit 
konsumtif. Sektor yang paling banyak menyerap kredit 
adalah sektor perdagangan, restoran dan hotel sebesar 
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direksi

(dari kiri ke kanan) Ida Ayu Kade Karuni, Direktur Compliance, Legal dan HC | I Wayan Sukarta  Direktur Utama
IGN Alit Asmara Jaya, Direktur Bisnis, Operation, System & Support

63,38 % dari total kredit yang disalurkan, disusul oleh sek-
tor jasa dan lain-lain. 

BSHB berusaha untuk menjaga kualitas kredit yang dis-
alurkan dengan tetap menerapkan tiga pilar utama yaitu 
selektifitas, prinsip kehati-hatian dan prinsip tata kelola 
yang baik dalam penyaluran kredit. Hal ini tercermin dari 
nilai Non Performing Loan (NPL) yang tetap terjaga sebe-
sar  1,25% di akhir tahun 2014.

Di samping memacu pertumbuhan kredit, BSHB juga 
berupaya untuk meningkat peran dalam fungsinya un-
tuk menghimpun dana pihak ketiga (DPK). Hal ini dapat 
dilihat hingga Desember 2014, total DPK yang berhasil 
dihimpun sebesar Rp 1.050,65 miliar atau tumbuh sebe-
sar 25,41% (yoy). 

Seiring dengan ketatnya likuiditas di tahun 2014, jumlah 
dana murah (tabungan dan giro) tahun 2014 terkoreksi 
lebih rendah sebesar 7,44% dibanding tahun 2013 atau 
hanya mencapai Rp322,97 miliar yang sebelumnya pada 
tahun 2013 mencapai Rp348,95 miliar. Usaha peningka-
tan dana murah dan pengurangan ketergantungan pada 
dana mahal deposito terus dilakukan sebagai upaya me-
minimalisir potensi risiko yang muncul serta dalam rang-
ka efisiensi untuk memperoleh pendapatan yang lebih 
baik.

Tata Kelola Perusahaan
Dalam setiap aktivitas bisnis dan operasional Bank Sinar 
Harapan Bali (BSHB) selalu berpegang pada prinsip – 
prinsip tata kelola perusahaan yang baik (GCG). Ukuran 
keberhasilan penerapan tata kelola perusahan yang baik 
dapat dilihat dari raihan peringkat 1 (satu) bidang Good 
Corporate Governance dalam Anugerah Perbankan In-
donesia 2014 dan raihan predikat ‘Trusted Company 
Based on Corporate Governance Perception Index (CGPI)’ 
dalam Good Corporate Governance Award 2014.

Keberhasilan tersebut menjadi jawaban untuk seluruh 
pihak bahwa BSHB berkomitmen dalam memberikan ni-
lai tambah melalui kesiapan kami menjawab tantangan 
serta memfasilitasi para pemangku kepentingan (stake-
holder) sehingga mampu memberi dukungan terhadap 
peningkatan nilai perusahaan secara berkelanjutan.

Komposisi Direksi
Di tahun 2014, terjadi perubahan komposisi anggota Di-
reksi BSHB dimana komposisi anggota Direksi sebelum 
RUPS BSHB tahun 2014 terdiri dari 5 (lima) orang, yaitu :

1. I Wayan Sukarta sebagai Direktur Utama
2. I GN Alit Asmara jaya sebagai Direktur
3. Ida Ayu Kade Karuni sebagai Direktur
4. Emil Ananda Hilmy sebagai Direktur
5. Gigis Saptono sebagai Direktur

menjadi 3 (tiga) orang anggota Direksi, yaitu :

1. I Wayan Sukarta sebagai Direktur Utama
2. I GN Alit Asmara jaya sebagai Direktur
3. Ida Ayu Kade Karuni sebagai Direktur

dengan disetujuinya pengunduran diri Emil Ananda 
Hilmy sebagai Direktur dan Gigis Saptono sebagai Di-
rektur sesuai dengan keputusan RUPS BSHB tahun 2014 
tanggal 9 Mei 2014.

Akhir kata, Direksi menyampaikan penghargaan dan 
terima kasih kepada pemerintah, regulator, pemegang 
saham, nasabah, mitra usaha serta seluruh pegawai dan 
keluarga besar BSHB atas kepercayaan dan dukungannya 
selama ini. Semoga dengan kepercayaan dan dukungan 
tersebut, BSHB dapat terus tumbuh bersama UMKM dan 
menjadi bank kebanggaan masyarakat Bali. 

Hormat kami,

I Wayan Sukarta
Direktur Utama
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I  Wayan Sukarta Dharmawan
Direktur Utama
I Wayan Sukarta Dharmawan dipercaya menjabat sebagai Direktur Utama PT Bank 
Sinar Harapan Bali sejak Juni 2011. Lahir di Bebandem, Karangasem pada 21 April 
1956, mengawali karir di Bank Bumi Daya hingga menjadi Bank Mandiri. Sebelum 
bergabung dengan Bank Sinar menjabat sebagai Senior Vice President – Kepala 
Wilayah VI PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Jawa Barat dan berhasil meningkatkan 
kinerja bisnis PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dengan berbagai inovasi.

I Wayan Sukarta Dharmawan meraih gelar Sarjana Ekonomi di Universitas Brawijaya 
Malang pada tahun 1981 dan Pasca Sarjana Magister Manajemen di Universitas 
Diponegoro Semarang pada 2001. Telah memperoleh sertifikasi di berbagai bidang 
ilmu keuangan dan perbankan, diantaranya Level IV dari Lembaga Sertifikasi Profesi 
Perbankan (LSPP), Great Leader Program dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk serta 
Becoming Exceptional Coach dari Michigan Ross School of Business, USA. 

I G. N. Alit Asmara Jaya
Direktur Bisnis, Operation, Ssytem & Support
IGN Alit Asmara Jaya menjabat sebagai Direktur TI, Operasional dan Manajemen 
Risiko sejak tahun 2008 dengan tanggung jawab untuk mengkoordinasi perumusan 
kebijakan IT, Operations dan yang berhubungan dengan Manajemen Risiko serta 
pengelolaan aset. 

Lahir di Denpasar pada 20 September 1958. Mengawali karir di dunia perbankan 
pada tahun 1983 di Bank Exim cabang Denpasar. Pernah menduduki berbagai 
jabatan di Bank Exim sampai dengan bergabung dengan Bank Mandiri, dengan 
jabatan terakhir di Bank Mandiri sebagai Area Manager Bank Mandiri Area Cirebon. 
Lulusan Universitas Udayana Jurusan Ekonomi Perusahaan tahun 1983 dan 
telah memperoleh sertifikasi di berbagai bidang ilmu keuangan dan perbankan, 
diantaranya Level IV dari Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan (LSPP).

biografi direksibiografi dewan komisaris

Ida Ayu Kade Karuni
Direktur Compliance, Legal & Human Capital
Ida Ayu Kade Karuni mulai bergabung dengan PT Bank Sinar Harapan Bali (BSHB) sejak 
2001. Pada tahun 2008 sampai dengan saat ini menjabat sebagai Direktur Compliance, 
Legal & Human Capital. Bertanggung jawab untuk mengarahkan kebijakan terkait 
pengelolaan SDM perseroan yang meliputi administrasi kepegawaian, peningkatan skill 
dan kompetensi, kesejahteraan karyawan, dan Good Corporate Governance (GCG).

Lahir di Bajawa (Flores) Nusa Tenggara Timur pada 7 Maret 1961 dan berpengalaman 
di industri perbankan sejak 1984. Memulai karir dari pegawai, staf, Branch Manager 
di beberapa bank swasta nasional. Tahun 1997-2000 menjabat sebagai Koordinator 
Wilayah Bali Bank Nusa Nasional. Tahun 2001-2006 menjabat sebagai Kepala Bagian 
Kredit dan Marketing BSHB. Lulusan Master of Business Administration dari West Coast 
Institute of Management & Technology dan telah memperoleh sertifikasi perbankan, 
diantaranya Level IV dari Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan (LSPP).

Kuki Kadarisman 
Komisaris Utama 

Kuki Kadarisman dipercaya menjabat sebagai Komisaris Utama Bank Sinar sejak 
Mei 2013. Saat ini Kuki Kadarisman juga menjabat sebagai Regional Manager 
Bank Mandiri wilayah Palembang. Sebelum menjabat sebagai Regional Manager 
Bank Mandiri Palembang, Kuki Kadarisman juga dipercaya oleh management 
Bank Mandiri untuk memimpin Regional Bali-NTB dan pernah menjabat sebagai 
Director of Sales PT. AXA Mandiri Financial Services (2009-2012). 
Sarjana Pertanian lnstitut Pertanian Bogor (1986) kelahiran Cirebon, 10 Mei 1963 
ini pernah mengikuti Training & Directorship Certification for Commissioners 
& Directors yang diadakan Lembaga Komisaris & Direktur lndonesia (2010). 
Pengetahuannya yang luas di industri perbankan dan asuransi jiwa juga 
didukung dengan sejumlah sertifikasi dan pelatihan dari Cambridge University 
(2009) serta Cranfield University(2013), United Kingdom.

I Wayan Deko Ardjana
Komisaris Independen 

Lahir di Tabanan (Bali) tahun 1946. Magister Manajemen (MM) bidang 
Manajemen Sumber Daya Manusia pada STIE – IGI Jakarta. Memulai karirnya 
sejak tahun 1972 di Kepolisian Republik Indonesia dengan menduduki 
berbagai tingkat jabatan. Pernah menjabat sebagai Kapolda Bali tahun 
2000–2001, dan mengakhiri karirnya sebagai Waka Korserse Mabes Polri 
tahun 2002. Mengawali karirnya dalam industri Perbankan tahun 2002 
sebagai Komisaris Utama, dan pada periode kepengurusan berikutnya 
(2006-2011) kembali mendapat kepercayaan Bank Sinar untuk menjabat 
sebagai Komisaris Independen.

Ida Bagus Kade Perdana
Komisaris Independen

Lahir di Negara (Bali) tahun 1949. Magister Manajemen (MM) di bidang 
Konsentrasi Marketing dari Universitas Persada Indonesia, Jakarta. 
Berpengalaman di industri Perbankan sejak tahun 1970 dan mengawali 
karirnya sebagai Pegawai di Bank Perniagaan Umum. Sejak tahun 1973 karir 
di industri Perbankan semakin berkembang dengan menduduki berbagai 
tingkat manajerial di PT. Bank Bumi Daya. Pada tahun 1999 mengajukan 
pensiun (Program Pensiun Sukarela) dalam jabatannya sebagai Pemimpin 
Cabang PT. Bank Mandiri (Persero) ex. Bank Bumi Daya Cabang Jakarta Duta 
Merlin. Bergabung dengan Bank Sinar pada tahun 1999 dengan menduduki 
jabatan sebagai Direktur Kepatuhan dan sejak tahun 2001-2011 menjadi 
Direktur Utama. Sejak bulan Juni 2011 menjabat sebagai Komisaris Bank 
Sinar Harapan Bali.
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Laporan Tahunan ini, termasuk laporan Good Corporate Gorvenance, Laporan Keuangan dan informasi terkait 
lainnya yang disampaikan, merupakan tanggung jawab penuh Dewan Komisaris dan Direksi PT Bank Sinar Harapan 
Bali, atas kebenaran isinya dengan pembubuhan tanda tangan Dewan Komisaris dan Direksi.

Dewan Komisaris

K. Kadarisman
Komisaris Utama

Ida Bagus Kade Perdana
Komisaris

I Wayan Deko Ardjana
Komisaris Independen

Dewan Direksi

I Wayan Sukarta Dharmawan

Direktur Utama

I G.N. Alit Asmara Jaya 
Direktur

IA Kade Karuni
Direktur

pernyataan 
dewan komisaris dan direksi
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biografi 
pejabat eksekutif dan kepala cabang  

No Nama Jabatan Profil Pejabat Eksekutif

1 I Nyoman Sukarta Ketua Satuan Kerja Audit Internal 
(SKAI)

Adalah Ketua SKAI. Lahir di Badung tanggal 5 Mei 1963. Lulus dari Fakultas 
Peternakan Universitas Udayana Denpasar tahun 1988. Bergabung dengan 
Bank Sinar sejak tahun 1990.

2 I Made Subagiarta Kaur Support & System Adalah Kaur Support & System. Lahir di Tabanan tanggal 21 Juli 1961. Lulus 
dari Fakultas Ekonomi Jurusan Studi Pembangunan Universitas Udayana 
Denpasar tahun 1987. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 1990.

3 Idayu Wiharaning Dyah Kaur Bisnis Adalah Kaur Bisnis. Lahir di Surakarta tanggal 3 September 1970. Lulus dari 
Fakultas Ekonomi Universitas       tahun 1989. Bergabung dengan Bank Sinar 
sejak tahun 2013.

4 Sang Ketut Miasa Pjs. Kaur Strategic, Performance & 
Accounting

Adalah Pjs. Kaur Strategic, Performance & Accounting.Lahir di Bangli tanggal 
30 Maret 1978. Lulus dari Fakultas Ekonomi Universitas Udayana Denpasar 
tahun 2001. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2003.

5 Anak Agung Anom Pjs. Kaur Risk Management & 
Product

Adalah Pjs. Kaur Risk Management & Product.Lahir di Gianyar tanggal 1 Agus-
tus 1964. Lulus dari Fakultas Ekonomi Universitas Mahasaraswati Denpasar 
tahun 1989. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 1990.

6 Dewa Nyoman Gede Kabag Kepatuhan Adalah Kabag Kepatuhan.Lahir di Gianyar tanggal 9 September 1960. Lulus 
dari Fakultas Ilmu Sosial Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi (STIA) Ambon tahun 
1997. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2002.

7 Putu Kusalia P. Kabag Corporate Secretary & Legal Adalah Kabag Corporate Secretary & Legal. Lahir di Bali tanggal 21 Maret 
1965. Lulus Sarjana Hukum dari Universitas Udayana Denpasar tahun 1990. 
Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2009.

8 Komang Suarsana Kabag Kredit Retail Adalah Kabag Kredit Retail.Lahir di Singaraja tanggal 1 November 1963. Lulus 
dari Fakultas Ekonomi Universitas Pendidikan Nasional (Undiknas) Denpasar 
tahun 1987. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2010.

9 I Dewa Gede Suardana Kabag Kredit Mikro Adalah Kabag Kredit Mikro.Lahir di Gianyar tanggal 8 Maret 1963. Lulus dari 
Fakultas Agronomi Universitas Udayana tahun 1990. Bergabung dengan Bank 
Sinar sejak tahun 2010.

10 Ida Bagus Putu Astawa Kabag IT Adalah Kabag IT. Lahir di Sulsel tanggal 7 Desember 1973. Lulus dari Sekolah 
Tinggi Manajemen Iinformatika & Komputer (STMIK) Swadharma Jakarta 
tahun 2000. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2006.

11 Ida Bagus Alit Wiryawan Kabag Network Adalah Kabag Network.Lahir di Tabanan tanggal 12 Agustus 1957. Lulus dari 
Universitas Terbuka Jurusan Ekonomi tahun 1991. Bergabung dengan Bank 
Sinar sejak tahun 2014.

12 I Nyoman Ardika Kabag Strategic & Performance Adalah Kabag Strategic & Performance.Lahir di Denpasar tanggal 22 Januari 
1979. Lulus dari Akademi Manajemen Informatika & Komputer (Amikom) 
Denpasar tahun 2001. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2005.

13 I Ketut Rinia Kabag Pembinaan Kredit Adalah Kabag Pembinaan Kredit.Lahir di Badung tanggal 14 Oktober 1955. 
Lulus dari Fakultas Ekonomi Universitas Udayana tahun 1985 . Bergabung 
dengan Bank Sinar sejak tahun 2011

14 Gede Ngurah Suwardika Kabag Risk Business Control Adalah Kabag Risk Business Control.Lahir di Singaraja tanggal 7 Januari 1964. 
Lulus dari Fakultas Hukum Universitas Ngurah Rai Denpasar tahun 1988. 
Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 1990.

15 Ni Wayan Sukri Kabag Penempatan Dana Adalah Kabag Penempatan Dana.Lahir di Gianyar tanggal 31 Agustus 1964. 
Lulus dari Fakultas Keguruan Universitas Mahasaraswati Denpasar tahun 
1986. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 1987.

No Nama Jabatan Profil Pejabat Eksekutif

16 I Wayan Priatna Kabag Recovery Adalah Kabag Recovery.Lahir di Denpasar tanggal 25 Januari 1962. Lulus dari 
Fakultas Hukum Universitas Dwijendra Denpasar tahun 2003. Bergabung 
dengan Bank Sinar sejak tahun 1987.

17 Tisna Sutisna Gulo Kabag SDM & Culture Adalah Kabag SDM & Culture.Lahir di Bandung tanggal 3 November 1957. 
Lulus dari Sekolah Lanjutan Tingkat Atas tahun 1976. Bergabung dengan Bank 
Sinar sejak tahun 2011.

18 Ida Ayu Neny Sadyati Kabag Dana Adalah Kabag Dana.Lahir di Denpasar tanggal 6 Desember 1973. Lulus dari 
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Udayana Denpasar tahun 1998. 
Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2003.

19 Hilda Ria Cardinale T. Kabag Fee Based Adalah Kabag Fee Based.Lahir di Jakarta tanggal 5 Desember 1971. Lulus 
Master Of Business Administration dari Huron University, South Dakota, USA 
tahun 1996. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2009.

20 I Made Sutama Kabag Operation Adalah Kabag Operation.Lahir di Karangasem tanggal 8 Desember 1970. Lulus 
dari Fakultas Ekonomi Akuntansi Universitas Pendidikan Nasional Denpasar 
tahun 1996. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 1999.

21 I Made Seputra Bawa Kabag Audit Umum Adalah Kabag Audit Umum.Lahir di Pemaron, Singaraja tanggal 2 Februari 
1961. Lulus dari Fakultas Hukum Universitas Udayana Denpasar tahun 1989. 
Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 1990.

22 I Made Wendi Pjs. Kabag Asset Adalah Pjs. Kabag Asset.Lahir di Denpasar tanggal 25 Desember 1960. Lulus 
dari Fakultas Hukum Universitas Udayana Denpasar tahun 1990. Bergabung 
dengan Bank Sinar sejak tahun 1990.

23 Ni Wayan Yuniasih Pjs. Kabag Audit TI Adalah Pjs. Kabag Audit TI. Lahir di Denpasar tanggal 6 Juni 1971. Lulus dari 
Fakultas Manajemen Mahasaraswati Denpasar tahun 2014 . Bergabung 
dengan Bank Sinar sejak tahun 1991.

24 I Wayan Odiyana Kepala Kantor Cabang Sukawati Adalah Kepala Kantor Cabang Sukawati.Lahir di Sanur tanggal 23 Agustus 
1975. Lulus Sarjana Akuntansi dari Universitas Marwadewa tahun2000 . 
Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2001.

25 I Nengah Purnayasa Kepala Kantor Cabang Karangasem Adalah Kepala Kantor Cabang Karangasem.Lahir di Karangasem tanggal 13 
Maret 1968. Lulus dari Fakultas Ekonomi Universitas Mahasaraswati Den-
pasar tahun 2000. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2009.

26 I Nengah Sukarta Kepala Kantor Cabang Gunung 
Agung

Adalah Kepala Kantor Cabang Gunung Agung.Lahir di Besakih tanggal 31 De-
sember 1967. Lulusan Fakultas Ekonomi Management Universitas Mahasaras-
wati. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 1987.

27 I Wayan Sama Kepala Koordinator Wilayah Bangli Adalah Kepala Koordinator Wilayah Bangli.Lahir di Bali tanggal 1 Desember 
1961. Lulusan Fakultas Hukum Universitas Ngurah Rai. Bergabung dengan 
Bank Sinar sejak tahun 1984.

28 Ida Ayu Suartini Kepala Kantor Cabang Melati Adalah Kepala Kantor Cabang Melati.Lahir di Pejeng tanggal 15 Maret 1964. 
Lulusan Fakultas Ekonomi Universitas Udayana tahun 1991. Bergabung den-
gan Bank Sinar sejak tahun 1986.

29 I Made Dewi Puspayanti Kepala Kantor Cabang Singaraja Adalah Kepala Kantor Cabang Singaraja.Lahir di Singaraja tanggal 1 Desem-
ber 1977. Lulusan Ilmu Pendidikan Institut Keguruan & Ilmu Pendidikan tahun 
2001. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2013.

30 I G. A. Oka Surya Aryanata Kepala Kantor Cabang Tabanan Adalah Kepala Kantor Cabang Tabanan.Lahir di Manado tanggal 27 Agustus 
1981. Lulusan Ilmu Sosial dari Institut Ilmu Sosial & Politik Jakarta tahun 2004. 
Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2013.
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profil
bank sinar harapan bali

dewan komisaris
dan direksi

Nama Perusahaan :  PT Bank Sinar Harapan Bali

Kepemilikan :  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.  93,23%       
Pemegang Saham lainnya 6,77% 

Tanggal Pendirian :  23 Februari 1970

Dasar Hukum Pendirian :  Akta Pendirian Notaris No. 4 Tanggal 3 November 1992 dibuat dihadapan 
Notaris Ida Bagus Alit Sudiatmika, SH dan Keputusan Menteri Kehakiman 
RI Tanggal 2 Juni 1993 No. 02/4581 HT.01.01.TH93

Surat Ijin Usaha Bank Umum :  No. 77/KMK.017/1994

Perubahan Anggaran Dasar :  Akta No. 05 Tanggal 3 Mei 2008 dibuat dihadapan Notaris I Wayan Sugitha, 
SH dan Keputusan Menkumham tentang Persetujuan Akta Perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-92112.AH.01.02 Tahun 2008

Modal Disetor Penuh :   Rp. 100.000.000.000

Kantor Pusat :   Jl. Melati No. 65 Denpasar – Bali

  Telepon  : (0361) 227887

  Faksimili  : (0361) 227783

Website :  www.banksinar.co.id

Bidang Usaha :  Seperti yang diamanatkan di dalam Anggaran Dasar Perusahaan, kami 
melakukan usaha di bidang perbankan sesuai dengan ketentuan dalam 
peraturan perundangundangan Untuk itu Bank Sinar melaksanakan 
kegiatan usaha sebagai berikut:

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa 
giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan/atau 
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu;

2. Memberikan kredit;

3. Menerbitkan surat pengakuan hutang;

4. Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk 
kepentingan dan atas perintah nasabahnya.

5. Kegiatan usaha lainnya seperti yang diamanatkan di dalam Anggaran 
Dasar Perusahaan Informasi mengenai produk dan jasa yang diberkan 
dapat dilihat pada bagian Produk & Layanan pada halaman 120.

DEWAN KOMISARIS

Komisaris Utama K. Kadarisman

Komisaris Independen Ida Bagus Kade Perdana*

Komisaris Independen I Wayan D. Ardjana

*)Peralihan jabatan dari Komisaris menjadi Komisaris Independen efektif terhitung sejak tanggal 15 September 2014    

DIREKSI

Direktur Utama I Wayan Sukarta Dharmawan

Direktur Ida Ayu Kade Karuni

Direktur I G. N. Alit Asmara Jaya
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warisan
tak ternilai

PT. Bank Sinar Harapan Bali yang dikenal dengan sebutan 
”Bank Sinar” mengawali kiprahnya di masyarakat sebagai 
MAI Bank Pasar Sinar Harapan Bali yang didirikan pada tang-
gal 23 Februari 1970. Tanggal ini kemudian ditetapkan se-
bagai tanggal kelahiran Bank Sinar. Perubahan Bank Sinar 
menjadi Perseroan Terbatas dilakukan berdasarkan Akta 
No. 4 tanggal 3 November 1992, dibuat dihadapan Notaris 
Ida Bagus Alit Sudiatmika, SH di Denpasar. Akta Pendirian 
tersebut memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia No.C2-4581 HT.01.01.Th.93 
tanggal 12 Juni 1993. 

Bank Sinar memperoleh izin usaha sebagai Bank Umum ber-
dasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indo-
nesia No.77/KMK.017/1994 tanggal 10 Maret 1994 tentang 
Pemberian Izin Usaha Kepada PT. Bank Sinar Harapan Bali di 
Denpasar, dan Surat Bank Indonesia No.27/63/UPBD/PBD2 
tanggal 11 Mei 1994 perihal Pemberian Izin Usaha Bank 
Umum kepada PT. Bank Sinar Harapan Bali. Pada saat Akta 
Pendirian PT. Bank Sinar Harapan Bali memperoleh persetu-
juan dari pihak yang berwenang maka MAI Bank Pasar Sinar 
Harapan Bali dialihkan kepada PT. Bank Sinar Harapan Bali.

Walaupun kegiatan usaha Bank Sinar telah berkembang 
dengan lancar namun dengan adanya Peraturan Bank Indo-
nesia No.7/15/PBI/2005 tanggal 1 Juli 2005, maka permoda-
lan yang dimiliki belum memenuhi ketentuan sebagaimana 
diatur dalam Pasal 2 peraturan tersebut diatas yaitu Bank 
Umum wajib memenuhi jumlah Modal Inti paling kurang 
sebesar Rp. 80 miliar pada tanggal 31 Desember 2007. Se-
hubungan dengan hal tersebut maka pihak manajemen 
Bank Sinar berupaya melakukan langkah-langkah untuk 
memenuhi ketentuan tersebut, antara lain dengan meminta 
kepada pemegang saham untuk menambah setoran modal 
dan disamping itu diusahakan pula melakukan pendekatan 
kepada beberapa investor yang berminat untuk membeli sa-
ham Bank Sinar.

Dari hasil pendekatan tersebut akhirnya dicapai kesepakatan 
akuisisi Bank Sinar oleh PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. atau 
disebut Bank Mandiri dengan komposisi kepemilikan saham 
80% milik Bank Mandiri dan 20% milik pemegang saham 
lama. Dalam hal ini Bank Mandiri bersedia melakukan pe-
nyetoran modal sebesar Rp. 80 miliar sehingga permodalan 
Bank Sinar dapat memenuhi ketentuan Bank Indonesia.

Proses akuisisi tersebut diawali dengan pelaksanaan due 
diligent terhadap Bank Sinar dan selanjutnya pada tanggal 3 
Desember 2007 pihak Bank Mandiri dan Bank Sinar menan-
datangani Perjanjian Jual Beli Saham dengan syarat tangguh 
atau Conditional Sales & Purchase Agreement (CSPA) untuk 
mengakuisisi 80% saham Bank Sinar. Sementara menunggu 
selesainya proses akuisisi tersebut maka pada tanggal 5 De-
sember 2007 Bank Mandiri menempatkan dana pada Bank 
Sinar sebesar Rp. 80 miliar dalam bentuk escrow account 
yang nantinya dikonversi menjadi modal disetor. 

Berkaitan dengan hal tersebut maka sesuai dengan Surat 
Gubernur Bank Indonesia No.10/45/GBI/DPIP/-Rahasia tang-
gal 31 Maret 2008, Gubernur Bank Indonesia menyetujui 
Rencana Akuisisi PT.Bank Sinar Harapan Bali sebesar Rp. 80 
miliar atau 80 % dari modal disetor oleh PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk., sehingga PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. akan 
menjadi Pemegang Saham Pengendali. Pada tanggal 3 Mei 
2008 dilaksanakan penandatanganan Akta Akuisisi dihada-
pan Notaris I Wayan Sugitha SH di Denpasar. Penandatangan 
Akta Akuisisi ini menandai awal kepemilikan PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk atas PT Bank Sinar Harapan Bali. 

Pada tanggal 22 Mei 2013, Keputusan RUPS PT Bank Sinar 
Harapan Bali sesuai dengan Akta Penetapan Keputusan 
Rapat No. 23 tanggal 11 Juni 2013 yang dibuat oleh Notaris I 
Gusti Ngurah Putra Wijaya menyetujui perubahan komposisi 
pemegang saham. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk membeli 
11,77% saham yang berasal dari tiga belas pemegang saham 
minoritas sehingga kepemilikan Bank Mandiri di PT Bank 
Sinar Harapan Bali menjadi bertambah dari 81,46% menjadi 
93,24% atau sebesar 186.468.276 lembar saham. Sebanyak 
6,76% atau 13.531.724 lembar saham dimiliki oleh peme-
gang saham lainnya. 

Selanjutnya pada tanggal 22 Desember 2014, keputusan 
RUPS Luar Biasa PT Bank Sinar Harapan Bali sesuai dengan 
Akta No. 93 tanggal 22 Desember 2014 yang dibuat oleh 
Notaris I Gusti Ngurah Putra Wijaya menyetujui perubahan 
komposisi pemegang saham. PT Taspen (Persero) dan PT 
Pos Indonesia (Persero) masing-masing membeli sebanyak 
202.000.000 lembar saham dengan persentase kepemilikan 
saham masing-masing sebesar 20,20%. PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. memiliki 582.468.276 lembar saham dengan 
persentase kepemilikan sebesar 58,25%. Dan sebanyak 
13.531.724 lembar saham atau 1,35% dimiliki oleh peme-
gang saham lainnya. *)

*)menunggu persetujuan regulator yang berwenang
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bank sinar  harapan bali

1970

23 Februari
Didirikan dengan nama MAI 

Bank Pasar 
Sinar Harapan Bali.

2013

22 Mei
Jumlah kepemilikan

Bank Mandiri 
(Persero) Tbk

di PT Bank Sinar 
Harapan Bali

menjadi 93.23%

1994

10 Maret
Memperoleh status 
sebagai Bank Umum 

1992

3 November
Badan Hukum 

berubah menjadi 
Perseroan Terbatas

(PT)

2008

3 Mei
Diakuisisi oleh 

Bank Mandiri (Persero) Tbk 
dengan Kepemilikan 

Saham 80%.

jejak langkah 

2014 

22 Desember
Resmi dimiliki oleh 3 BUMN

dengan kepemilikan masing-masing
PT Bank Mandiri (Persero), Tbk 58,25%

PT Taspen (Persero) 20,20% dan 
PT Pos Indonesia (Persero) 20,20%*

      * setoran modal efektif setelah mendapat persetujuan OJK.
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rekaman lensa 2014

Dirut Bank Sinar Bapak I Wayan Sukarta Dharmawan (kanan) 
bersama Kepala Kantor Pos Regional VIII menandatangani PKS 
tentang Pemotongan Uang Pensiun untuk Angsuran Kredit Pensiun.

Karyawan BSHB berfoto bersama Ida Pedanda Gede Made 
Gunung seusai acara Pemberian Penghargaan kepada  Kepala 
Cabang Berprestasi, bertempat di Pura Batukaru, Tabanan.

Rapat Evaluasi Kinerja, untuk mereview pencapaian semester 
pertama dan mempersiapkan aksi strategis untuk mencapai 
kinerja yang memuaskan di akhir tahun. 

Pemegang Saham beserta Dewan Komisaris & Direksi BSHB seusai Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Luar Biasa di Denpasar. BSHB resmi

dimiliki oleh 3 BUMN dengan kepemilikan Bank mandiri 58,25%, Taspen 20,20% dan Pos Indonesia 20,20%.

03
november

06
juli

Komisaris Utama BSHB Bapak K. Kadarisman didampingi Dirut BSHB Bapak I Wayan Sukarta melepaskan puluhan balon dalam acara puncak HUT 
BSHB ke-44 di Lapangan Renon, Denpasar. 23

februar i

05
agustus

22
des

Tiada hari tanpa disiplin untuk membentuk karakter yang tangguh 
dan mental yang kuat. Peserta Staff Development Program (SDP) 
berlatih baris-berbaris di Rindam Kodam Udayana.   

07
juni

Change Agent Sharing Forum (CASF) sebagai wahana memperkuat internalisasi program budaya di BSHB dilaksanakan di Arma Museum & Resort, Ubud, 
diikuti oleh Tim Budaya Bank Sinar, PIC Culture Cluster & Direktorat, Kepala KCM serta pejabat eksekutif.23

agustus



struktur organisasi
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perekonomian dan review 
industri perbankan provinsi bali

yoy yoy yoy

pertumbuhan ekonomi

6.72%

inflasi

8.43%

pertumbuhan 
aset bank umum

13.54%
yoy yoy yoy

pertumbuhan kredit

16.16%

LDR

81.14%

NPL

0.91%

Kajian Ekonomi Wilayah Bali

Berdasarkan data Bank Indonesia, selama 3 tahun tera-
khir pertumbuhan ekonomi di Pulau Bali tumbuh kuat 
ditengah ekonomi global yang melambat dan pertum-
buhannya di atas rata-rata nasional. Ekonomi Bali tahun 
2014 tumbuh 6,72%, lebih tinggi dibanding tahun 2013 
sebesar 6,69%. 

Pertumbuhan ekonomi masyarakat Bali ditopang oleh 
sektor perdagangan, hotel dan restoran (PHR) yang tum-
buh tinggi seiring bertambah banyaknya jumlah kun-
jungan turis ke Bali. Pada tahun 2014, wisatawan yang 
datang ke Bali sebanyak 3,7 juta orang dengan wisa-
tawan yang paling banyak berasal dari Australia, Tiong-
kok, Malaysia, Singapura dan Jepang. 

Sektor PHR memiliki pangsa 32,6% dari total pereko-
nomian Bali dengan pekerja berjumlah sekitar 300 ribu 
orang. Daerah pusat pariwisata seperti Denpasar, Ba-
dung, Gianyar dan Tabanan masih menarik debitur un-
tuk menjadikan keempat wilayah tersebut sebagai lokasi 
investasi dan penggunaan kredit sektor PHR.

Perbankan di Bali

Kinerja perbankan di Bali hingga akhir tahun 2014 mam-
pu tumbuh meskipun mengalami perlambatan dari sisi 
asset, DPK, maupun kredit. Perlambatan pertumbuhan 
asset pada umumnya terjadi pada kelompok bank umum 
swasta nasional. Aset tumbuh 13,55%, kredit tumbuh 
16,16% dan DPK tumbuh sebesar 9,77%. Di sisi lain LDR 
terjaga di angka 81,14% dengan rasio NPL sebesar 0,91%.

Berdasarkan lokasi proyek per November 2014, pangsa 
penyaluran kredit di Denpasar tercatat 31,9%. Berikut-
nya, Badung 22%, Gianyar 8,7%, dan Tabanan 7,9%. Pe-
nyaluran kredit memang masih terkonsentrasi di daerah 
pusat pariwisata yang infrastrukturnya memadai dengan 
tingkat konsumsi yang relatif lebih tinggi dibandingkan 
daerah sekitarnya.

Di sektor investasi, saat ini konsentrasi investasi tidak lagi 

terpusat di Bali bagian selatan. Salah satu indikatornya 
adalah berdasarkan data Bank Indonesia wilayah Bali, 
pertumbuhan kredit kredit investasi sektor perdagangan, 
hotel dan restoran di Klungkung adalah yang tertinggi. 
Angka pertumbuhannya mencapai 41,36% pada Novem-
ber 2014, mengalahkan pertumbuhan di Badung 13,56% 
dan Gianyar 26,36%. Pertumbuhan yang tinggi di Klung-
kung dipicu oleh maraknya pengembangan pariwisata.

Meski pertumbuhan kredit investasi membaik di luar Bali 
selatan, penyaluran kredit berdasarkan lokasi bank masih 
didominasi perbankan yang berada di bagian selatan, 
yaitu sebesar 62,26% yang mayoritas penduduknya me-
miliki pendapatan yang relatif lebih tinggi.

Dengan tingkat inflasi yang relatif rendah, mendorong 
konsumi rumah tangga Bali cukup tinggi yang direfleksi-
kan dengan kontribusinya yang relatif besar dalam pem-
bentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Bali 
yaitu 57,7%. Ini menjadi mesin penggerak utama eko-
nomi untuk menciptakan lapangan pekerjaan sehingga 
tingkat pengangguran Bali relatif sangat kecil yaitu 1,79% 
dan terendah di Indonesia.

Kuatnya konsumsi dan membaiknya iklim investasi 
menuju penerapan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 
2015 dan didukung pula oleh nilai ekspor yang membaik 
yang semakin mendongkrak pertumbuhan ekonomi 
Bali. Pertumbuhan sektor PHR juga didukung banyaknya 
kegiatan meeting, incentive, conference and exebition 
(MICE) selama tahun 2014.

Pertumbuhan ekonomi didukung oleh pembangunan 
infrastruktur seperti pembangunan jalan dan jembatan 
di titik strategis jalur distribusi barang Denpasar-Gilima-
nuk.  Selain itu, maraknya hari raya keagamaan seperti 
Galungan, Kuningan, Natal dan Tahun Baru yang jatuh 
di bulan Desember turut mendorong tingkat konsumsi 
masyarakat.

Berdasarkan catatan Dinas Perindustrian dan Perdagan-
gan Bali, perolehan devisa dari aneka barang kerajinan 
buatan masyarakat Bali selama 2014 bernilai USD220 juta 

naik 9,66 persen dari perioda sebelumnya yang hanya 
USD200 juta. Perolehan devisa tersebut terdiri atas ha-
sil kerajinan berbahan baku kayu bernilai USD73 juta, 
kerajinan furnitur USD34 juta, perhiasan perak dan emas 
seharga USD22,5 juta, kerajinan bambu USD18 juta dan 
kerajinan logam USD15 juta selama 2014.   

Kebijakan Pemerintah

Kebijakan pemerintah menurunkan harga bahan bakar 
minyak dan elpiji turut mendongkrak ekonomi di Provin-
si Bali sebesar 0,1%. Bagi rumah tangga, turunnya harga 
barang akan memberikan ruang tambahan untuk pe-
mindahan alokasi pengeluaran ke konsumsi barang dan 
jasa lainnya ataupun menabung sehingga diharapkan 
mampu menggerakkan pertumbuhan.

Sedangkan dari sisi pengusaha akan terjadi penurunan 
ongkos transportasi yang berarti turunnya biaya produk-
si, sehingga pengusaha memilikip peluang menurukan 
harga jual. Bank Indonesia juga memperkirakan dengan 
naiknya konsumsi rumah tangga dan turunnya biaya 
produksi, maka pengusaha akan memperoleh peluang 
untuk dapat meningkatkan jumlah produksinya.

”Kinerja perbankan di Bali mampu 
tumbuh meski terjadi perlambatan 
di sisi aset, kredit dan DPK”
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Penyaluran Kredit

Bank Sinar menjaga komitmennya untuk mendukung 
pengembangan segmen mikro dan UKM di Bali. Pada 
tahun 2014, BSHB mencatat total kredit yang disalurkan 
meningkat signifikan sebesar 25,31% menjadi Rp919,8 
miliar dari tahun 2013 sebesar Rp733,9 miliar.

Kredit Berdasarkan Tujuan Penggunaan

Berdasarkan tujuan penggunannya, penyaluran kredit 
modal kerja naik sebesar 9,36% menjadi Rp 511,3 miliar 
dari tahun 2013 Rp467,5 miliar. Kredit investasi juga 
meningkat 90,28% menjadi Rp200 miliar dari tahun 
2013 Rp105,4 miliar. Di sisi lain, kredit yang dengan 
tujuan konsumtif juga tumbuh 29,2% menjadi Rp208,3 
miliar dari tahun 2013 Rp161,2 miliar.

tinjauan dan kondisi usaha

Bank Sinar Harapan Bali (BSHB) menunjukkan kinerja 
yang baik sepanjang tahun 2013 seiring dengan 
pertumbuhan perekonomian provinsi Bali yang 
tumbuh positif 6,05% (yoy). Dengan didukung 1.077 
karyawan yang tersebar di 93 outlet di seluruh Bali, 
BSHB pada tahun 2013 membukukan laba sebelum 
pajak sebesar Rp22,83 miliar. Demikian halnya dari 
kredit yang disalurkan, mengalami kenaikan sebesar 
15,51% menjadi Rp733,99 miliar dari tahun 2012 
Rp635 miliar. Penghimpunan dana yang berasal dari 
Dana Murah seperti Tabungan dan Giro meningkat 
signifikan sebesar 15,79% menjadi Rp348,94 miliar dari 
tahun 2012 Rp301,37 miliar. 

Arah pengembangan usaha BSHB dalam jangka 
pendek dan menengah adalah meningkatkan 
pangsa pasar dan menjadi bank yang dominan di 
Bali pada segmen mikro dan UKM. Strategi yang 
ditetapkan antara lain menciptakan kemudahan akses, 
kenyamanan pelayanan serta menyediakan produk 
yang berorientasi pada kebutuhan pasar mikro dan 
didukung oleh sumber daya manusia dengan kualitas 
yang memadai. 

Upaya-upaya yang dilakukan untuk pencapaian arah 
dan pengembangan usaha Bank Sinar antara lain:

a.  Memperkuat Sistem
Aspek penting dalam rangka memperkuat sistem 
adalah pengembangan teknologi informasi, 
memperkuat manajemen risiko dan penyempurnaan 
sistem dan prosedur operasional serta business 
process. Implementasinya pada tahun 2013 adalah 
pengelolaan risiko menggunakan tools CORSYS 
(Consolidated Operational Risk Management 
System), yang terdiri dari 2 tools yaitu pertama, 
Lost Event Database untuk mengetahui kerugian 
operasional yang pernah terjadi beserta informasi 
pendukungnya. Tools yang kedua adalah Risk & 
Control Self Assesment untuk mengidentifikasi, 
menilai, memantau dan memitigasi risiko 
operasional.

b.  Membangun Budaya Atas Dasar Kinerja
Pembangunan budaya atas dasar kinerja 
melalui implementasi nilai-nilai perusahaan, 
menyempurnakan struktur organisasi dan 
penataan SDM, meningkatkan kompetensi dan 
kapabilitas karyawan serta penyempurnaan tata 
kelola perusahaan. Implementasi culture di tahun 
2013 antara lain membuat programmatic dan 
customized program di seluruh unit kerja untuk 
mendukung pencapaian target bisnis.

c.  Mengembangkan Bisnis
Pengembangan bisnis melalui peningkatan 
intermediasi khususnya pada segmen mikro 
produktif melalui pembiayaan pedagang pasar, 
aliansi dengan dengan grup usaha Bank Mandiri 
& instansi lain, pengembangan jaringan kantor, 
peningkatan daya saing produk & layanan, dan 
pengembangan e-channel. Implementasinya di 
tahun 2013 adalah aliansi dengan sesama entitas 
perusahaan anak Bank Mandiri yaitu kerjasama 
dengan Bank Syariah Mandiri (BSM). Memanfaatkan 
jaringan BSHB yang luas di Bali, BSM memperluas 
jaringan pemasaran produk Gadai Emas dengan 
membuka outlet atau Konter Layanan Gadai di 
beberapa jaringan Kantor Cabang BSHB. Manfaat 
dari implementasi aliansi tersebut antara lain 
melengkapi pelayanan one stop service bagi 
nasabah dan memudahkan nasabah memperoleh 
informasi dan layanan Gadai Emas serta turut 
membantu pertumbuhan bisnis sesama entitas 
anak perusahaan Bank Mandiri.

d.  Memperkuat Permodalan
Untuk meningkatkan ketahanan bank dalam 
mendukung pertumbuhan, daya saing dan 
kemampuan dalam menyerap risiko, pemenuhan 
kebutuhan modal tetap dilakukan dengan mengacu 
pada ketentuan yang berlaku. 

Aktifitas Kredit Berdasarkan Plafond

Sejalan dengan komitmen dan konsistensi BSHB untuk 
melayani segmen mikro dan UKM, kredit dengan 
plafond >Rp200 juta sampai dengan Rp500 juta 
mendominasi pembiayaan BSHB dengan prosentase 
34,95%. Selanjutnya diikuti kredit dengan plafond 
>Rp100 juta sampai dengan Rp200 juta dengan 
prosentase 29,79% dan kredit dengan plafond <Rp50 
juta sampai dengan Rp100 juta dengan prosentase 
11,96%. Sedangkan kredit dengan plafond Rp500 
jt-Rp1 M mencapai 6,62% dan plafond >Rp1 miliar 
mencapai 7,32%.

Kualitas Kredit

Pada tahun 2014 BSHB berhasil mengelola kualitas 
kreditnya dengan baik. Kolektibilitas lancar mencapai 
94,05%, Dalam Perhatian Khusus 4,70%, Kurang 
Lancar 0,16%, Diragukan 0,18% dan Macet 0,91%. 
Non Performing Loan turun 50 bps menjadi 1,25% 
dibandingkan tahun 2013 sebesar 1,75%.
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Kredit Berdasarkan Sektor Industri

Penyaluran kredit berdasarkan sektor industri 
didominasi oleh sektor perdagangan, restoran dan 
hotel yang menyumbang 63,38% dari total kredit. 
Hal ini ditunjang oleh bisnis pariwisata dan stabilnya 
segmen UMKM. Industri pengolahan menyumbang 
1,72%, konstruksi 0,52%, jasa dunia usaha 7,57% dan 
lain-lain sebesar 22,65%.

Kredit Produktif & Konsumtif
Kredit Produktif

 

Kredit Konsumtif

Kredit untuk sektor usaha roduktif yang disalurkan oleh 
BSHB tumbuh sebesar 21,73% menjadi Rp711,4 miliar 
dari tahun 2013 sebesar Rp584,4 miliar. Disamping 
pembiayaan sektor produktif yang tumbuh, sisi 
pembiayaan untuk sektor konsumtif juga meningkat. 
Tercatat pembiayaan untuk konsumtif tumbuh 39,34% 
menjadi Rp208,3 miliar dari tahun 2013 sebesar 

Rp149,5 miliar.  

NPL Gross

BSHB secara aktif melakukan monitoring pengelolaan 
kualitas aktiva untuk menekan rasio kredit bermasalah. 
Bagian Pembinaan Kredit memantau secara aktif 
Kolektibilitas 2B dan 2C agar tidak down grade menjadi  
kredit bermasalah. Dengan monitoring secara aktif, 
Kolektibilitas Lancar berhasil meningkat dari 92,31% 
pada 2013 menjadi 94,05% pada 2014. Dari sisi rasio 
kredit bermasalah, Non Performing Loan (NPL) BSHB 
menurun dari 1,75% di tahun 2013 menjadi 1,25% 
pada 2014.

Komposisi Dana Pihak Ketiga

Sepanjang tahun 2014, likuiditas bank cenderung ketat. Kondisi ini membuat otoritas perbankan mengeluarkan 
pembatasan bunga deposito untuk bank BUKU III dan IV. Ketentuan tersebut, membuat sebagian deposan 
memberikan kepercayaan untuk menempatkan dananya di BSHB. Data menunjukkan deposito tumbuh sebesar 
48,86% dari tahun 2013 sebesar Rp488,8 miliar menjadi Rp727,7 miliar pada 2014. Di sisi penghimpunan dana murah, 
yaitu tabungan tumbuh positif sebesar 8,83% menjadi Rp305,8 miliar pada tahun 2014.    
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visi dan misi

 w Mewujudkan 
dan menjaga Bank Sinar 

selalu dalam keadaan sehat dan 
memiliki keunggulan bersaing secara 

berkelanjutan.

w Mengembangkan Sumber Daya Manusia 
Profesional.

w Memberi keuntungan yang maksimal 
bagi stake holder dengan prinsip “Pang 

Pada Payu” (Saling menguntungkan 
dan saling memberdayakan).

MISI

VISI
Menjadi penantang

utama perbankan 

mikro dan ukm di Bali.

budaya kerja

TRUST (Kepercayaan)
Jujur, tulus dan terbuka.

INTEGRITY (Integritas)
Berpikir, berkata dan bertindak yang benar dan terpuji.

TEAM WORK (Kerja Sama)
Saling menghargai dan bekerja sama.

INNOVATIVE (Inovatif) 
Mengembangkan ide dan memberi solusi.

PROFESSIONALISM (Profesionalisme)
Kompeten, bertanggung-jawab dan memberikan hasil terbaik.

CUSTOMER FOCUS (Fokus pada pelanggan)
Proaktif, cepat tanggap dan mengutamakan kepuasan pelanggan.

TITIP C

Kode Etik
a. Patuh dan taat pada Undang-Undang yang berlaku.

b. Melakukan pencatatan yang benar mengenai segala transaksi.

c. Menghindar dari persaingan yang tidak sehat.

d. Tidak menyalahgunakan wewenang untuk kepentingan pribadi.

e. Menghindari keterlibatan dalam pengambilan keputusan dalam hal terdapat benturan kepentingan

f.  Menjaga kerahasiaan nasabah dan bank. 

g. Tidak menerima hadiah/imbalan yang memperkaya diri pibadi/keluarganya.

h.Tidak melakukan perbuatab tercela yang dapat merugikan citra profesional. 
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penghargaan tahun 2014penghargaan tahun 1999-2013

Penghargaan Predikat Sumber Tahun
Infobank Awards “Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 1998 Majalah Infobank 1999

Infobank Awards “Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 1999 Majalah Infobank 2000

Infobank Awards “Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 2000 Majalah Infobank 2001

Infobank Awards “Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 2001 Majalah Infobank 2002

Infobank Awards “Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 2002 Majalah Infobank 2003

Infobank Awards “Golden Throphy” “Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 1999-2003 Majalah Infobank 2004

Anugerah Padma Awards “Berjasa di bidang Usaha Kesejahteraan Sosial” Menteri Sosial 2004

Infobank Awards “Golden Throphy” “Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 2000-2004 Majalah Infobank 2005

Infobank Awards “Golden Throphy” “Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 2001-2005 Majalah Infobank 2006

Infobank Awards “Golden Throphy” “Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 2002-2006 Majalah Infobank 2007

Infobank Awards “Golden Throphy” “Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 2003-2007 Majalah Infobank 2008

ABFI Banking Awards “Best Performance Bank”, Kategori Bank Umum Swasta Kecil ABFI (Asian Banking 
Finance Institution) 2009

Infobank Awards “Platinum Throphy” “Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 1999-2008 Majalah Infobank 2009

Infobank Awards “Platinum Throphy” “Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 2000-2009 Majalah Infobank 2010

Infobank Awards “Platinum Throphy” “Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 2001-2010 Majalah Infobank 2011

Banking Efficiency Award 2012 Bisnis Indonesia 
Intelligence Unit (BIIU) 2012

3rd The Best Bank in Financial Aspect

Anugerah Perbankan Indonesia (APBI) 2012
Majalah Business 
Review, Majalah 
Woman Review & 
Perbanas Institute

2012

1st The Best Bank in Marketing

2nd The Best Bank in Human Capital

1st The Best Bank in GCG

2nd The Best Bank in CSR

2nd The Best OVERALL Bank

infobank Awards “Sangat Bagus” atas Kinerja Keuangan tahun 2012 Majalah Infobank 2013

1 9 9 9 - 2 0 1 3
2 0 1 4

“Indonesia Trusted Companies”

Trusted Company Based on Corporate 
Governance Perception Index (CGPI)

The Indonesian Institute of Corporate 
Governance & Majalah SWA

“Predikat Sangat Bagus”

Bank dengan predikat Sangat Bagus 
untuk kinerja Keuangan Tahun 2013

Majalah Infobank

“Peringkat 1 ”

Anugerah Perbankan Indonesia 2014 
kategori BUKU 1 - Perusahaan Non Tbk

Majalah Economic Review
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Perkembangan produk dan layanan perbankan yang 

semakin kompleks memerlukan pendekatan manajemen 

risiko agar mendukung pertumbuhan bisnis yang 

berkelanjutan. Penerapan Manajemen Risiko akan 

memberikan informasi atau gambaran mengenai 

kemungkinan risiko yang akan dihadapi sebagai dasar 

dalam proses pengambilan keputusan sehingga 

manajemen dapat mengambil langkah–langkah 

pengendalian dan tindakan preventif yang diperlukan. 

Penerapan manajemen risiko akan  meningkatkan 

efektifitas strategic planning dan  menciptakan organisasi 

yang berkualitas. 

Eksposur Risiko dan Penerapan 

Manajemen Risiko

A. Empat Pilar Penerapan Manajemen Risiko BSHB 
Secara Umum

Penerapan Manajemen Risiko BSHB secara umum  
diatur dalam Pedoman  Penerapan Manajemen Risiko 
Manajemen Risiko Secara Umum yang mencakup 4 
(empat) pilar sebagai berikut :

1. Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan Direksi.

Pengawasan  Aktif Dewan Komisaris BSHB tercer-
min dari persetujuan atas Kebijakan Manajemen 
Risiko yang disusun oleh Direksi, serta evaluasi 
pelaksanaan kebijakan manajemen risiko  melalui 
forum rapat Direksi dan Komisaris secara berkala , 
dalam pelaksanaannya pengawasan aktif Dewan 

laporan 
manajemen risiko

BSHB menerapkan kerangka manajemen risiko yang terintegrasi 
melalui organisasi yang terstruktur serta serangkaian 
prosedur dan metodologi untuk mengidentifikasi, mengukur, 
mengendalikan dan melaporkan risiko-risiko yang sudah ada 
maupun yang mungkin terjadi dari kegiatan usaha bank.

Komisaris tersebut juga didukung oleh Komite Pe-
mantau Risiko.

Pengawasan aktif Dereksi  BSHB antara lain di-
laksanakan melalui penyusunan, penerapan dan 
evaluasi atas  kebijakan dan prosedur manajemen 
risiko. Pelaksanaan pengawasan aktif juga dilaku-
kan melalui forum rapat Direksi dan Komite Mana-
jemen Risiko (KMR), Bidang Kebijakan Kredit dan 
Bidang Asset & Liability  .

Sebagai bagian pengawasan aktif Dewan Komisa-
ris dan Direksi , kualitas Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang memadai merupakan salah satu as-
pek penting dalam penerapan manajemen risiko. 
Pemenuhan kualitas SDM tersebut antara lain 
dilakukan melalui pengembangan  program pen-
didikan dan pelatihan pegawai seperti program 
Sertifikasi Manajemen Risiko serta program pela-
tihan/sosialisasi internal dengan materi Manaje-
men Risiko.

2. Kecukupan Kebijakan, Prosedur dan Penetapan 

Limit

Penerapan Manajemen Risiko di BSHB didukung 

kebijakan dan prosedur  manajemen risiko yang 

komprehensif .

Kebijakan Manajemen Risiko di BSHB terdiri dari  :
a. Pedoman Penerapan Manajemen Risiko Se-

cara Umum
b. Pedoman Penilaian Profil Risiko

laporan 
teknologi informasi

Dukungan teknologi informasi merupakan salah satu fak-
tor untuk mewujudkan layanan prima kepada nasabah 
yang merupakan prioritas Bank, baik dalam hal sistem 
branch operation dan pemrosesan aplikasi kredit, jarin-
gan komunikasi yang mendukung data transfer antar ap-
likasi atau dengan pihak eksternal, dan integrasi sistem 
aplikasi kredit dengan sistem lainnya.

Fokus Pengembangan Teknologi Informasi Tahun 2014

Dalam rangka menyelaraskan rencana jangka panjang 
bisnis maka sumber daya teknologi informasi (TI) yang 
baik da berkualitas harus terjaga secara berkesinambun-
gan. 

Adapun hal-hal yang menjadi fokus pengembangan 
adalah sebagai berikut :

1. Penyediaan infrastruktur Data Center (DC dan 
DRC) dengan menyesuaikan atas kebutuhan 
pelayanan dan peningkatan bisnis.

2. Meningkatkan kualitas layanan komunikasi elek-
tronik antar kantor dengan mennyediakan infra-
struktur yang lebih baik

3. Penyediaan infrastruktur TI dalam rangka pel-
aporan kepada regulator

4. Penyediaan infrastruktur TI dalam rangka sup-
port operasional unit kerja lainnya.

Penerapan Pengembangan Teknologi Informasi Tahun 
2014

Aktivitas pengembangan teknologi informasi Bank Sinar 
tahun 2014 dalam pelaksanaannya dilakuka secara ber-
tahap dan berkesinambungan dengan mengacu pada 
Rencana Bisnis Bank, berikut adalah pengembangan 
yang telah dilakukan selama tahun 2014 :

1. Pengembangan sistem aplikasi Fixed Asset 
Management System (FAMS). 

2. Penyempurnaan aplikasi Loan Origination Sys-
tem (LOS). 

3. Menerapkan helpdesk management system

4. Penyesuaian aplikasi KYC (Know Your Customer) 
dan SID.

5. Pemenuhan kebutuhan modul aplikasi Anti 
Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan 
Terorisme (APU PPK) serta aplikasi Laporan Sta-
bilitas Moneter dan Sistem Keuangan (LSMK).

6. Pengaturan dan pengetatan hak akses serta 
standarisasi hardware/sofware secara bertahap 
dengan mengacu pada fungsi dan kewenan-
gan dari pengguna sistem. 
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Kebijakan Manajemen Risiko tersebut  lebih rinci 

dijabarkan dalam Surat Edaran  dan Standard 

Operating Procedure (SOP).

3. Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, 

Pemantauan dan Pengendalian Risiko serta 

Sistem Informasi Manajemen Risiko.

Proses manajemen risiko BSHB meliputi 

identifikasi, pengukuran, pemantauan dan 

pengendalian terhadap 8 (delapan) jenis risiko 

serta Sistem Informasi Manajemen Risiko.

BSHB mengidentiikasi  risiko dengan menganalisis 

sumber risiko yang terdapat pada bisnis (produk/

portofolio/aktivitas) dan kemudian mengukur 

secara kuantitatif dan atau kualitatif sesuai metode 

pengukuran yang ditetapkan oleh Regulator. 

Sistem pengukuran risiko juga dilengkapi dengan 

metode stress testing untuk risiko Likuiditas. 

Selanjutnya proses pemantauan dan pemantauan 

risiko dilakukan oleh  Risk Owner Unit dan Risk 

Control unit  yang disajikan dalam bentuk laporan 

profil risiko, laporan portofolio pinjaman.

Sistem Informasi Manajemen Risiko BSHB  

digunakan untuk mendukung pelaksanaan proses 

indentifikasi, pengukuran, pemantauan serta 

pengendalian risiko. BSHB telah membangun 

beberapa aplikasi manajemen risiko, antara 

lain Scoring System kemudian disempurnakan 

menjadi Loan Origination System (LOS)  dan 

sistem iRisk.

4. Sistem Pengendalian Intern Yang Menyeluruh

Sistem Pengendalian Intern diimplemetasikan 

dengan model sebagai berikut :

a. First Line of Defense   :  Risk Owner/taking unit  

(Unit Bisnis & Unit Operation)

b. Second Line of Defense : Risk Control Unit 

(Unit Risk, Compliance & RBC)

c. Third Line of Defense : Risk Assurance unit 

(Unit SKAI/Internal Audit)

Risk owner/taking unit merupakan  unit yang 

melaksanakan aktivitas bisnis dan proses 

operasional bisnis sehari-hari sebagai first line 

of defense. Unit ini merupakan unit yang paling 

bertanggung jawab terhadap pengelolaan dan 

pengendalian risiko atas aktivitas harian yang 

dilakukannya.

Pada second line of defense atau Risk Control 

terdapat  unit Risk Management yang bertanggung 

jawab kepada Direktur Risk Management, Unit 

RBC yang bertanggung jawab kepada Direktur 

Utama, serta Unit Compliance yang bertanggung 

jawab kepada Direktur Compliance.

Sebagai third line of defense atau Risk Assurance 

unit, BSHB Unit SKAI yang bertanggung jawab 

kepada Direktur Utama. Risk Asurance unit 

memastikan bahwa kebijakan dan prosedur telah 

memadai dan penerapannya telah sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku.

Komposisi Permodalan Bank

Dalam rangka implementasi pemenuhan kewajiban 

penyediaan modal minimum, BSHB memperhitungkan 

modal yang bersumber dari modal inti (tier 1), modal 

pelengkap (tier 2) dan modal pelengkap tambahan (tier 

3) setelah memperhitungkan faktor-faktor yang menjadi 

pengurang modal sesuai dengan Peraturan Bank 

Indonesia. Penjelasan masing-masing komponen modal 

BSHB adalah sebagai berikut :

A. Modal Inti 

Sampai dengan akhir bulan Desember 2014, 

komponen modal inti BSHB memiliki porsi yang 

sangat dominan yaitu mencapai Rp184,5 miliar atau  

99,59% dari total modal sebesar Rp185,2 miliar. Modal 

inti yang bersumber dari modal disetor mencapai 

Rp100 miliar dan Rp84,5 miliar merupakan kontribusi 

dari cadangan tambahan modal (disclosed reserve) 

meliputi cadangan umum Rp20 miliar, laba tahun lalu 

setelah diperhitungkan pajak Rp62,89 miliar, 50% laba 

tahun berjalan Rp10,28 miliar. 

dilakukan oleh Account Officer dengan fungsi 

analisa kredit dilakukan oleh MKA (Mikro Kredit 

Analis) dalam aplikasi LOS (Loan Origination 

System).

Selanjutnya proses persetujuan kredit 

dilakukan dalam Komite Kredit yang dilakukan 

melalui mekanisme approval pada aplikasi LOS 

oleh pejabat pemutus kredit yang berwenang 

memutus kredit sesuai limit yang ditetapkan.

Untuk Kredit Retail fungsi pemasaran dilakukan 

oleh Account Officer dengan fungsi analisa 

dilakukan oleh RKA (Retail Kredit Analis).

Selanjutnya proses persetujuan kredit 

dilakukan dalam Komite Kredit yaitu forum 

bersama pejabat pemutus kredit yang 

berwenang memutus kredit sesuai limit yang 

telah ditetapkan, yang terdiri dari pejabat 

dari unit bisnis dan pejabat dari unit Risk 

Management.   

b. Kebijakan dan Prosedur

Dalam rangka mendukung target bisnis 

dengan tetap menjaga kualitas kredit 

BSHB memiliki Kebijakan Perkreditan BSHB 

(KPBS) sebagai panduan kebijakan terkait 

aktivitas perkreditan. Kebijakan Perkreditan 

ini diterjemahkan menjadi kebijakan 

perkreditan yang diputus dalam forum Komite 

Manajemen Risiko atau keputusan Direksi 

yang dirtuangkan  dalam Surat Edaran Direksi 

atau Standard Operating Procedure (SOP)  

yang lebih detail. 

c. Perhitungan ATMR Risiko Kredit Pendekatan 

Standar

Perhitungan ATMR Risko Kredit Pendekatan 

Standar – Bank secara individu dimuat dalam 

tabel 11.2.

B. Modal Pelengkap

Komponen modal pelengkap BSHB hanya bersumber 

dari cadangan umum aset produktif Rp764 juta. 

Sumber-sumber komponen modal pelengkap lain 

BSHB belum memiliki dan bersaldo nihil. Dengan 

mengacu pada ketentuan perhitungan modal, 

kepemilikan modal BSHB posisi Desember 2014 

sesuai dengan tabel 1.1.

   

Posisi modal yang dimiliki BSHB hingga akhir Desember 

2014 masih dalam level yang aman, total modal yang 

telah dimilik Rp184,5 miliar dan secara persentase 

pemenuhan mencapai 20,65%. Dalam rangka menjaga 

tingkat modal untuk mendukung pertumbuhan Bisnis 

dan investasi yang dilakukan, BSHB secara kontinyu 

melakukan pemupukan modal yang bersumber dari laba 

yang diperoleh. Setelah proses akuisisi yang dilakukan 

oleh Bank Mandiri tahun 2008, perolehan laba tahun 

berjalan seluruhnya digunakan untuk memperkuat 

modal dalam bentuk cadangan umum dan laba ditahan. 

Bank Mandiri sebagai pemegang saham mayoritas akan 

memberikan support dalam pemenuhan modal untuk 

mendukung pertumbuhan Bisnis BSHB.

1. Penerapan Manajemen Risiko untuk Masing-masing 

Risiko

A. Risiko Kredit

Selama tahun 2014, BSHB berhasil mengelola dan 

membatasi risiko kredit dengan baik, portofolio 

kredit tumbuh sebesar 25,31% dengan rasio kredit 

bermasalah gross (Gross Non Performing Loan) 

turun dari 1,75% menjadi  1,25%.

a. Organisasi

Untuk menjaga dan meningkatkan kualitas 

kredit, proses analisa kredit memisahkan fungsi 

pemasaran dengan fungsi analisa kredit.

Untuk Kredit Mikro fungsi pemasaran 
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B. Risiko Pasar

Seluruh risiko pasar berasal dari risiko suku bunga 

pada Banking Book.

a. Kebijakan dan Prosedur.

Dalam rangka mendukung target bisnis 

dengan tetap memperhatikan prinsip 

kehatian-hatian. BSHB telah memiliki Pedoman 

Kebijakan dan prosedur Treasury. Selain itu 

agar pengelolaan risiko pasar berjalan efektif 

BSHB berpedoman pada Kebijakan dan 

Prosedur internal BSHB.

b. ATMR Risko Pasar dengan metode standar

Metode standar digunakan untuk menghitung 

Kecukupan Penyediaan  Modal Minimum 

(KPMM).

Pengungkapan risiko pasar Bank Secara 

individu dengan menggunakan metode 

standar dimuat pada Table 11.1

C. Risiko Operasional

Dengan meningkatnya keragaman dan 

kompleksitas produk dan aktivitas perbankan  

yang ditawarkan kepada nasabah, perkembangan 

sistem dan teknologi pendukung yang sangat 

cepat maka pengelolaan risiko operasional 

menjadi sangat penting.

a. Kebijakan dan Prosedur.

BSHB telah memiliki Kebijakan Operasional  

BSHB (KOBS) untuk mendukung aktivitas 

bisnis  sehari-hari. Kebijakan dan prosedur 

terangkum dalam Surat Edaran Direksi dan 

Standard Operating Procedure (SOP) transaksi 

dan  operasional yang prudent.

b. Pengukuran Risiko

Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia 

pengukuran risiko Operasional menggunakan 

Pendekatan Indikator Dasar (Basic Indicator 

Approach) 

Pengungkapan Kuantitatif risiko operasional 

bank secara individu pada Tabel 6.1.

c. Pengelolaan Risiko menggunakan sistem iRisk 

yang terdiri dari Loss Even Database (LED) dan 

Risk Control Self Assesment (RCSA.

d. Business Continuity Plan. BSHB telah memiliki 

Business Continuity Plan sebagai prosedur 

operasional dalam kondisi krisis seperti 

gangguan atau bencana alam. 

D. Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas berhubungan dengan adanya 

kemungkinn bank tidak mampu memenuhi 

kewajiban terhadap deposan atau kreditur, yang 

diantaranya disebabkan oleh keterbatasan akses 

pendanaan atau ketidak mampuan melikuidasi 

asset yang dimiliki dengan harga yang wajar.

Pengelolaan risiko likuiditas ini bertujuan untuk 

meminimalkan kemungkinan ketidak mampuan 

bank dalam memperoleh sumber pendanaan 

arus kas dan membangun kekuatan likuiditas 

struktural neraca untuk menunjang bisnis.

a. Kebijakan dan Prosedur

Kebijakan manajemen risiko likuiditas 

mengatur antara lain :

i. Ketersediaan alat likuid

ii. Pengukuran risiko likuiditas : proyeksi arus 

kas, maturity profile, stress testing.

iii. Pemantauan

iv. Pengendalian

b. Metode

Dalam mengelola risiko likuiditas, BSHB 

menggunakan proyeksi arus kas harian/

mingguan dan maturity profile baik secara 

kontraktual maupun behavioral, agar dapat 

menerapkan strategi yang sesuai untuk 

mengantisipasi likuiditas bank dimasa 

mendatang. Pengungkapan maturity profile 

dimuat dalam Tabel 12.1.

E. Risiko Hukum

Manajemen risiko hukum dilakukan oleh unit legal 

dibawah pengawasan aktif Direktur Compliance, 

Legal dan Human Capital.

Unit legal berfungsi memberikan analisis/advis 

hukum kepada seluruh unit kerja pada setiap  

jenjang organisasi. Dalam hal Bank mengeluarkan 

produk dan aktivitas baru unit legal bekerjasama 

dengan unit Risk Management dan unit terkait 

lainnya  untuk menilai dampak produk & aktivitas 

baru tersebut terhadap eksposur risiko hukum   

dan merekomendasikan mitigasi risikonya.

Selain itu secara berkala unit legal bersama rik 

management menilai risiko hukum  BSHB.

a. Kebijakan dan Prosedur

Implementasi manajemen risiko hokum 

mengacu pada Pedoman Penerapan 

Manajemen Risiko dan kebijakan dan prosedur 

lainnya.

b. Proses

Proses manajemen risiko hukum dilakukan 

melalui penilaian berupa kajian yuridis atas 

produk dan aktivitas baru serta advis hukum 

dan atau pendampingan hukum terkait 

aktivitas operasional BSHB.

F. Risiko Strategik

Pengelolaan risiko strategik dilakukan oleh unit 

perencanaan dibawah pengawasan aktif Direktur 

Finance, Product & Risk Management. 

Manajemen Risiko Strategik  dilakukan melalui 

serangkaian proses perencanaan strategis 

(planning & bugeting) yang mencangkup 

penyelarasan strategi perusahaan dengan strategi 

unit serta cascading target bankwide.  

Dokumen perencanaan strategis meliputi :

 • Corporate Plan, disusun 5 (lima) tahun sekali.

 • Business Plan, disusun 1 (satu) tahun sekali.

a. Kebijakan dan Prosedur

Implementasi manajemen risiko strategik 

mengacu pada Pedoman Penerapan 

Manajemen Risiko  serta kebijakan dan 

prosedur terkait lainnya.

b. Proses

Mekanisme untuk mengukur kemajuan yang 

dicapai dari rencana bisnis yang ditetapkan 

dengan membandingkan target dengan 

realisasi bisnis perusahaan secara bulanan, 

triwulanan dan semesteran.

G. Risiko Kepatuhan

Manajemen risiko kepatuhan dilakukan oleh unit 

kepatuhan (compliance) dibawah pengawasan 

aktif Direktur Compliance, Legal & Human Capital.

a. Kebijakan dan Prosedur

Implementasi manajemen risiko kepatuhan 

mengacu pada Pedoman Manaje men Risiko 

dan Kebijakan Kepatuhan Bank Sinar (KKBS).

b. Proses

Dalam rangka efektifitas pelaksanaan fungsi 

kepatuhan dalam mendukung pertumbuhan 

bisnis BSHB yang Sehat dan berkelanjutan unit 

Kepatuhan   melakukan proses manajemen 

risiko kepatuhan berupa aktivitas :

 • Memberikan pendapat / analisis kepatuhan 

terhadap penyusunan kebijakan dan 

prosedur apakan sudah sesuai dengan 

ketentuan atau peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

 • Memberikan analisis dampak peraturan 

eksternal.

 • Melakukan analisa kepatuhan terhadap 

rencana produk dan aktivitas baru.
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H. Risiko Reputasi

Manajemen risiko reputasi dilakukan oleh unit 

Corporate Secretary & Legal.

Beberapa hal yang dilakukan dalam mengelola 

risiko reputasi unit kesekretariatan melakukan 

manajemen pemberitaan, melakukan 

pengelolaan dalam monitoring opini/komentar 

di media masa dan melakukan pengelolaan 

komplain/keluhan nasabah.

a. Kebijakan dan Prosedur

Implementasi manajemen risiko reputasi 

mengacu pada Pedoman Penerapan 

Manajemen Risiko serta kebijakan dan 

prosedur lainnya.

b. Proses

Proses yang dilakukan dalam mengelola risiko 

reputasi antara lain melakukan monitoring 

dan evaluasi terhadap keluhan, komentar dan 

masukan  yang berkembang dimedia masa 

dan pemilihan strategi dalam merespon opini 

yang berkembang .

Pengungkapan permodalan serta 
pengungkapan eksposur risiko dan 
penerapan manajemen risiko.

Dalam rangka memberikan informasi penerapan 

manajemen risiko yang lebih transparan, BSHB mengacu 

kepada regulasi Bank Indonesia yang mengatur 

transparansi, publikasi, dan Laporan Tahunan Bank 

(PBI nomor 14/14/PBI/2012 tentang Transparansi dan 

Publikasi Laporan Bank dan SE BI nomor 14/35/DPNP 

perihal Laporan Tahunan Bank Umum dan Laporan 

Tahunan Tertentu yang disampaikan kepada Bank 

Indonesia). Penerapan regulasi ini ditujukan untuk 

melakukan pengungkapan yang selaras dengan 

implementasi Pilar 3 Basel II mengenai market discipline. 

Tabel-tabel pengungkapan permodalan dan eksposur 

risiko mengacu kepada pedoman penyusunan sesuai 

dengan SE BI tersebut, dengan rincian pengungkapan 

sebagai berikut:

DAFTAR TABEL
SURAT EDARAN BI LAPORAN TAHUNAN

No Title
1 Pengungkapan Struktur Permodalan

Tabel 1.1 Pengungkapan Kuantitatif Struktur Permodalan Bank Umum

2 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

Tabel 2.1 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah – Bank secara Individual

3 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak

Tabel 3.1 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak – Bank secara Individual

4 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi

Tabel 4.1 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi – Bank secara Individual

5 Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Wilayah

Tabel 5.1 Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Wilayah – Bank secara Individual

6 Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi

Tabel 6.1 Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi – Bank secara Individual

7 Pengungkapan Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Tabel 7.1 Pengungkapan Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai – Bank secara Individual

8 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Kategori Portfolio dan Skala Peringkat

Tabel 8.1 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Kategori Portfolio dan Skala Peringkat – Bank secara Individual

9 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit

Tabel 9.1 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit 
– Bank secara Individual

10 Pengungkapan Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit

Tabel 10.1 Pengungkapan Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit – Bank secara Individual

Tabel 10.2 Pengungkapan Eksposur Aset di Neraca

Tabel 10.3 Pengungkapan Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontijensi pada Transaksi Rekening Administratif

11 Pengungkapan Pro�l Maturitas Rupiah

Tabel 11.1 Pengungkapan Pro�l Maturitas Rupiah – bank  secara individual

laporan tahunan BSHB 2014 54 55laporan tahunan BSHB 2014 mantap menuju bank nasional mantap menuju bank nasional 



Tabel 1.1 Pengungkapan Kuantitatif Struktur Permodalan

Tabel 2.1 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

Tabel 3.1 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu - bank secara individual
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Tabel 4.1 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi - bank secara individual
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Tabel 5.1 Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Wilayah - bank secara individual

Tabel 6.1 Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan - Berdasarkan Sektor Ekonomi Tabel 7.1 Pengungkapan Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Tabel 8.1 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Kategori Portofolio dan Skala Peringkat Bank Secara Individual                31 Desember 2014
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Tabel 9.1 Pengungkapan Tagihan Bersih Bobot Risiko Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit
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Tabel 10.1 Pengungkapan Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit

Tabel 10.2 Eksposur Aset di Neraca

Tabel 10.3 Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontijensi Pada Transaksi Rekening Administratif

Tabel 11.1 Pengungkapan Pro�l Maturitas Rupiah - Bank Secara Individual
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struktur
kelompok usaha
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informasi
pemegang saham

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk PT Pos Indonesia (Persero)

20,20%
PT Taspen (Persero)

20,20%58,25%

A. Profil Pemegang Saham

1. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. berdiri pada tang-
gal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari program 
restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh 
Pemerintah Indonesia. Bank Bumi Daya, Bank Da-
gang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan 
Bank Pembangunan Indonesia bergabung men-
jadi PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. merupakan perusahaan yang telah 
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia. 
Pemegang saham PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
terdiri dari Pemerintah Republik Indonesia (60%) 
dan Publik (40%).

2. PT Pos Indonesia (Persero)

PT Pos Indonesia merupakan sebuah badan usaha 
milik negara (BUMN) Indonesia yang bergerak di 
bidang layanan pos. Saat ini, bentuk badan usaha 
Pos Indonesia merupakan perseroan terbatas dan 
sering disebut dengan PT Pos Indonesia (Persero). 
Bentuk usaha Pos Indonesia ini berdasarkan Per-
aturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 5 
Tahun 1995. Peraturan Pemerintah tersebut berisi 
tentang pengalihan bentuk awal Pos Indonesia 
yang berupa perusahaan umum (Perum) men-
jadi sebuah perusahaan (Persero). Pos Indonesia 
memiliki Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 
Tangga yang dicatatkan di Akta Notaris Sutjipto, 
S. H. Nomor 117 pada tanggal 20 Juni 1995 yang 
juga telah mengalami perubahan sebagaimana 
yang dicatatkan di Akta Notaris Sutjipto, S. H. No-
mor 89 pada tanggal 21 September 1998 dan No-
mor 111 pada tanggal 28 Oktober 1998.

3. PT Taspen (Persero)      

PT Taspen (Persero) adalah Badan Usaha Milik 
Negara Indonesia yang bergerak di bidang Asur-
ansi Tabungan Hari Tua dan Dana Pensiun Pega-
wai Negeri Sipil. Perusahaan ini dibentuk sesuai 
dengan Undang-undang Republik Indonesia No-
mor 11 Tahun 1969 tentang “Pensiun Pegawai 
dan Pensiun Janda/Duda Pegawai”, yang selanjut-
nya juga memfasilitasi Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 11 Tahun 1992 tentang “Dana 

Pensiun”, serta Undang-undang Republik Indone-
sia Nomor 40 Tahun 2004 tentang “Sistem Jami-
nan Sosial Nasional”.

4. I.B. Made Putra Jandhana

Adalah salah seorang pemegang saham BSHB 
sejak tahun 2006 dan pernah menjabat sebagai 
Komisaris di BSHB.

5. Drs. I Made Madia

Adalah seorang tokoh perbankan di Bali dan 
merupakan salah satu dari pendiri BSHB yang 
awalnya bernama MAI Bank Pasar Sinar Harapan 
Bali. 

B. Struktur Kepemilikan Saham Setelah RUPS LB tanggal 
22 Desember 2014

Struktur kepemilikan saham PT Bank Sinar Harapan 
Bali (BSHB) setelah RUPSLB Bank Sinar tanggal 22 
Desember 2014 adalah sebagai berikut:

1. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. memiliki 58,25% 
saham, atau sebanyak 582.468.276 lembar saham.

2. PT Taspen (Persero) memiliki 20,20% saham, atau 
sebanyak 202.000.000 lembar saham.

3. PT Pos Indonesia (Persero) memiliki 20,20% saham 
atau sebanyak 202.000.000 lembar saham.

4. I.B. Made Putra Jandhana memiliki 0,70% saham 
atau sebanyak 6.983.984 lembar saham.

5. Drs. I Made Madia, MM memiliki 0,65% saham atau 
sebanyak 6.547.776 lembar saham.

Tabel kepemilikan saham BSHB berdasarkan Akta No. 
93 tanggal 22 Desember 2014

Pemegang Saham Jml Lbr Saham  (%)

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 582.468.276 58,25

PT Taspen (Persero) 202.000.000 20,20

PT Pos Indonesia (Persero) 202.000.000 20,20

I.B. Made Putra Jandhana 6.983.948 0,70

Drs. I Made Madia, MM 6.547.776 0,65

Jumlah 1.000.000.000 100,00
 
Catatan :  Komposisi kepemilikan saham tersebut diatas akan berlaku 
efektif setelah mendapatkan pengesahan dari Regulator.
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analisa dan pembahasan umum

Hasil Operasi

BSHB tumbuh sebesar 23,8% dalam laba sebelum pajak 
dari Rp22,8 miliar pada tahun 2013 menjadi Rp28,3 
miliar pada tahun 2014. ROA mengalami peningkatan 
sebesar 0,09% dari 2,30% pada 2013 menjadi 2,39% 
di 2014. Sedangkan ROE meningkat 1,61% dari posisi 
9,8% di tahun 2013 menjadi 11,4% di tahun 2014. 
Angka kredit macet atau non performing loan (NPL) 
turun 50 bps dari 1,75% di tahun 2013 menjadi 1,25% 
di tahun 2014.

a. Pendapatan Bunga

Pendapatan Bunga (diluar pendapatan provisi dan 
komisi) tumbuh sebesar 23,2% menjadi Rp180,6 
miliar (2014) dari sebelumnya Rp146,5 miliar (2013). 
Pendapatan bunga didominasi oleh pendapatan 
bunga yang berasal dari kredit.

b. Beban Bunga

Beban bunga mengalami peningkatan sebesar 
46,9% dari Rp45,2 miliar pada tahun 2013 menjadi 
Rp66,3 miliar di tahun 2014. 

c. Pendapatan Bunga Bersih

Tahun 2014 BSHB berhasil meningkatkan 
pendapatan bunga bersih menjadi Rp114,3 miliar 
dibandingkan tahun 2013 sebesar Rp101,3 miliar 
atau meningkat sebesar 12,7%. Peningkatan ini 
merupakan kontribusi dari pertumbuhan kredit 
produktif dan konsumtif.

d. Pendapatan Operasional Lainnya

Pendapatan Operasional Lain mengalami 
peningkatan sebesar 26,3% menjadi Rp 14,4 
miliar di tahun 2014 dari Rp 11,4 miliar di tahun 
2013. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh 
peningkatan fee based yang bersumber dari 
transaksi rekening dan transaksi jasa layanan yang 
cukup signifikan.

 

e. Beban Operasional Lainnya

Beban Operasional Lainnya meningkat sebesar 11,5% dari 
Rp 90,3 miliar pada tahun 2013 menjadi Rp100,7 miliar 
pada tahun 2014. Kenaikan ini dipengaruhi oleh kenaikan 
beban tenaga kerja, penyempurnaan struktur organisasi 
dan kenaikan upah. Selain itu, peningkatan  beban 
operasional lain akibat pengembangan IT dan perbaikan 
infrastruktur operasional.

f. Pendapatan Non Operasional – Bersih

 

Pendapatan Non Operasional mengalami 
penurunan 8,6% dari Rp344 juta di tahun 2013 
menjadi Rp314 juta di tahun 2014.

Posisi Keuangan

Total aktiva tercatat sebesar Rp1,755 triliun pada akhir 
tahun 2014, mengalami peningkatan sebesar 60,33% 
dari Rp1,095 triliun pada tahun 2013. Peningkatan ini 
dipengaruhi oleh setoran modal dari Bank Mandiri, 
Taspen dan Pos Indonesia sebesar Rp474 miliar.

a. Aktiva

Giro pada Bank  Lain

Posisi giro pada bank lain naik sebesar 34,6% dari 
Rp1,9 miliar di tahun 2013 menjadi Rp2,6 miliar di 
tahun 2014.

Penempatan pada  Bank Lain 

Penempatan pada bank lain (non giro) turun 
60,2% dari tahun 2013 Rp196miliar menjadi Rp78 
miliar pada 2014. Penurunan ini dipengaruhi 
oleh pemilihan instrumen penempatan untuk 
memperoleh imbal hasil yang lebih optimal.
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Surat Berharga

Surat berharga yang dimiliki mengalami 
peningkatan sebesar 209% dari Rp34,7 miliar pada 
tahun 2013 menjadi Rp107,5 miliar pada tahun 
2014.

Kredit Yang Diberikan

Pada akhir tahun 2014, BSHB mencatat total kredit 
yang diberikan sebesar Rp919,8 miliar, meningkat 
sebesar 25,3% dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. 

LDR

Pada 2013 dan 2014, posisi LDR berturut-turut 
adalah 87,6% dan 87,5%. Hal ini mencerminkan 
keseimbangan antara pertumbuhan kredit dan 
dana serta likuiditas BSHB yang terjaga dengan 
baik. 

NPL Gross

Sejalan dengan penerapan prinsip kehati-hatian 
dalam penyaluran kredit, NPL turun 50 bps dari 
1,75% (2013) menjadi 1,25% (2014). Jauh dibawah 
ketentuan regulator sebesar 5%. 

CKPN

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 
tercatat sebesar Rp9,9 miliar di tahun 2013, turun 
sebesar Rp203 juta dari Rp 10,1 miliar di tahun 
2013. Faktor yang mempengaruhi peningkatan 
pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai 
adalah nilai Probability of Default (PD) dan Loss 
Given Default (LGD) yang bersumber dari data 
historis dan kualitas kredit.

b. Kewajiban

Dana Pihak Ketiga

Total dana pihak ketiga tumbuh signifikan sebesar 
25,4% menjadi Rp1.050 miliar di tahun 2014 
dibandingkan dengan Rp 837,8 miliar di tahun 
2013.  

Komposisi Pendanaan

Deposito berjangka tumbuh sebesar 48,4% menjadi 
Rp727,7 miliar di tahun 2014 dari Rp488,8 miliar 
pada tahun 2013. Tabungan tumbuh sebesar 8,83% 
dari Rp281 miliar (2013) menjadi Rp305,8 miliar 
(2014). Sedangkan giro mengalami penurunan dari 
Rp67,9 miliar (2013) menjadi Rp17,1 miliar (2014). 

Pinjaman yang Diterima

Pada akhir tahun 2014, tidak terdapat pinjaman 
yang diterima oleh BSHB.

Ekuitas

Pada akhir tahun 2014 total ekuitas tumbuh 11,2% 
dari Rp182,8 miliar (2013) menjadi Rp203,4 miliar 
(2014). 

Rasio CAR

Rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) BSHB dapat 
dijaga dengan baik yaitu sebesar 19,6% pada akhir 
tahun 2014.

Net Interest Margin

Rasio Net Interest Margin (NIM) BSHB relatif stabil. 
Pada tahun 2013 tercatat NIM sebesar 11.53% dan 
pada tahun 2014 menjadi sebesar 11.13%. 
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laporan
kepatuhan

Fungsi Kepatuhan

Ketidakpatuhan, penyimpangan, bahkan pelanggaran 
terhadap ketentuan dan peraturan perundang-undan-
gan yang berlaku merupakan faktor yang sangat me-
nentukan kelangsungan bisnis usaha perbankan, oleh 
karena itu kebijakan, ketentuan, sistem dan prosedur 
serta kegiatan usaha bank harus senantiasa sesuai den-
gan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan atau Bank Indo-
nesia.

Laporan Kepatuhan mengacu pada PBI No. 13/2/
PBI/2011 tentang Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan 
Bank Umum yakni pada Pasal 16 mengenai Pelaporan 
Kepatuhan yang  terdiri dari pelaksanaan tugas fungsi 
Kepatuhan, Risiko Kepatuhan yang dihadapi, potensi 
Risiko Kepatuhan yang diperkirakan ke depan dan miti-
gasi Risiko Kepatuhan yang telah dilaksanakan. 

Dengan  adanya  PBI  tersebut   maka   Pengaturan   
mengenai peran dan fungsi Kepatuhan oleh Satuan Ker-
ja Kepatuhan dan Direktur Kepatuhan menjadi terpisah 
dengan fungsi Audit Intern. Dengan demikian PT Bank 
Sinar Harapan Bali (Bank Sinar) telah memiliki buku ke-
bijakan Kepatuhan (Compliance Policy) dan buku Kebi-
jakan Internal Audit sebagai Kebijakan Pengendalian In-
tern, yang telah disusun sesuai hierarki kebijakan Bank 
Sinar sesuai dengan Surat Keputusan Direksi No. 0036A/
KP-Dir/SK/BSHB/XII/2008 tentang Hierarki Kebijakan.

Satuan Kerja Kepatuhan senantiasa menjaga Kebijakan, 
Ketentuan, Sistem dan Prosedur serta kegiatan usaha 
Bank Sinar sesuai dengan Ketentuan Bank Indonesia 
dan peraturan perundang-undangan  yang  berlaku  
sebagai bentuk compliance asscurance service melalui 
program-program kepatuhan yang terencana dengan 
baik. Bank Sinar berkomitmen membangun budaya 
kepatuhan dan terus menerus mengembangkan penge-
lolaan risiko yang efektif.

Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan 

Selama tahun 2014 Satuan Kerja Kepatuhan telah 
melakukan kegiatan yang mengarah terhadap pening-
katan budaya unit kerja untuk patuh terhadap keten-
tuan dengan melakukan hal-hal sebagai berikut :

a. Melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada pega-
wai sebagai salah satu upaya dalam mewujudkan 
budaya kepatuhan. Sosialisasi dan pelatihan tidak 
hanya ditujukan kepada pegawai lama tetapi juga 
kepada pegawai baru. 

b. Melakukan penilaian risiko kepatuhan dan 
menyusun laporan profil risiko kepatuhan se-
cara berkala dalam rangka mengelola risiko 
kepatuhan, termasuk aktivitas dalam rangka 
mengelola risiko kepatuhan dan pengendali-
an internal pada unit kerja.  

c. Memastikan bahwa produk dan aktivitas 
baru yang akan dilakukan tidak bertentangan 
dan telah mematuhi ketentuan yang berlaku. 
Untuk itu, Satuan Kerja Kepatuhan terlibat 
dalam pemberian persetujuan atas produk 
dan aktivitas baru.

d. Melakukan  kajian dan pemenuhan  ketentu-
an baru dan ketentuan internal yang ada, dan 
mengusulkan penyesuaian atas ketentuan, 
prosedur dan sistem internal yang ada, den-
gan memberikan persetujuan atas ketentuan  
internal yang akan diterbitkan.

e. Melakukan kajian kepatuhan terhadap pem-
berian kredit dalam jumlah besar.

f. Memastikan kepatuhan perseroan terhadap 
komitmen yang dibuat oleh Perseroan ke-
pada Bank Indonesia dan/atau Otoritas Jasa 
Keuangan. 

g. Pemenuhan pembayaran pungutan OJK 
tahap III pada tanggal 13 Oktober 2014 
dengan No.ID transaksi pembayaran pun-
gutan OJK 8.10.14.03078 dengan jumlah 
Rp.82.122.936,- dan pembayaran pung-
utan OJK tahap IV pada tanggal 31 Desem-
ber 2014 dengan No.ID transaksi pembayar 
pungutan OJK 8.12.14.04666 dengan jumlah 
Rp.82.122.936

h. Dalam rangka penerapan GCG Bank Sinar 
telah ikut dalam Penilaian pelaksanaan GCG 
tahun 2013 dalam kegiatan Corporate Go-
ernance Perception Index (CGPI) yang dilak-
sanakan oleh The Indonesian Institute For 
Corporate Governance (IICG) dan Bank Sinar 
meraih predikat “Trusted Company” dalam 
Good Corporate Governance Award 2014.  

i. Menindaklanjuti penerapan fungsi kepatu-
han pada perusahaan anak menyongsong 
program aksi konglomerasi induk perusa-
haan. 

j. Pemantauan pelaksanaan Audit atas laporan 
keuangan periode 1 Januari s.d 30 Juni 2014 
dan laporan keuangan tanggal 31 Desember 
2014 oleh Kantor Akuntan Johan Malonda 
Mustika & Rekan dimulai bulan September 
sampai Oktober 2014 dan kewajiban pelapo-
ran management letter ke OJK. 

k. Pemantauan kepatuhan atas regulasi ter-
hadap pembentukan Bank Joint Venture me-
lalui penandatanganan Perjanjian Pemegang 
Saham (PPS) tanggal 21 Agustus 2014 dimana 
Bank Sinar sebagai vehicle, yang dilanjutkan 
dengan pertemuan tim joint venture antara 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT. Pos In-
donesia (Persero) dan PT. Taspen (Persero) 
tanggal 26-27 September 2014 di gedung 
Bank Sinar dengan pemaparan kinerja seb-
agai pengantar Due Diligence oleh calon pe-
megang saham baru.

Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Penda-
naan Teroris (APU/PPT)

Dalam rangka mengurangi risiko kepatuhan, Bank Sinar 
telah melaksanakan ketentuan sesuai PBI No. 14/27/
PBI/2012 tentang  penerapan APU dan PPT bagi Bank 
Umum maka :

A. Aktivitas fungsi penerapan APU dan PPT yang  dilaku-
kan selama tahun 2014 antara lain : 

a. Melakukan sosialisasi APU dan PPT secara ber-
kesinambungan pada seluruh jajaran karyawan 
mulai dari pimpinan sampai dengan front liner, 
termasuk bagi setiap karyawan baru.

b. Memastikan produk dan aktivitas baru telah 
memperhatikan peraturan APU dan PPT.

c. Memastikan Transaksi Keuangan Mencurigakan 
(TKM) dengan menggunakan aplikasi Suspicious 
Transaction Identification pada BS-One yang 
dapat digunakan oleh seluruh cabang.

d. Memantau Transaksi Keuangan mencurigakan 
dan transaksi keuangan tunai untuk dilaporkan 
kepada Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi 
Keuangan (PPATK).

e. Meningkatkan sistem informasi terkait APU 
dan PPT dengan menyempurnakan parameter 

yang digunakan pada aplikasi Anti Money Laun-
dering (AML) dan mengkinikan daftar nasabah 
risiko tinggi.

f. Mengkoordinasikan pengkinian data nasabah 
melalui penyusunan dan pemantauan realisasi 
terhadap target pengkinian data nasabah.

g. Mengikutkan beberapa pejabat Unit Kerja Khu-
sus Penerapan APU dan PPT kantor cabang 
dalam pendidikan di Bandung, Yogyakarta dan 
Jakarta yang diselenggarakan PPATK dan OJK.

h. Melakukan pemantauan kemiripan nama-nama 
yang terhdaftar dalam daftar terorisme atau 
organisasi terorisme yang diterbitkan oleh PJK 
setiap semester dengan data nasabah di Bank 
Sinar.

i. Melakukan pemantauan Data Daftar Hitam Na-
sional (DHN) yang terkait dengan TPPU.

j. Pemantauan kepatuhan bank dalam pelaksa-
naan transaksi dalam rangka inisiatif kerjasama 
strategis antar PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, 
PT. Pos Indonesia (Persero) dan PT. Taspen 
(Persero) yang telah menetapkan tim persiapan 
Bank Joint Venture Bank Sinar yang dituangkan 
dalam Surat Keputusan Direksi No. 0164/KP-
Dir/SK/BSHB/IX/2014 tanggal 16 September 
2014.  

k.  Pemantauan pelaksanaan Audit atas laporan 
keuangan periode 1 Januari s.d 30 Juni 2014 
oleh Kantor Akuntan Johan Malonda Mustika 
& Rekan dimulai bulan September sampai Ok-
tober 2014 dan kewajiban pelaporan manage-
ment letter ke OJK.   

B. Aktivitas penyempurnaan/harmonisasi ketentuan in-
ternal dengan peraturan Bank Indonesia atau Otori-
tas Jasa Keuangan yang telah  diterbitkan di tahun 
2014, antara lain :

a. Pemenuhan ketentuan Bank Indonesia No. 
16/1/PBI/2014 terkait dengan ketentuan Per-
lindungan Konsumen Jasa Sistem Pembayaran 
dengan membuat action plan penerapannya di 
Bank Sinar, antara lain : penyusunan Pedoman 
Pengaduan dan Penyelesaian Pengaduan Nasa-
bah dan Perjanjian Baku. 
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b. Melaksanakan prinsip transparansi produk 
dengan menyampaikan informasi suku bunga 
dasar kredit di setiap kantor operasional dan 
pencantuman pada dokumen Kredit sesuai ke-
tentuan yang berlaku, antara lain: pencantu-
man informasi SBDK di seluruh kantor cabang/
Surat Persetujuan Kredit, penyediaan informasi 
biaya, manfaat dan risiko produk. 

c. Pemenuhan ketentuan Undang-Undang dan 
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dengan 
menyusun dan menerbitkan Pedoman Lara-
ngan Gratifikasi dan telah disosialisasikan ke 
seluruh kantor cabang.   

d. Sesuai Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 1/SEOJK.07/2013 tanggal 14 Febru-
ari 2014, Bank telah melaporkan rencana dan 
pelaksanaan kegiatan edukasi tahunan periode 
1 Januari s/d 31 Desember 2014. 

e. Penyempurnaan perjanjian kredit dan aplikasi 
sebagai tindaklanjut pemenuhan ketentuan 
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 13/
SEOJK.07/2014 tentang Perjanjian Baku. 

f. Pemenuhan prinsip tata kelola perusahaan 
yang baik dengan melakukan Pembuatan Pedo-
man Benturan Kepentingan pegawai dan pen-
gurus bank.

g. Pembuatan pedoman sebagai tindak lanjut 
pemenuhan ketentuan Surat Edaran Otoritas 
Jasa Keuangan No. 14/SEOJK.07/2014 tentang 
Kerahasiaan dan keamanan data/atau informa-
si pribadi konsumen

h. Pembuatan pedoman sebagai tindak lanjut 
pemenuhan ketentuan Surat Edaran Bank Indo-
nesia No.16/16/DKSP tentang Tata cara pelak-
sanaan perlindungan konsumen jasa sistem 
pembayaran.

Indikator Kepatuhan 2014

Indikator kepatuhan tahun 2014 menunjukkan keadaan 
sebagai berikut :

a. Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 
(KPMM) mencakup risiko kredit, risiko pasar dan 
risiko operasional adalah 19,65%, berada di atas ke-
tentuan Bank Indonesia minimal sebesar 9%.

b. Ratio NPL (net) adalah 1,25%, berada dalam ba-
tas yang diperkenankan ketentuan Bank Indonesia 
maksimal sebesar 5%.

c. Tidak ada pelampauan maupun pelanggaran terha-
dap Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK).

d. Giro Wajib Minimun (GWM) Primer 9,96% dan 
Sekunder 10,40% sudah sesuai dengan ketentuan BI 
mengenai GWM Rupiah.

e. Komitmen terhadap Otoritas Jasa Keuangan dan 
otoritas pengawas lainnya telah dipenuhi dengan 
baik.

Penerapan Anti Gratifikasi

Kepercayaan masyarakat umum dan pelaku pasar ter-
hadap perseroan sangat dipengaruhi oleh etika perilaku 
seluruh jajaran Perseroan mulai dari Dewan Komisaris, 
Direksi, jajaran manajemen sampai seluruh pegawai 
yang ada didalamnya.

Sehubungan dengan hal tersebut, untuk meningkatkan 
kepercayaan masyarakat serta mendukung pelaksanaan 
prinsip-prinsip GCG, Bank Sinar  telah menetapkan ke-
tentuan mengenai benturan kepentingan  yang dimak-
sudkan untuk memberikan pedoman jajaran Perseroan 
sebagai individu dalam berhubungan dengan nasabah, 
rekanan, maupun dengan sesama rekan pekerja.

Tujuan Ketentuan ini dimaksudkan untuk memberikan 
pedoman perilaku yang wajar, patut dan dapat diper-
caya bagi seluruh jajaran Perseroan dalam melakukan 
hubungan dengan para nasabah, rekanan dan sesama 
pekerja, serta tidak dimaksudkan untuk mencampuri 
kehidupan pribadi seluruh jajaran Perseroan.

Ketentuan tersebut antara lain menetapkan bahwa :

1. Seluruh jajaran perseroan dilarang meminta atau 
menerima, mengijinkan atau menyetujui untuk 
menerima suatu hadiah atau imbalan dari pihak ke-
tiga yang mendapatkan atau berusaha mendapat-
kan fasilitas dari Perseroan dalam bentuk fasilitas 
kredit ataupun fasilitas lainnya yang berkaitan den-
gan kegiatan operasional Perseroan.

2. Seluruh jajaran Perseroran dilarang meminta atau 
menerima, mengijinkan atau menyetujui untuk 
menerima suatu hadiah atau imbalan dari pihak ke-
tiga yang mendapatkan atau berusaha mendapat-
kan pekerjaan atau pesanan yang berkaitan dengan 
pengadaan barang maupun jasa dari Perseroan.

Pengelolaan Risiko Kepatuhan

Pengelolaan risiko Kepatuhan yang dihadapi dilakukan 
dengan mengidentifikasi, mengukur dan mengendal-
ikan risiko kepatuhan yang bersumber, antara lain dari 
perilaku hukum/aktivitas Bank yang menyimpang atau 
melanggar dari ketentuan atau peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan perilaku/aktivitas Bank 
yang menyimpang atau bertentangan dari standar yang 
berlaku secara umum.

Tabel Kepatuhan Terhadap Regulasi Utama

Parameter
Per-

syaratan 
OJK

Posisi 
Bank

31 Des. 
2014

Penjelasan

Rasio Kecukupan Modal 
Minimum (KPMM)

8% 19,65% Terpenuhi
Giro Wajib Minimum (GWM) 

Primer

Sekunder

8 %

4%

9,96%

10,40%

Terpenuhi

Terpenuhi
Kredit bermasalah (NPL)

Gross

Nett

5% 1,25%

0,35%

Terpenuhi

Terpenuhi
Batas Maksimal Pemberian 
Krdedit (BMPK) 

10% 0,35% Terpenuhi

Identifikasi Risiko Kepatuhan dilakukan terhadap be-
berapa faktor yang dapat meningkatkan eksposur Risiko 
Kepatuhan seperti:  

1. Jenis dan kompleksitas kegiatan usaha Bank, 
termasuk produk dan aktivitas baru

2. Jumlah (volume) dan materialitas ketidakpatu-
han Bank terhadap kebijakan dan prosedur in-
tern, peraturan perundang-undangan yang ber-
laku serta praktek dan etika bisnis yang sehat.

Pengukuran risiko Kepatuhan menggunakan param-
eter/indikator berupa jenis, signifikansi dan frekuensi 
pelanggaran terhadap ketentuan yang berlaku dan pe-
mantauan risiko kepatuhan dalam rangka manajemen 
risiko kepatuhan yang  dilaporkan sewaktu-waktu pada 
saat terjadinya risiko kepatuhan atau secara berkala.

Uraian singkat dan trend risiko Kepatuhan Bank Sinar 
untuk posisi Desember 2014 dengan menggunakan pe-
nilaian 5 peringkat secara keseluruhan menunjukkan 
tingkat risiko Inherent ‘Low’ dan KPMR ‘Low’

Dengan demikian secara komposit predikat risiko 
kepatuhan penilaian posisi Desember 2014  adalah Low  
dengan trend stabil/tetap dapat dilihat sebagai berikut :

       

No    Parameter ( Indikator )
Desember 2014

Nilai Bobot (%)

1 Jumlah sanksi denda kewajiban 
membayar yang dikenakan kepada 
Bank oleh otoritas.

0,17 16.66%

2 Jenis pelanggaran atau ketidakpatu-
han yang dilakukan oleh Bank 0,17 16.66%

3 Jenis dan frekuensi pelanggaran yang 
sama yang ditemukan setiap tahun-
nya dalam 3 tahun terakhir

0,17 16.66%

4 Signifikansi tindak lanjut bank atas 
temuan tersebut 0,17 16.66%

5 Perilaku yang mendasari pelanggaran 0,17 16.66%

6 Frekuensi pelanggaran atas ketentu-
an pada transaksi keuangan tertentu 
karena tidak sesuai dengan standar 
yang berlaku umum.

0,17 16.70%

Total 1,00 100%

       Kategori: Low

No Parameter (Indikator)
Desember 2014

Nilai Bobot (%)

1
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 
(KPMM) atau Capital Adequacy Ratio 
(CAR)

19,65% 10%

2 Kualitas Aktiva Produktif (KAP) atau 
Non Performing Loan (NPL) 1,25% 10%

3 Batas Maksimum Pemberian Kredit 
(BMPK) 0,35% 10%

4

Giro Wajib Minimum (GWM)

- Primer

- Sekunder

9,96%

10,40%

15%

5
Know Your Customer (KYC) atau Anti 
Money Laundering (AML) / APU dan 
PPT

Tidak 
melanggar 10%

6
Kewajiban Penyampaian Laporan 
kepada otoritas Bank Indonesia dengan 
sanksi denda

2.500 rb 10%

7
Kewajiban Penyampaian Laporan 
kepada otoritas Bank Indonesia dengan 
peringatan tertulis

Tidak pernah 10%

8 Zero Fraud Tidak pernah 15%
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laporan
sekretaris perusahaan

Sekretaris Perusahaan berperan untuk mendukung ter-
ciptanya citra perusahaan yang baik secara konsisten 
dan berkesinambungan melalui pengelolaan program 
komunikasi yang efektif kepada segenap pemangku 
kepentingan. Sekretaris Perusahaan berfungsi sebagai 
penghubung antara Bank Sinar dengan stakeholders 
dan masyarakat umum serta bertanggung jawab untuk 
menyediakan dan menyampaikan informasi yang pent-
ing mengenai Bank Sinar kepada masyarakat umum 
maupun untuk kepentingan pemegang saham. 

Dalam menjalankan fungsi dan perannya, Sekretaris 
Perusahaan memiliki peranan penting dalam melak-
sanakan fungsi corporate event, protokoler, kesekre-
tariatan, komunikasi/promosi, media relations dan in-
stitutional relation dalam berhubungan dengan pihak 
eksternal maupun internal Bank Sinar. Sekretaris Pe-
rusahaan Bank Sinar juga memiliki tugas menyebarlu-
askan informasi mengenai Bank Sinar kepada segenap 
karyawan, melalui media internal antara lain: Portal 
Bank Sinar dan Website Bank Sinar.

Pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya 
juga dapat mengakses informasi mengenai Bank Sinar 
dan kegiatannya di situs web www.banksinar.co.id.

Beberapa aktivitas yang dilakukan oleh Sekretaris Peru-
sahaan selama tahun 2014, dalam kaitan dengan hubun-
gan dengan stakeholders antara lain :

1. Penyusunan Annual Report 

2. Pembuatan Press Release

3. Pelaksanaan Media Gathering

4. Penandatanganan Perjanjian Kerjasama dengan 
mitra Bank

5. Perayaan HUT Bank Sinar

6. Pelaksanaan Change Agent Sharing Forum (CASF) 
2014.

7. Pembuatan materi komunikasi audio dan visual.

8. Mengadakan berbagai event dalam rangka mem-
bangun citra Bank Sinar.

9. Mengadakan berbagai acara terkait dengan pro-
gram Corporate Social Responsibility (CSR).

PRESS RELEASE BANK SINAR TAHUN 2014

No Tanggal Press Release

1 3 Februari 2014 Bank Sinar Proyeksikan Target Kredit Tumbuh 23 Persen

2 23 Februari 2014 Bank Sinar Selenggarakan Donor Darah

3 12 Maret 2014 HUT ke-44, Semakin Dewasa Semakin Mantap 

4 27 Maret 2014 H+1 Nyepi, Layanan Kas Ekstra Jreeeng Tetap Buka

5 17 April 2014 Bank Sinar Adakan Gebyar Pasar dan Launching X-Tra Bersinar

6 23 April 2014 Inspirasi Kartini Wujudkan Sinergi Untuk Mencapai Visi Dan Misi Bank Sinar

7 12 Mei 2014 RUPS Bank Sinar Tetapkan Pengurus Baru

8 21 Juli 2014 Bank Sinar Jreeeng Raih Infobank Awards 2014

9 9 Agustus 2014 Laba Bank Sinar Tumbuh 50,74 Persen

10 22 Agustus 2014 Pembentukan Bank Patungan, Konsorsium BUMN Siap himpun Modal

11 5 September 2014 Bank Sinar Jreeeng Berikan Penghargaan Kepada Siswa Berprestasi

12 3 November 2014 Bank Sinar Jreeeng Jalin Kerjasama Dengan PT Pos Indonesia Untuk Layani Pensi-
unan

13 10 November 2014 Bank Sinar Jreeeng Jalin Kerjasama Dengan InHealth

14 14 November 2014 Laba Bank Sinar Jreeeng Tumbuh Hingga 46,96% Kinerja Bank Sinar Jreeeng Makin 
Bersinar

15 25 November 2014 Bank Sinar Jreeeng Raih Peringkat 1, Direktur Utama Bank Sinar Raih CEO Leader-
ship 2014 BUKU 1 Perusahaan Non Tbk

16 5 Desember 2014 Bank Sinar Jreeeng Konsisten Terapkan GCG

17 22 Desember 2014 Bank Sinar Harapan Bali Resmi Jadi Bank Joint Venture Tiga BUMN

18 29 Desember 2014 Kinerja Gemilang, Bank Sinar Jreeeng Raih Berbagai Penghargaan di tahun 2014
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“”

”Bank Sinar Harapan Bali secara konsisten melakukan kegiatan 
tanggung jawab sosial (Corporate Social Responsibility) sebagai 
wujud kepedulian sekaligus sebagai apresiasi kepada masyarakat yang 
telah memberikan kepercayaan dan dukungan kepada BSHB ”

laporan tanggung jawab sosial

Dalam menjalankan bisnis perbankan, PT Bank Sinar 
Harapan Bali (BSHB) berharap dapat bermanfaat 
tidak hanya bagi para pemegang saham (share-
holders), tetapi juga bagi pemangku kepentingan 
(stakeholders) yang lebih luas yaitu nasabah/kon-
sumen, masyarakat dan lingkungan.

BSHB menyadari bahwa tanggung jawab sosial pe-
rusahaan (Corporate Social Responsibility/CSR) san-
gat penting untuk mendukung tumbuh kembang 
bank karena pencapaian profit dan target bisnis 
relatif sulit tercapai apabila kondisi sosial masyara-
kat belum seperti yang dicita-citakan. Untuk itu CSR 
sebagai salah satu upaya dalam mencapai keseim-
bangan, diharapkan mampu mendukung bisnis 
yang berkelanjutan. 

BSHB secara konsisten melakukan kegiatan CSR se-
bagai wujud kepedulian perusahaan sekaligus seb-
agai apresiasi kepada masyarakat yang telah mem-
berikan kepercayaan dan dukungan kepada BSHB. 
Selama tahun 2014, BSHB telah melakukan berbagai 
aksi sosial antara lain :

No Tanggal Jenis Kegiatan
1 25 Januari 2014 Dana punia ke Pura Jati Kintamani, Bangli

2 25 Januari 2014 Dana punia ke Pura Penulisan Kintamani, Bangli

3 21 Februari 2014 Kegiatan donor darah bersama masyarakat dan pelajar

4 3 April 2014 Sumbangan Sanggar Tari Sundaran Mahamuni, Karangasem

5 29 April 2014 Sumbangan pembangunan Bale Banjar Campuan Desa Dalung, Badung

6  13 Mei 2014 Dana punia Piodalan Pura Banjar Kereneng, Denpasar

7  12 Juni 2014 Dana punia Piodalan Pura Sad Khayangan Goa Lawah, Klungkung 

8 12 Juni 2014 Dana punia persembahyangan bersama di Pura Besakih, Karangasem

9 1 Juli 2014 Dana punia Upacara Mamungkah Mupuk Pedagingan Lan Ngenteg Linggih 
di Pura Dalem Desa Banjar, Buleleng

10 20 Juli 2014 Dana punia persembahyangan bersama di Pura Batukaru, Tabanan

11 17 Oktober 2014 Dana punia Piodalan Pura Tuluk Biu Batur, Kintamani

12 1 September 2014 Bantuan pendidikan bagi siswa berprestasi di SMA N 1 Sawan, Buleleng

13 1 November 2014 Bantuan alat kebersihan dan dana punia di Pura gunung Raung, Gianyar

14 7  November 2014 Dana punia piodalan Pura Gumi Bebandem, Karangasem

15 5 Desember 2014 Bersih-bersih bersama warga Kereneng Kaja, Denpasar

tahun dana CSRfrekwensi CSR

152014 kegiatan
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laporan 
sumber daya manusia

”Bank Sinar melakukan program 
pengembangan Human Capital 
agar mampu bersaing dan dapat 
menjawab tantangan industri 
perbankan kedepan”

karyawan karyawan karyawan

pejabat eksekutif

31
officer

240
pelaksana & pegawai dasar

828

jumlah karyawan

1.099

Perusahaan yang besar dibangun oleh Sumber Daya Ma-
nusia (SDM) yang handal, tangguh serta berkualitas baik 
dari segi skill, knowledge dan attitude. Pembentukan 
karakter dan kualitas SDM menjadi tanggung jawab selu-
ruh stakeholder yang ada di dalam tubuh Bank Sinar. Hu-
man Capital memiliki peran yang sangat penting dalam 
mengelola dan mengembangkan SDM Bank Sinar. SDM 
yang dikelola dan dikembangkan dengan baik akan sal-
ing bersinergi untuk dapat mendukung tujuan, visi dan 
misi perusahaan. 

A. Profil Pegawai BSHB

Hingga akhir tahun 2014, jumlah total pegawai BSHB 
adalah 1.099 orang , dengan recruitment pegawai 
baru sebanyak 250 orang dan total pegawai yang ke-
luar sejumlah 228 orang dengan komposisi mengun-
durkan diri 112, diputus kontrak sebanyak 112 orang 
dan pensiun sebanyak 4 orang.

Adapun gambaran pegawai bank sinar adalah seb-
agai berikut :

1. Jumlah pegawai berdasarkan status.

Status Kepegawaian 2012 2013 2014

Tetap 509 540 648

Kontrak 581 537 451

TOTAL 1090 1077 1099

2. Jumlah pegawai berdasarkan level organisasi

Level Organisasi 2012 2013 2014

 Pejabat Eksekutif 31 28 31

Officer 230 229 240

Pelaksana 721 709 736

Pegawai Dasar 108 111 92

TOTAL 1090 1077 1099

3. Komposisi pegawai berdasarkan pendidikan

Pendidikan 2012 2013 2014

SD 3 3 3

SMP 12 17 10

SMA 512 498 473

Diploma 162 152 156

Sarjana 395 398 447

Pasca Sarjana 6 9 10

TOTAL 1090 1077 1099

4. Komposisi pegawai berdasarkan usia (< 30 th; < 45 th 
dan > 45 th).

Usia 2012 2013 2014

<30 tahun 572 558 561

<45 tahun 404 413 420

>45 tahun 114 106 118

Jumlah 1090 1077 1099

5. Perlakuan Adil dan Kesetaraan

Seluruh pegawai BSHB diberikan perlakuan yang 
adil dan setara serta kesempatan yang sama dalam 
pengembangan karirnya dengan tetap memperhati-
kan :
a) Prestasi dan kinerja
b) Level posisi/jabatannya
c) Penerapan budaya kerja perusahaan

Tabel
Komposisi karyawan berdasarkan pendidikan

B. Strategi Pengelolaan dan Pengembangan Human Capital 

Di tahun 2014 Human Capital Bank Sinar Harapan Bali 
(BSHB) merancang beberapa langkah strategis yang diter-
apkan untuk dapat mendukung tujuan perusahaan yaitu 
sebagai berikut :

1. Strategi Pengelolaan Pegawai :

a) Human Capital turut mengarahkan seluruh pimpinan 
unit kerja agar dapat berperan sebagai role model 
sekaligus sebagai mentor khususnya bagi pegawai 
baru, hal ini dilakukan melalui evaluasi yang dilakukan 
oleh pimpinan unit kerja kepada pegawainya.

b) Pengajuan untuk penyesuaian compensation dan 
benefit/remunerasi atau fasilitas lainnya untuk pega-
wai yaitu berupa :

a. penyesuaian gaji, disesuaikan  dengan KPI/kinerja 
dari masing-masing pegawai, 

b. melakukan perbaikan terhadap pemberian THR 
bagi seluruh pegawai; 

c. Penyesuaian Bonus

d. Imbalan Pasca Kerja

e. Seragam Kerja

f. Pemberian insentif kepada karyawan yang men-
capai target bisnis.

c) Merencanakan dan melakukan reorganisasi bersama-
sama unit terkait dalam rangka mempercepat penca-
paian target perusahaan.

d) Melakukan pemenuhan pegawai sesuai dengan ke-
butuhan reorganisasi dan tetap berkordinasi dengan 
unit terkait.

e) Bekerjasama dengan pimpinan unit kerja dalam 
melakukan monitoring terhadap kinerja pegawai 
serta, diupayakan agar dapat memberikan saran/ma-
sukan dalam rangka pembinaan dan perbaikan dari 
kinerja pegawai yang bersangkutan.

2. Strategi Pengembangan Pegawai

1. Dalam rangka pemenuhan suksesi pegawai, SDM bekerjasama 
dengan Pusdiklat untuk menyelenggarakan pendidikan Staff 
Development program Angkatan ke III.

2. Secara rutin melakukan evaluasi kepada pegawai dan menfasil-
itasi pegawai yang berprestasi untuk di promosi atau khusus 
bagi pegawai kontrak direkomendasikan untuk dapat diproses 
untuk seleksi sebagai pegawai tetap.

3. Melakukan mutasi/rotasi secara berkala sesuai dengan kebutu-
han organisasi, serta untuk menambah exposure dalam rangka 
pengembangan skill dan knowledge pegawai.

4. Secara berkala melakukan kordinasi dengan Bagian Pusat Pen-
didikan dan Latihan dalam rangka penyelenggaraan pendidi-
kan/ pelatihan untuk kepentingan peningkatan skill, knowl-
edge dan attitude pegawai.

5. Memberikan kesempatan bagi pegawai yang berprestasi untuk 
mengikuti pendidikan public training yang dapat menambah 
wawasan pegawai.

Seluruh pelatihan, pendidikan dan pengembangan kompetensi 
karyawan seperti induction training dan inhouse training sepenuh-
nya dikelola oleh BSHB dengan narasumber baik dari internal mau-
pun eksternal bank. Pada tahun 2014, seluruh kegiatan tersebut 
didukung oleh biaya sebesar Rp1,32 miliar. Dengan biaya yang dike-
luarkan telah berhasil meningkatkan budaya kerja dan kinerja pega-
wai BSHB dengan hasil yang memuaskan.

Pasca 
Sarjana

Sarjana Diploma lainnya

10

447

156

486
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laporan internal audit

”SKAI mengevaluasi dan berperan 
aktif meningkatkan efektifitas 
pengendalian internal secara 
berkesinambungan”

C. Kebijakan Remunerasi

Kebijakan Remunerasi PT Bank Sinar Harapan Bali setiap 
tahun akan ditinjau kembali atau akan disesuaikan den-
gan tingkat inflasi, kenaikan harga BBM dan penyesuaian  
dengan industri perbankan. Kebijakan remunerasi untuk 
karyawan sebagai berikut :

1. Gaji
2. Bonus
3. THR (Tunjangan Hari Raya)
4. Imbalan pasca kerja (Pesangon)
5. Fasilitas lainnya :

a) Hak cuti dan uang cuti
b) Uang perjalanan dinas
c) Kendaraan dinas untuk Kepala Urusan, Kepala 

Bagian dan Pimpinan Cabang
d) Asuransi Kesehatan Karyawan atau program 

jaminan pemeliharaan kesehatan
e) Jamsostek
f) Pemberian insentif kepada karyawan yang 

mencapai target bisnis.
 

D. Strategi dan Rencana Kerja Tahun 2015

Human Capital BSHB secara berkelanjutan dan ber-
kesinambungan mengupayakan pengelolaan dan 
pengembangan pegawai agar menuju ke arah lebih 

baik, sehingga peran dari masing-masing individu/SDM 
yang ada di Bank Sinar dapat menjalankan tugas dan 
fungsinya masing-masing dengan rasa tanggung jawab 
serta dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Adapun 
strategi yang akan dijalankan oleh BSHB sebagai upaya 
perbaikan kualitas pengelolaan dan pengembangan 
SDM adalah sebagai berikut :

1. Melakukan pengembangan dan program suksesi bagi 
pegawai yang masuk dalam talent pool.

2. Melanjutkan program Staff Development Program 
untuk Angkatan Ke 3.

3. Merancang dan menyelenggarakan proram “Officer 
Development program”

4. Melakukan perbaikan terhadap compensation & ben-
efit seperti salary, THR, dan yang dianggap perlu.

5. Melakukan profilling pegawai untuk memetakan de-
mografi pegawai.

6. Melakukan pemenuhan pegawai dalam rangka ren-
cana pembukaan 32 cabang di luar Bali.

7. Meng-evaluasi dan melaksanakan program pendidi-
kan secara berkala sesuai dengan kebutuhan kompe-
tensi dan kebutuhan bisnis perusahaan.

8. Melakukan monitoring terkait peran pimpinan unit 
kerja melalui penguatan pelaksanaan coaching dan 
mentoring pegawai.

9. Pengembangan sistem Human Capital yang dapat 
terintegrasi dengan database pegawai.

10. Perbaikan kesejahteraan pegawai melalui fasilitas 
kredit pegawai, sehingga memberikan kemudahan 
pegawai dalam kepemilikan rumah atau pun kenda-
raan.

Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) dibentuk untuk memberikan 
nilai tambah dan meningkatkan operasional Bank Sinar Ha-
rapan Bali melalui kegiatan audit (assurance) dan konsultasi 
(consulting) yang independen dan objektif.

Dalam melaksanakan fungsinya, Satuan Kerja Audit Intern 
melakukan penilaian atas kecukupan dan efektivitas proses 
manajemen risiko, pengendalian internal dan tata kelola 
serta memberikan konsultasi bagi pihak internal Bank Sinar 
yang membutuhkan.

1. Kedudukan Satuan Kerja Audit Internal (SKAI)

SKAI mendapat dukungan dari manajemen dan Dewan 
Komisaris agar para auditor dapat memperoleh kerjasa-
ma dari auditee dan melakukan pekerjaan tanpa ham-
batan. Kedudukan SKAI dalam organisasi:

a. Pengangkatan dan pemberhentian
Ketua SKAI diangkat dan diberhentikan oleh Direksi 
dengan persetujuan dari Dewan Komisaris dan dil-
aporkan kepada Bank Indonesia.

b. Independensi

Ketua SKAI bertanggung jawab kepada Direktur 
Utama Bank. Untuk mendukung independensi dan 
menjamin kelancaran audit serta wewenang dalam 
memantau tindak lanjut maka Ketua SKAI dapat 
berkomunikasi langsung dengan Dewan Komisaris 
untuk menginformasikan berbagai hal yang ber-
hubungan dengan audit. 

c. Pelaporan

Ketua Satuan Kerja Audit Intern menyampaikan 
laporan secara periodik kepada:

1) Direktur Utama & Dewan Komisaris me        lalui 
Komite Audit yang terdiri dari :

a)  Laporan Hasil Audit  ( Laporan Eksekutif Sum-
mary )

b)  Rangkuman Laporan Tindak Lanjut atas Hasil 
Audit

2) Otoritas Jasa Keuangan tentang pelaksanaan     
fungsi Audit Internal yang terdiri dari :

a) Laporan Pelaksanaan dan Pokok-Pokok Hasil 
Audit Internal.

b) Laporan khusus mengenai setiap temuan Audit 
Internal yang diperkirakan dapat mengganggu 
kelangsungan usaha Perseroan.

c) Laporan Hasil Kaji Ulang pihak eksternal yang 
memuat pendapat tentang hasil kerja Divisi 
Audit Internal dan kepatuhannya terhadap 
Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Internal 
Bank (SPFAIB).

2. Tujuan Audit Internal

SKAI mengevaluasi dan berperan aktif dalam mening-
katkan efektifitas sistem pengendalian internal secara 
berkesinambungan berkaitan dengan pelaksanaan op-
erasional bank dalam pencapaian sasaran yang telah 
ditetapkan dengan tujuan sebagai berikut :

a. Pengamanan masyarakat ( giro, tab, deposito & DPK 
lainnya )

b. Pemanfaatan sumber daya secara ekonomis dan 
effisien ( menilai efisiensi, efektivitas & keamanan 
operasional seperti komputerisasi & menilai sumber 
daya yang tidak produktif)

c. Kebenaran dan keutuhan informasi (memastikan in-
formasi akurat, handal, tepat waktu, lengkap untuk 
kepentingan Bank, masyarakat dan BI )

d. Kepatuhan terhadap kebijakan, rencana, prosedur, 
hukum dan peraturan (internal dan ekternal)

e. Pengamanan harta kekayan (Aset)

3. Tugas dan Tanggung Jawab SKAI

a. Menyusun dan melaksanakan rencana audit Inter-
nal tahunan berbasis risiko dan melaporkan real-
isasinya.

b. Melaksanakan investigasi/pemeriksaan khusus 
berdasarkan permintaan Dewan Komisaris, Direksi, 
Komite Audit, unit kerja atau adanya indikasi ter-
tentu.

c. Memantau, menganalisis dan melaporkan pelak-
sanaan tindak lanjut yang telah dilakukan auditee 
atas rekomendasi hasil audit.

d. Berperan sebagai konsultan bagi pihak Internal 
Bank Sinar yang membutuhkan, terutama yang 
menyangkut ruang lingkup tugas Audit Internal.

e. Menyusun program untuk mengevaluasi mutu ke-
giatan audit Internal yang dilakukan.
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Kredit Retail
Kredit retail adalah kredit untuk usaha yang ditujukan 
kepada sektor produktif, konsuftif dan investasi dengan 
limit>Rp. 200 juta s.d Rp5 miliar. 

JASA LAYANAN
Bank Garansi
Jaminan yang diberikan oleh Bank kepada pihak penerima 
jaminan baik perorangan maupun perusahaan, apabila 
pihak yang dijamin tidak mampu memenuhi kewajibannya 
maupun ingkar janji.

Transfer
Jasa pengiriman uang yang dilaksanakan atas permintaan 
dan untuk kepentingan nasabah melalui kliring dan RTGS.

Online Payment/ Pembayaran Tagihan
Layanan Online Payment adalah sarana jasa pembayaran 
tagihan publik dengan memanfaatkan fasilitas ATM, 
layanan di Teller dan Mobile yang memudahkan nasabah 
terkait dalam pembayaran rekening tagihan telepon, PLN, 
pembelian pulsa, pembayaran tagihan Telkom Speedy 
(internet) dan jasa pembayaran tagihan lainnya

Western Union (WU) Money Transfer
Western Union adalah jasa pengiriman uang dari dan ke 
berbagai negara di dunia. Western Union menggunakan 
tekologi elektronik yang secara online dan real time 
menjangkau ke berbagai pelosok penjuru dunia termasuk 
Indonesia. Jutaan orang setiap tahun menggunakan WU 
sebagai jasa kirim atau transfer uang karena aman, mudah, 
cepat dan terpercaya yang telah melayani banyak negara di 
dunia.

Layanan Gadai Emas

Layanan Gadai Emas merupakan bentuk kerja sama aliansi 
dengan sesama perusahaan anak Bank Mandiri, yaitu Bank 
Syariah Mandiri (BSM) dalam kerjasama pembukaan Konter 
Layanan Gadai (KLG) Emas BSM di Bank Sinar Harapan Bali 
(BSHB). BSHB hanya  merekomendasikan/referral nasabah 

kepada KLG BSM yang ada di outlet BSHB. 

rencana ke depanproduk dan layanan

PRODUK DANA
Tabungan Mesari
Tabungan untuk nasabah perorangan atau badan Usaha 
dengan suku bunga kompetitif yang dihitung secara harian 
dan dilengkapi dengan fasilitas  ATM dan Layanan kas buka 
extra kecuali hari raya Nyepi.

Tabungan Sinar Berjangka (TSB)
Tabungan berjangka dengan setoran wajib bulanan dan 
jangka waktu yang fleksibel yang memberikan tingkat 
bunga yang lebih tinggi.

TabunganKu
TabunganKu adalah tabungan untuk perorangan Warga 
Negara Indonesia dengan persyaratan mudah dan ringan 
yang diselenggarakan secara bersama oleh bank-bank di 
Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung serta 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Deposito
Simpanan yang pencairannya hanya dapat dilakukan pada 
jangka waktu tertentu dan syarat-syarat tertentu. Deposito 
Bank Sinar adalah simpanan berjangka dalam mata uang 
Rupiah dengan bunga menarik dan beragam keuntungan 
lainnya.

Giro
Dana pihak ketiga dalam Rupiah yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, 
sarana perintah pembayaran lainnya sesuai ketentuan yang 

ditetapkan Bank Sinar.

PRODUK KREDIT
Kredit Pensiun
Kredit Pensiun adalah fasilitas kredit untuk para pensiunan 
baik untuk untu penggunaan konsumtif maupun produktif 
dengan jangka waktu hingga 10 tahun dan limit hingga 
Rp300 juta.

Kredit Mikro
Kredit Mikro adalah kredit yang ditujukan untuk nasabah 
yang membutuhkan Kredit Investasi (KI) dan atau Kredit 
Modal Kerja (KMK) untuk pengembangan usaha produktif 
skala mikro sampai dengan Rp200 juta. 

Sebagai bagian dari arah kebijakan dan langkah 
strategis Bank Sinar Harapan Bali (BHSB) untuk 
mewujudkan visi dan misinya, rancangan dan 
pengembangan inisiatif bisnis senantiasa berorien-
tasi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. BSHB 
dalam memenuhi rencana bisnis tahun 2015-2017 
menetapan strategi pengembangan bisnis yaitu :

1. Sinergi yang dilakukan dengan mitra strategis 
untuk mengembangkan BSHB menjadi bank 
berskala nasional. 

2. Pengembangan bisnis baru yang akan menjadi 
engine of growth utama BSHB kedepan, yang 
didukung oleh expertise yang dimiliki oleh ma-
sing-masing mitra strategis. 

3. Penajaman pembiayaan mikro melalui 
produktivitas yang tinggi dengan melakukan 
pendekatan-pendekatan diantaranya review 
menyeluruh atas seluruh kebijakan sistem dan 
sumber daya manusia khususnya yang terkait 
kredit agar dapat menerapkan suatu sistem 
yang tepat, guna meningkatkan kualitas dan 
produktifitas yang lebih baik, mengembang-
kan kekuatan untuk lebih fokus pada segmen 
mikro dan pertumbuhan kredit mikro serta 
mengembangkan pendekatan untuk mening-
katkan customer base. 

4. Mengembangkan sarana dan instrastruktur un-
tuk pendanaan guna meningkatkan customer 

based melalui kewajiban bagi para debitur 
untuk memiliki simpanan/tabungan, sehingga 
mobilisasi dana yang diperoleh dari masyara-
kat dapat dimanfaatkan segera oleh masyara-
kat.

5. Membangun struktur organisasi yang kuat dan 
kualitas sumber daya manusia yang disesuai-
kan dengan kebutuhan bisnis dan master plan 
pengelolaan human capital meliputi identifi-
kasi permasalahan, strategi dan program pen-
anganan permasalahan serta menyusun talent 
pool SDM. 

6. Peningkatan kapasitas insfrastruktur IT dan 
kualitas layanan dengan menyesuaikan atas 
kebutuhan pelayanan dan peningkatan bisnis.

7. Meningkatkan pengetahuan manajemen 
risiko melalui pelaksanaan pelatihan, ujian 
maupun refreshment manajemen risiko ber-
dasarkan level. 

8. Penguatan budaya kerja pegawai dan unit 
kerja.

9. Melakukan coaching dan counseling se-
cara periodik, menyempurnakan pedoman 
kepegawaian sebagai acuan baku dalam pen-
gelolaan pegawai. 
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_07
JARINGAN KANTOR Kantor Pusat

Kantor Cabang
Kantor Cabang Pembantu
Jaringan ATM

LUKISAN ABSTRAK MODERN



jaringan kantor

Kantor Pusat
1 Kantor Pusat Jl. Melati No. 65 0361 -227076

Kantor Cabang
1 Kantor Cabang Melati Jl. Melati No. 65 0361 - 227887

2 Kantor Cabang Tabanan Jl. Pahlawan No. 2A 0361 - 814202

3 Kantor Cabang Sukawati Jl. Raya Sukawati Gianyar 0361 - 291290

4 Kantor Cabang Karangasem Jl. Diponegoro No. 12 0361 - 21877

5 Kantor Cabang SIngaraja Jl. Ahmad Yani No. 94E 0362 - 702978090

6 Kantor Cabang Negara Jl. Ngurah Rai No.68 0365 - 41382

7 Kantor Cabang Gunung Agung Jl. Gunung Agung Denpasar 0361 - 410788

Kantor Cabang Pembantu di Tabanan
1  Kantor Cabang Pembantu Pasar Penebel Jl. Raya Pasar Penebel 0361 - 7909339

2  Kantor Cabang Pembantu Mengwi  Jl. Raya Mengwitani 0361 - 829955

3  Kantor Cabang Pembantu Candi Kuning Jl. Raya Bedugul - Singaraja 0361 - 7470537

4  Kantor Cabang Pembantu Perean Jl. Raya Bedugul - Singaraja 0361 - 7807305

5  Kantor Cabang Pembantu Blahkiuh Jl. Raya Sangeh 0361 - 7807060

6  Kantor Cabang Pembantu Gajah Mada Jl. Gajah Mada No.94 0361  -  811080

7  Kantor Cabang Pembantu Pancasari Jl. Raya Pancasari - Singaraja 0361 - 8231983

8  Kantor Cabang Pembantu Kerambitan Banjar Tengah Kawan Kerambitan 0361 - 7470451

9  Kantor Cabang Pembantu Kediri Jl. Bypass Kediri 0361 - 8432788

10  Kantor Cabang Pembantu Bajera Komplek Pasar Bajera 0361 - 7470247

11  Kantor Cabang Pembantu Mambal Jl. Raya Latu 0361 - 469170

12  Kantor Kas Pasar Mengwi Jl. Rama No.11 0361 - 7470536

13  Kantor Kas Pasar Mambal Jl. Raya Mambal 0361 - 469201

Kantor Cabang Pembantu di Sukawati
1  Kantor Cabang Pembantu Tegallalang Jl. Raya Tegallalang 0361 - 7808936

2  Kantor Cabang Pembantu Panelokan Jl. Raya Penelokan 0366 - 51019

3  Kantor Cabang Pembantu Kayuambua Komplek Pasar Kayuambua 0366 - 51623

4  Kantor Cabang Pembantu Tembuku Komplek Pasar Yangapi 0366 - 5595479

5  Kantor Cabang Pembantu Pasar Kidul Jl. Belimbing No.57 0366 - 91545

6  Kantor Cabang Pembantu Pasar Gianyar Jl. Ngurah Rai 0361 - 944388

7  Kantor Cabang Pembantu Payangan Jl. Raya Payangan 0361 - 980061

8  Kantor Cabang Pembantu Mas Jl. Raya Mas 0361 -8987480

9  Kantor Cabang Pembantu Batubulan Jl. Raya Batubulan 0361 - 291268

10  Kantor Cabang Pembantu Semebaung Jl. Raya Semabaung, Komplek Pasar hewan 0361 - 7803236

11  Kantor Cabang Pembantu Keramas Jl. Raya Maruti 0361 - 7807303

12  Kantor Cabang Pembantu Kintamani Komplek Pasar Singa Mandawa 0366 - 51360

13  Kantor Cabang Pembantu Blahbatuh Komplek Pasar Blahbatuh No.7 0361 - 952360

14  Kantor Cabang Pembantu Gianyar Jl. Dharma Giri 0361 - 8958301

15  Kantor Cabang Pembantu Bangli Jl. Ngurah Rai No.45 0366 - 91276

16  Kantor Cabang Pembantu Ubud Jl.  Cok Rai Pundak No. 45 Desa Peliatan Ubud, Gianyar 0361-974719

Kantor Cabang Pembantu di Karangasem
1  Kantor Cabang Pembantu Padangbai Jl. Raya Pelabuhan Padangbai 0363 - 2712616

2  Kantor Cabang Pembantu Galiran Jl. Anyelir No.1 0366 - 5314821

3  Kantor Cabang Pembantu Bebandem Jl. Raya Bebandem 0363 - 22575

4  Kantor Cabang Pembantu Subagan Jl. Ahmad  Yani No.18 0363 - 22645

5  Kantor Cabang Pembantu Kubu Jl. Raya Karangasem - Singaraja 082897015969

6  Kantor Cabang Pembantu Candidasa Jl. Raya Candidasa 0363 - 2710325

7  Kantor Cabang Pembantu Sampalan Jl. Raya Sampalan 0366 - 5302913

8  Kantor Cabang Pembantu Culik Jl. Ketut Natih 0363 - 23484

9  Kantor Cabang Pembantu Selat Jl. Raya Selat, Karangasem 0366 - 5302258

10  Kantor Cabang Pembantu Menanga Jl. Raya Menanga 0828 - 3671387

11  Kantor Cabang Pembantu Nusa Penida Jl. Nusa Indah, Kecamatan Nusa Penida 0366 - 5596699

12  Kantor Cabang Pembantu Klungkung Jl. Darmawangsa No.17 0366 - 23326

Kantor Cabang Pembantu di Singaraja
1  Kantor Cabang Pembantu Gerogak Jl. Raya Seririt - Gilimanuk 0362 - 7005261

2  Kantor Cabang Pembantu Tamblang Jl. Raya Tamblang - Kintamani 0362 - 7005260

3  Kantor Cabang Pembantu Lovina Jl. Raya Singaraja - Lovina 0362 - 7038479

4  Kantor Cabang Pembantu Singaraja Kota Jl. Diponegoro No.46 0362 - 21733

5  Kantor Cabang Pembantu Singaraja Jl. Mayor Metra No.5 0362 - 32724 

6  Kantor Cabang Pembantu Kubu Tambahan Jl. Raya Singaraja - Amlapura 0362 - 7038064

7  Kantor Cabang Pembantu Banyuatis Jl. Raya Banyuatis 0362 - 7005257

8  Kantor Cabang Pembantu Pupuan Jl. Gajah Mada No.53 0362 - 71212

9  Kantor Cabang Pembantu Seririt Jl. Ahmad Yani 0362 - 94802

10  Kantor Kas Busungbiu Jl. Raya Busungbiu 0362 - 7038464

Kantor Cabang Pembantu di Negara
1  Kantor Cabang Pembantu Pekutatan Jl. Raya Denpasar - Gilimanuk 0365 - 4700119

2  Kantor Cabang Pembantu Yeh Embang Jl. Raya Denpasar - Gilimanuk 0365 - 4700148

3  Kantor Cabang Pembantu Melaya Jl. Raya Sakti  No.9 0365 - 4734909

4  Kantor Cabang Pembantu Dauh Waru Jl. Ngurah Rai No.217 0365 - 40777

5  Kantor Cabang Pembantu Gilimanuk Jl. Raya Pelabuhan Gilimanuk 0365 - 61018

6  Kantor Cabang Pembantu Tegal Cangkring Jl. Raya Denpasar - Gilimanuk 0365 - 4540737

Kantor Cabang Pembantu di Bawah Kantor Cabang Melati
1  Kantor Cabang Pembantu GWK Jl.Uluwatu, Badung 0361 - 703606

2  Kantor Cabang Pembantu  Renon Jl. Cok Agung Tresna No.19 0361 - 234779

3  Kantor Cabang Pembantu Pasar Sempidi Jl. Raya Sempidi No.23 0361 - 426119

4  Kantor Cabang Pembantu Kapal Jl. Raya Kapal 0361 - 4422814

5  Kantor Cabang Pembantu Nusa Dua Jl. Pasar Sentral No.1A 0361 - 771060

6  Kantor Cabang Pembantu Pasar Badung Komplek Pasar Badung Lt 2 No.11,12,14,16 0361 - 233059

laporan tahunan BSHB 2014 94 95laporan tahunan BSHB 2014 mantap menuju bank nasional mantap menuju bank nasional 



7  Kantor Cabang Pembantu Pasar Kuta Jl. Kendedes No.7 0361 - 753711

8  Kantor Cabang Pembantu Kreneng Jl. Rijasa No.15 0361 - 226340

9  Kantor Cabang Pembantu Danau Beratan Jl. Danau Beratan No.11 0361 - 288870

10  Kantor Cabang Pembantu Sempidi Jl. Cokroaminoto No.165 0361 - 413104

11  Kantor Cabang Pembantu Kuta Jl. Bypass Ngurah Rai Tuban Plaza No.47 0361 - 751997

12  Kantor Kas Undiknas Jl. Bedugul No.39 0361 - 728925

13  Kantor Kas Kartini Jl. Kartini No.200 0361 - 7806932

14  Kantor Kas Kedonganan Jl. Uluwatu No.59 0361 - 701658

Kantor Cabang Pembantu di Gunung Agung
1  Kantor Cabang Pembantu Monang-maning Jl. Gunung Lempuyang No.78 0361 - 481749

2  Kantor Cabang Pembantu  Kerobokan Barat Jl. Raya Canggu Kerobokanan No. 11 0631 - 8445790

3  Kantor Cabang Pembantu Sesetan Jl. Raya Sesetan 0361 - 723540

4  Kantor Cabang Pembantu Dalung Jl. Padang Luwih No.88 0361 - 412156

5  Kantor Cabang Pembantu Penatih Jl. Padma No.31X 0361 - 7806928

6  Kantor Cabang Pembantu Nusa Kambangan Jl. Nusa Kambangan No.134 0361 - 7804954

7  Kantor Cabang Pembantu Gelogor Carik Jl. Gelogor Carik No.909 0361 - 7809233

8  Kantor Cabang Pembantu Pemogan Jl. Pulau Bungin No.117 0361 - 7470245

9  Kantor Cabang Pembantu Ahmad Yani Jl. Ahmad Yani No. 289 0361 - 7470244

10  Kantor Cabang Pembantu Tibubeneng Jl. Raya Canggu Kerobokan No.52X 0361 - 7470246

11  Kantor Cabang Pembantu Gatot Subroto Jl. Gatot Subroto No.466 0361 - 7809359

12  Kantor Cabang Pembantu Kerobokan Jl. Gunung Tangkuban Perahu No.2 0361 - 8850796

13  Kantor Cabang Pembantu Waturenggong Jl. Waturenggong No.72 0361- 241149

14  Kantor Kas Kepaon Jl. Raya Pemogan No.260 0361 - 7803234

ATM
1 ATM Jl. Melati No. 65 0361 -227076

2 ATM Jl. Raya Sukawati 0361 - 299392

3 ATM Jl. Pahlawan No. 2A 0361 - 814202

4 ATM Jl. Raya Andong 0361 - 975512

5 ATM Jl. Cokroaminoto No. 165 0361 - 413104

6 ATM Jl. Darmawangsa No. 17 0366 - 23326

7 ATM Jl. Ngurah Rai No. 68 0365 - 41382

8 ATM Jl. Raya Kerobokan No. 49 0361 - 8850796

9 ATM Jl. Diponegoro No. 46 0362 - 21733

10 ATM Jl. Raya Mambal 0361 - 469201

Jumlah Jaringan Kantor

Kantor Pusat Operasional
Kantor Fungsional
Kantor Cabang
Kantor Cabang Mikro

1
1
7

85
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_08
LAPORAN GCG Pendahuluan

Transparansi Pelaksanaan GCG

LUKISAN BUNGA JEPUN BALI



laporan pelaksanaan
good corporate governance 2014

I. Pendahuluan 

Pelaksanaan Good Corporate Governance yang 
baik merupakan kunci utama perusahaan dalam 
mencapai Visi dan Misi yang ditetapkan melalui 
lima prinsip utama yaitu transparansi (Transpa-
rency) keterbukaan dalam mengemukakan infor-
masi yang material dan relevan serta keterbukaan 
dalam proses pengambilan keputusan, akuntabili-
tas (Accountability) kejelasan fungsi dan pelaksa-
naan pertanggungjawaban organ Bank sehingga 
pengelolaannya berjalan secara efektif, pertang-
gungjawaban (Responsibility) kesesuaian penge-
lolaan Bank dengan peraturan undang-undang 
yang berlaku dan prinsip-prinsip pengelolaan 
Bank yang sehat, indepedensi (Indepedency) 
pengelolaan Bank secara profesional tanpa pen-
garuh atau tekanan dari pihak manapun dan ke-
wajaran (Fairness) keadilan dan kesetaraan dalam 
memenuhi hak-hak stakeholders yang timbul ber-
dasarkan perjanjian dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 

Penerapan kelima pilar utama Good Corporate 
Governance pada Bank Sinar sangat penting di-
lakukan dalam upaya untuk meningkatkan ke-
percayaan publik, meningkatkan kinerja, dan 
memaksimalkan nilai tambah bagi shareholder 
(maximizing shareholder value) dan menjamin 
terwujudnya sistem perbankan yang sehat secara 
umum. Hal ini bertujuan untuk mempertahankan 
kelangsungan usaha bank yang sangat tergan-
tung pada kepercayaan masyarakat yang harus 
tercermin pada kinerja dan pengelolaan bank 
yang profesional serta kemampuan bank menge-
lola risiko.

Dalam upaya perbaikan dan peningkatan kualitas 
pelaksanaan Good Corporate Governance, secara 
berkala Bank Sinar juga melakukan self assess-
ment terhadap penerapan Good Corporate Gov-
ernance dan menyusun laporan pelaksanaannya 
yang berlandaskan 5 (lima) prinsip dasar yang 
dikelompokan dalam governance system, yaitu 
governance structure, governance process dan 
governance outcome. 

II.   Transparansi Informasi Perusahaan

Dalam tata kelola perusahaan yang Baik, Bank 
Sinar secara rutin melakukan Rapat Pemegang Sa-
ham Tahunan yang merupakan organ perusahaan 
(governance structure) yang memegang kuasa 
tertinggi mengarahkan Bank Sinar menuju Bank 

Skala Nasional untuk meraih pencapaian yang leb-
ih baik. Pada tahun 2014 Bank Sinar telah melak-
sanakan 2 (dua) kali pelaksanaan RUPS yaitu :  

Pada tanggal  9 Mei 2014 telah diadakan Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPS) tahun 
buku 2013 dengan keputusan RUPS sebagaimana 
tercantum dalam Akta No. 35  tanggal 9 Mei  2014 
yang dibuat dihadapan Notaris I Gusti Ngurah Pu-
tra Wijaya, SH dengan keputusan  antara lain :

1. Agenda I : Persetujuan  Laporan Tahunan Per-
seroan termasuk Pengesahan Laporan Keuan-
gan  dan Laporan Tugas Pengawasan Dewan 
Komisaris untuk tahun buku yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2013.

a. Menyetujui Laporan Tahunan Perseroan 
termasuk mengesahkan Laporan Keuan-
gan Perseroan untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Aryanto Amir Jusuf, Mawar dan 
Saptoto (RSM AAJ Associates), dengan 
pendapat WAJAR TANPA PENGECUALIAN 
sebagaimana dinyatakan dalam laporan-
nya No. R/025.AGA/dhs.1/2014 tanggal 
18 Januari 2014 dan menyetujui Laporan 
Pengawasan yang telah dilaksanakan 
oleh Dewan Komisaris untuk tahun buku 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2013.

b. Dengan telah disetujuinya Laporan Ta-
hunan Perseroan termasuk disahkan-
nya Laporan Keuangan Perseroan untuk 
tahun buku yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2013 dan Laporan Penga-
wasan yang telah dilaksanakan oleh De-
wan Komisaris, maka RUPS memberikan 
pelunasan dan pembebasan tanggung 
jawab sepenuhnya (volledig acquit et 
de charge) kepada segenap anggota Di-
reksi dan anggota Dewan Komisaris atas 
tindakan pengurusan dan pengawasan 
yang telah dijalankan selama tahun buku 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2013, sejauh tindakan tersebut bukan 
merupakan tindak pidana dan tindakan 
tersebut tercermin dalam Laporan Tahu-
nan dan Laporan Keuangan Perseroan 
untuk tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2013.

2. Agenda II : Persetujuan penggunaan laba ber-
sih Perseroan untuk tahun buku yang bera-
khir pada tanggal 31 Desember 2013.

  Menyetujui penggunaan laba bersih per-
seroan tahun buku 2013 sebesar Rp. 
15.862.077.174,00 seluruhnya sebagai laba 
ditahan. 

3. Agenda III : Persetujuan Penetapan Kantor 
Akuntan Publik  untuk mengaudit Laporan 
Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang 
akan berakhir pada tanggal 31 Desember 
2014. 

a. Menyetujui dan menetapkan Kantor 
Akuntan Publik KAP Johan Malonda Mus-
tika & Rekan untuk mengaudit Laporan 
Keuangan Tahunan Perseroan yang bera-
khir pada tanggal 31 Desember 2014.

b. Memberikan wewenang kepada Dewan 
Komisaris untuk menetapkan honorari-
um dan persyaratan lainnya bagi Kantor 
Akuntan Publik tersebut, serta menetap-
kan Kantor Akuntan Publik Pengganti 
dalam hal Kantor Akuntan Publik terpilih, 
karena sebab apapun tidak dapat menye-
lesaikan audit Laporan Keuangan Konsol-
idasian Perseroan untuk tahun yang be-
rakhir pada tanggal 31 Desember 2014. 

4. Agenda IV :  Persetujuan penetapan gaji 
anggota Direksi, honorarium anggota Dewan 
Komisaris, tantieme serta Penetapan benefit 
lainnya bagi segenap anggota Direksi dan 
anggota Dewan Komisaris Perseroan.

a. Memberikan wewenang dan kuasa ke-
pada Dewan Komisaris dengan terlebih 
dahulu mendapatkan persetujuan Peme-
gang Saham Mayoritas untuk menetap-
kan besarnya gaji dan honorarium bagi 
anggota Direksi dan Komisaris untuk ta-
hun 2014. 

b. Memberikan wewenang dan kuasa ke-
pada Dewan Komisaris dengan terlebih 
dahulu mendapatkan persetujuan Pe-
megang Saham Mayoritas untuk mene-
tapkan besarnya tantieme bagi anggota 
Direksi dan Komisaris untuk tahun 2013. 

c. Memberikan wewenang dan kuasa ke-
pada Dewan Komisaris dengan terlebih 
dahulu mendapatkan persetujuan Peme-
gang Saham Mayoritas untuk menetap-
kan besarnya tunjangan dan fasilitas bagi 
anggota Direksi dan Dewan Komisaris 
serta Pengawas Perseroan untuk tahun 
2014 sesuai dengan peraturan Meneg 
BUMN No.PER-04/MBU/2014.

5. Agenda V : Persetujuan Perubahan Anggaran 
Dasar Peseroan

Perubahan Anggaran Dasar Perseroan pasal 
12 ayat 3 dan pasal 15 ayat 3 sebagai berikut :

• Pasal 12 ayat 3 berbunyi  sebagai berikut :

Semula  :

“Anggota Direksi diangkat oleh Rapat Umum 
Pemegang saham, untuk jangka waktu 5 
(lima) tahun  dengan tidak mengurangi hak 
Rapat umum Pemegang saham untuk mem-
berhentikannya sewaktu-waktu”

Menjadi :

“Anggota Direksi diangkat oleh Rapat Umum 
Pemegang saham, untuk jangka waktu 3 
(tiga) tahun  dengan tidak mengurangi hak 
Rapat umum Pemegang saham untuk mem-
berhentikannya sewaktu-waktu”

• Pasal 15 ayat 3 berbunyi  sebagai berikut :

 Semula  :

“Anggota Dewan Komisaris diangkat oleh 
Rapat Umum Pemegang saham, untuk jangka 
waktu 5 (lima) tahun  dengan tidak mengu-
rangi hak Rapat umum Pemegang saham un-
tuk memberhentikannya sewaktu-waktu”

Menjadi :

“Anggota Dewan komisaris diangkat oleh 
Rapat Umum Pemegang saham, untuk jangka 
waktu 3 (tiga) tahun  dengan tidak menguran-
gi hak Rapat umum Pemegang saham untuk 
memberhentikannya sewaktu-waktu”
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6. Agenda VI :

Perubahan Susunan Pengurus Perseroan

1. Menyetujui  Pengunduran diri  :

a. Sdr. Emil Ananda Hilmy sebagai Direktur

b. Sdr. Gigis Saptono sebagai Direktur

2. Menyetujui pemberhentian dengan hormat :

a. Sdr. Kuki Kadarisman sebagai Komisaris 
Utama 

b. Sdr. I Wayan Deko Ardjana sebagai 
Komisaris Independen 

c. Sdr. I Nyoman Oka sebagai Komisaris In-
dependen 

d. Sdr. Ida Ayu kade Karuni sebagai Direktur 

e. Sdr I Gusti Ngurah Alit Asmara Jaya seb-
agai Direktur 

3. Mengangkat Kembali :

a. Sdr. Kuki Kadarisman sebagai Komisaris 
Utama 

b. Sdr. I Wayan Deko Ardjana sebagai 
Komisaris Independen 

c. Sdri. Ida Ayu kade Karuni sebagai Direktur

d. Sdr. I Gusti Ngurah Alit Asmara Jaya seb-
agai Direktur

Efektif  berlaku sejak ditutupnya RUPS ini sam-
pai dengan dilaksanakan RUPS berikutnya un-
tuk menetapkan anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris Perseroan. 

4. Menetapkan :

Sdr. Ida Bagus Kade Perdana  sebagai Komisa-
ris Independen, efektif setelah mendapat per-
setujuan OJK atas uji kelayakan dan kepatu-
tan (fit & proper test)

5. Susunan Pengurus Perseroan menjadi seb-
agai berikut :

a) Dewan Komisaris 

1) Komisaris Utama: Kuki Kadarisman 

2) Komisaris Independen: I Wayan D.  Ard-
jana 

3) Komisaris Independen: IB Kade Perdana 

b) Dewan Direksi 

1) Direktur Utama: I Wayan Sukarta 

2) Direktur     : I G N. Alit Asmara Jaya

3) Direktur     : Ida Ayu Kade Karuni

7. Agenda VII :

Persetujuan Penetapan Wewenang kepada Peme-
gang Saham Mayoritas untuk Memperoleh Akses 
Data dan atau Informasi dalam Rangka Optimal-
isasi Monitoring Manajemen Risiko dan Pengen-
dalian Kesehatan Perseroan.

1. RUPS memberikan wewenang kepada Pe-
megang Saham Mayoritas  atau pihak  yang 
ditunjuk oleh Pemegang Saham Mayoritas 
untuk memperoleh data dan/atau  infor-
masi  dengan melakukan asistensi dan/atau 
melakukan kerjasama pengelolaan mana-
jemen risiko, pelaksanaan audit Perseroan 
maupun kegiatan lainnya terkait dengan pen-
gelolaan Perseroan. Pelaksanaan asistensi, 
kerjasama pengelolaan manajemen risiko 
maupun pelaksanaan audit perseroan tidak 
mengenyampingkan tugas dan wewenang 
Direksi dalam melakukan tindakan pengu-
rusan dan tugas Dewan Komisaris dalam 
melakukan tindakan pengawasan Perseroan.

2. Perseroan wajib melaporkan setiap informasi 
yang relevan dan material kepada Pemegang 
Saham Mayoritas melalui pihak yang ditun-
juk atau diberi kuasa oleh Pemegang Saham 
Mayoritas secara berkala serta menyusun 
subsidiary guideline principle bersama-sama 
Pemegang Saham Mayoritas. 

Pada tanggal 22 Desember 2014  telah diadakan Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) dengan 
keputusan RUPSLB sebagaimana tercantum dalam 
Akta No.93 tanggal 22 Desember 2014 yang dibuat di-
hadapan Notaris I Gusti Ngurah Putra Wijaya, SH den-
gan keputusan  antara lain :

1. Agenda I : Persetujuan Penambahan Modal Dasar, 
Modal Ditempatkan dan Modal Disetor Perseroan 
yaitu : 

1. Menyetujui penambahan Modal Dasar, Modal 
Ditempatkan dan Modal Disetor Perseroan, 
yang semula sebanyak 200.000.000 (dua ra-

tus juta) lembar saham dengan nilai nomi-
nal seluruhnya sebesar Rp. 100.000.000.000 
(seratus miliar rupiah) menjadi sebanyak 
1.000.000.000 (satu miliar) lembar saham 
dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp. 
500.000.000.000 (lima ratus miliar rupiah). 

2. Menyetujui pengeluaran 800.000.000 (dela-
pan ratus juta) lembar saham baru den-
gan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp. 
400.000.000.000 (empat ratus miliar rupiah) 
dengan masing-masing saham bernilai Rp. 
500,- (lima ratus rupiah) 

2. Agenda II: Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar 
terkait dengan perubahan Modal Dasar, Modal 
Ditempatkan dan Modal Disetor Perseroan sehu-
bungan dengan  Pengambilan Bagian Saham Baru 
oleh PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dan Penjualan 
Saham Baru kepada PT. Taspen (Persero) dan PT. 
Pos Indonesia (Persero) yaitu :

1. Menyetujui perubahan pasal 4 Anggaran 
Dasar Perseroan tentang Modal sebagai beri-
kut : 

Semula : 

Pasal 4 ayat 1 : 

Modal Dasar Perseroan berjumlah Rp. 
100.000.000.000 (seratus miliar rupiah) ter-
bagi atas 200.000.000 (dua ratus juta) saham, 
masing-masing saham bernilai Rp.500 (lima 
ratus rupiah) 

Pasal 4 ayat 2 :

Dari Modal Dasar tersebut telah ditempatkan 
dan disetor 100% (seratus persen) atau sejum-
lah 200.000.000 (dua ratus juta) saham dengan 
nilai nominal seluruhnya  Rp. 100.000.000.000 
(seratus miliar rupiah) 

Menjadi : 

Pasal 4 ayat 1 : 

Modal Dasar Perseroan berjumlah Rp. 
500.000.000.000 (lima ratus miliar rupiah) ter-
bagi atas 1.000.000.000 (satu miliar) saham, 
masing-masing saham bernilai Rp.500 (lima 
ratus rupiah) 

Pasal 4 ayat 2 : 

Dari Modal Dasar tersebut telah ditempatkan 
dan disetor 100% (seratus persen) atau sejum-
lah 1.000.000.000 (satu miliar) saham dengan 
nilai nominal seluruhnya Rp.500.000.000.000 
(lima ratus miliar rupiah) 

2. Menyetujui pengambilan bagian  saham baru 
Perseroan oleh PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
sejumlah 396.000.000 (tiga ratus sembilan pu-
luh enam juta) lembar saham. 

3. Menyetujui pembelian saham baru yang 
diterbitkan Perseroan oleh PT. Taspen (Perse-
ro) sebagai tindak lanjut dari Acte Van Dading 
No. JAN-24/DIR/2013, LGL.LIT.I/PKS.028/2013, 
tanggal 12 Nopember 2013, sebagaimana 
dikukuhkan oleh Putusan Pengadilan Negeri 
Jakarta Selatan No. 250/Pdt.G/2013/PN.Jkt.
Sel, tanggal 12 Nopember 2013, sejumlah 
202.000.000 (dua ratus dua juta) lembar sa-
ham. 

4. Menyetujui pembelian saham baru yang 
diterbitkan Perseroan oleh PT. Pos Indonesia 
(Persero) sejumlah 202.000.000 (dua ratus 
dua juta)  lembar saham. 

5. Penyetoran modal atas pengambilalihan sa-
ham baru yang diterbitkan Perseroan oleh PT. 
Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT. Taspen (Perse-
ro) dan PT. Pos Indonesia (Persero) dinyatakan 
efektif setelah mendapatkan persetujuan dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

6. Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan 
untuk menindaklanjuti keputusan perubahan 
Anggaran Dasar sebagaimana butir 1 diatas 
kepada instansi yang berwenang. 

3. Agenda III : Perubahan Komposisi Pemegang Sa-
ham Perseroan yaitu :

1. Menyetujui perubahan komposisi pemegang 
saham Perseroan sehubungan dengan pen-
gambilan bagian dan pembelian saham baru 
perseroan sejumlah 800.000.000 (delapan ra-
tus juta) lembar saham oleh PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk, PT. Pos Indonesia (Persero) dan 
PT. Taspen (Persero). 
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2. Dengan adanya pengambilan bagian dan 
pembelian saham baru perseroan tersebut 
maka komposisi pemegang saham perseroan 
menjadi sebagai berikut :

a. PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, memiliki 
582.468.276 (lima ratus delapan puluh 
dua juta empat ratus enam puluh dela-
pan ribu dua ratus tujuh puluh enam) 
lembar saham yang mewakili 58,25% 
(lima puluh delapan koma dua puluh lima 
persen) dari seluruh saham dan disetor 
penuh oleh perseroan. 

b. PT. Taspen (Persero), memiliki 
202.000.000 (dua ratus dua juta) lembar 
saham yang mewakili 20,20% (dua puluh 
koma dua puluh persen) dari seluruh sa-
ham dan disetor penuh oleh perseroan. 

c. PT. Pos Indonesia (Persero) memiliki 
202.000.000 (dua ratus dua juta) lembar 
saham yang mewakili 20,20% (dua puluh 
koma dua puluh) dari seluruh saham dan 
disetor penuh oleh perseroan.

d. Ida Bagus Made Putra Jandhana memiliki 
6.983.948 (enam juta sembilan ratus dela-
pan puluh tiga ribu sembilan ratus empat 
puluh delapan) lembar saham yang me-
wakili 0,70% (nol koma tujuh puluh pers-
en) dari seluruh saham dan disetor penuh 
oleh perseroan. 

e. I Made Madia (alm) memiliki 6.547.776 
(enam juta lima ratus empat puluh tu-
juh ribu tujuh ratus tujuh puluh enam)  
lembar saham yang mewakili 0,65% (nol 
koma enam puluh lima persen) dari selu-
ruh  saham dan disetor penuh oleh perse-
roan, dalam hal ini diwakili oleh Ni Made 
Lely Nawaksari selaku ahli waris yang 
berhak atas kepemilikan saham tersebut, 
berdasarkan Putusan Kasasi Mahkamah 
Agung No.1331 K/Pdt/2010, tanggal 30 
September 2010, Jo. Putusan Peninjauan 
Kembali Mahkamah Agung No. 603 PK/
Pdt/2012 tanggal 24 Desember 2013. 

4. Agenda IV : Persetujuan Prinsip Perubahan Nama 
Perseroan yaitu :

1. Menyetujui secara prinsip perubahan nama 
Perseroan yang semula bernama “PT. Bank 
Sinar Harapan Bali”  menjadi “PT. Bank Man-
diri Taspen Pos” 

2. Perubahan nama Perseroan pada angka 1 
diatas akan berlaku efektif setelah mendapat 
persetujuan dari Otoritas yang berwenang.

3. Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan 
untuk menindaklanjuti keputusan perubahan 
nama Perseroan kepada instansi yang ber-
wenang.

Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa (RUPSLB) Bank Sinar yang dilaksanakan tang-
gal 22 Desember 2014 telah dilaporkan ke Otori-
tas Jasa Keuangan (OJK) Provinsi Bali, sesuai Surat 
Nomor : 0304/B/KP-Dir/BSHB/XII/2014 tanggal 24 
Desember 2014. Dan telah mendapatkan persetu-
juan Perubahan Badan Hukum PT. Bank Sinar Ha-
rapan Bali sesuai Keputusan Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia No. AHU-13665.40.20.2014 ter-
tanggal 30 Desember 2014. 

III.   TRANSPARANSI PELAKSANAAN GCG

1. PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB 
DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

A. JUMLAH, KOMPOSISI, KRITERIA DAN INDEPEN-
DENSI ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN DI-
REKSI. 

1. Dewan Komisaris 

I.1. Jumlah dan Komposisi Dewan Komisaris 

Jumlah Dewan Komisaris Bank Sinar terdiri 
dari 3 (tiga) orang, 2 (dua) orang ( 50% ) di-
antaranya merupakan Komisaris Independen 
dan sudah sesuai dengan ketentuan Good 
Corporate Governance. Jumlah anggota De-
wan Komisaris tidak melebihi jumlah ang-
gota Direksi. Seluruh anggota Dewan Komis-
aris berdomisili di Indonesia. 

Untuk posisi Desember 2014 komposisi Dewan 
Komisaris Bank Sinar adalah sebagai berikut :

No N a m a Jabatan

1 Kuki Kadarisman Komisaris Utama

2 I Wayan Deko Ardjana Komisaris Independen

3 Ida Bagus Kade Perdana Komisaris Independen

1.2. Kriteria Dewan Komisaris

Setiap pengangkatan anggota Dewan Komis-
aris Perseroan senantiasa memperhatikan 
rekomendasi Komite Remunerasi dan Nomi-
nasi dengan mempertimbangkan integritas, 
kompetensi, profesionalisme, reputasi dan 
keuangan yang memadai sesuai dengan per-
syaratan penilaian kemampuan dan kepatu-
tan (fit & proper test) yang ditetapkan oleh 
Otoritas Jasa Keuangan yang saat ini seluruh 
Dewan Komisaris sudah mendapat persetu-
juan dari Otoritas Jasa Keuangan.  

1.3. Independensi Dewan Komisaris

Tidak terdapat rangkap jabatan anggota De-
wan Komisaris Bank Sinar sebagai Komisaris, 
Direksi dan Pejabat Eksekutif pada bank 
atau perusahaan lain kecuali sebagaimana 
diperkenankan dalam Peraturan Bank Indo-
nesia No. 8/14/PBI/2006 tanggal 5 Oktober 
2006 tentang perubahan atas peraturan 
Bank Indonesia No.8/4/PBI/2006 tanggal 
30 Januari 2006 tentang pelaksanaan prin-
sip Good Corporate Governance bagi Bank 
Umum, pada pasal 7 bahwa anggota Dewan 
Komisaris hanya dapat merangkap jabatan 
sebagai anggota Dewan Komisaris, Direksi 
atau pejabat Eksekutif pada suatu lembaga 
atau perusahaan bukan lembaga keuangan.  

Terdapat salah satu Komisaris Bank Sinar 
juga sebagai pejabat Eksekutif di Bank Man-
diri (Pemegang Saham Pengendali) namun 
hanya menjalankan tugas fungsional dari 
pemegang saham pengendali (Bank Man-
diri) yang tidak mengabaikan tugas dan 
tanggung jawab pengawasannya di Bank 
Sinar.  Pelaksanaan tugas fungsional terse-
but merupakan wakil dari pemegang saham 
pengendali (Bank Mandiri) 

Untuk menghindari benturan kepentingan 
anggota Dewan Komisaris Bank Sinar tidak 
ada yang saling memiliki hubungan keluarga 
sampai dengan derajat kedua dengan sesama 
anggota Dewan Komisaris lain dan/atau ang-
gota Direksi.

2. Direksi 

2.1. Jumlah Direksi

Sesuai akte penetapan Keputusan Rapat No. 
35 tanggal 9 Mei 2014 yang dibuat oleh No-
taris I Gusti Ngurah Putra Wijaya, SH di Den-
pasar, jumlah anggota Direksi per Desember 
2014 adalah 3 (tiga) orang yang terdiri dari 1 
(satu) Direktur Utama, 2 (dua) Direktur. Ses-
uai dengan Peraturan Bank Indonesia, Pres-
iden Direktur / Direktur Utama berasal dari 
pihak yang independen terhadap peme-
gang saham pengendali. Seluruh anggota 
Direksi berdomisili di Indonesia dan memi-
liki pengalaman lebih dari 5 (lima) tahun di 
bidang perbankan. 

Anggota Direksi diangkat, diganti dan/atau 
diberhentikan melalui keputusan RUPS 
berdasarkan usulan dari Dewan Komisa-
ris setelah memperhatikan Rekomendasi 
Komite Remunerasi dan Nominasi. Seluruh 
anggota Direksi telah lulus Fit and Proper 
Test sesuai dengan Peraturan Bank Indo-
nesia dan tidak merangkap jabatan sebagai 
anggota Dewan Komisaris, Direksi atau Pe-
jabat Eksekutif pada bank, perusahaan dan/
atau lembaga lain. Anggota Direksi juga 
tidak pernah memberikan kuasa umum ke-
pada pihak lain yang mengakibatkan pen-
galihan tugas dan fungsi Direksi.

Direksi Perseroan bertanggung jawab 
penuh atas pelaksanaan kepengurusan 
Perseroan sesuai dengan kewenangan 
dan tanggung jawabnya sebagaimana dia-
tur dalam Anggaran Dasar Perseroan dan 
peraturan perundangan-undangan yang 
berlaku. Direksi Perseroan melaksanakan 
prinsip-prinsip good corporate governance 
dalam setiap kegiatan usaha Perseroan 
pada seluruh tingkatan atau jenjang organ-
isasi dan menindaklanjuti temuan audit dan 
rekomendasi dari Satuan Kerja Audit Intern 
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(SKAI), auditor eksternal dan hasil penga-
wasan Bank Indonesia.

2.2. Komposisi Direksi

Komposisi Direksi sebanyak 3 orang dan ma-
sih memenuhi ketentuan Good Corporate 
Governance  yaitu minimal  3 (tiga) orang 
dengan  komposisi  sebagai berikut :

No N a m a Jabatan

1 I Wayan Sukarta  Direktur Utama

2 Ida Ayu Kade Karuni Direktur Compliance, Legal & HC

3 IGN Alit Asmara Jaya Direktur  IT & Operation 

2.3. Kriteria Direksi

Seluruh anggota Direksi Perseroan me-
miliki integritas yang tinggi, kompetensi, 
reputasi dan pengalaman, serta berbagai 
keahlian, dimana semuanya telah mengi-
kuti uji kemampuan dan kepatutan (fit and 
proper test) dan sudah mendapatkan surat 
persetujuan dari Bank Indonesia No. 14/2/
GBI/DPIP/Rahasia tanggal 18 Januari 2012, 
sebagaimana yang diatur dalam Peraturan 
Bank Indonesia. Pengangkatan/penggan-
tian anggota Direksi telah memperhatikan 
rekomendasi dari Komite Remunerasi dan 
Nominasi, serta Peraturan Bank Indone-
sia yang mengatur tentang penilaian dan 
kepatutan. Seluruh anggota Direksi yang 
menjabat telah memiliki pengalaman lebih 
dari 5 (lima) tahun dibidang Perbankan se-
bagai Pejabat Eksekutif Bank dan telah me-
miliki Sertifikasi di bidang Manajemen Risiko 
dan berdomisili di  Indonesia.

2.4 Independensi Dewan Direksi

Direksi telah menyampaikan surat pernyata-
an kepada Perseroan tertanggal 6 Januari 
2014 tidak  memiliki hubungan keuangan 
dan hubungan keluarga dengan pemegang 
saham pengendali yang dapat mempenga-
ruhi kemampuannya untuk bertindak inde-
penden.

Selain itu, sampai pada akhir Desember 2014 
seluruh anggota Direksi Bank Sinar juga  ti-
dak memiliki jabatan rangkap pada bank 
lain maupun pada institusi lainnya yang me-

lebihi batas maksimum yang diperkenankan 
seperti yang tercantum dalam ketentuan 
dan peraturan yang berlaku. 

a. Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris 
dan Direksi

1)    Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Secara rinci tugas dan tanggung jawab Dewan 
Komisaris  adalah sebagai berikut :

1. Melakukan pengawasan  terhadap jalannya 
kepengurusan Bank yang dilakukan Direksi 
serta memberikan nasehat kepada Direksi ter-
masuk mengenai rencana kerja, pengemban-
gan Bank, pelaksanaan ketentuan Anggaran 
Dasar dan Keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham dan/atau Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Pelaksanaan penga-
wasan yang telah dilakukan melalui penerbi-
tan rekomendasi kepada Direksi di tahun 2014 
sebanyak 13 kali.   

2. Melaksanakan tugas, wewenang dan tang-
gung jawab sesuai dengan ketentuan Ang-
garan Dasar Bank dan Keputusan RUPS secara 
efektif dan efesien serta terpeliharanya efek-
tivitas komunikasi antara Dewan Komisaris 
dengan Direksi, Audior Eksternal dan Otoritas 
Pengawas Bank. Pelaksanaan tugas ini dengan 
melakukan rapat secara rutin dengan Direksi 
untuk menyampaikan saran dan rekomendasi 
dalam pencapaian kinerja perusahaan, pelak-
sanaan rapat bersama Direksi telah dilakukan 
sebanyak 9 kali.

3. Menjaga kepentingan Bank dengan memper-
hatikan kepentingan para Pemegang Saham 
dan para stakeholder lainnya;

4. Meneliti dan menelaah laporan tahunan yang 
disiapkan Direksi serta menandatangani lapo-
ran tahunan tersebut, dengan memberikan 
persetujuan untuk menjadi laporan bank ses-
uai ketentuan yang berlaku;

5. Memberikan pendapat dan saran Rencana 
Kerja dan Anggaran tahunan tahun 2014 yang 
diusulkan Direksi dan mengesahkannya sesuai 
ketentuan pada Anggaran Dasar Bank;

6. Memonitor perkembangan kegiatan Bank, 
dengan menerima laporan setiap bulan atas 

pelaksanaan inisiatif bisnis bank yang menjadi 
langkah-langkah Direksi untuk meningkatkan 
kinerja perusahaan;

7. Memberikan pendapat dan saran kepada 
Rapat Umum Pemegang Saham menge-
nai masalah  yang  dianggap  penting  bagi  
kepengurusan Bank; 

8. Memberikan pendapat dan nasehat kepada 
manajemen tentang visi, misi, budaya dan 
nilai-nilai Bank;

9. Melakukan kajian dan memberikan pendapat 
tentang strategi usaha yang diterapkan Bank;

10. Melakukan penilaian, memberikan pendapat 
dan nasehat atas sistem pengelolaan sumber 
daya manusia. Dalam melaksanakan tugas ini 
Dewan Komisaris dibantu oleh Komite Remu-
nerasi dan Nominasi. 

11. Melakukan penilaian, memberikan pendapat 
serta nasehat atas sistem pengendalian risiko. 
Dalam melaksanakan tugas ini Dewan Komisa-
ris dibantu oleh Komite Pemantau Risiko; 

12. Melakukan penilaian, memberikan pendapat 
serta nasehat atas Rancangan Bussiness Plan, 
dan penjabarannya ke dalam Rencana Kerja 
dan Anggaran Tahunan Bank; 

13. Memberikan persetujuan atas rancangan 
keputusan-keputusan bisnis strategis atau ke-
bijakan yang memenuhi perundang-undan-
gan, Anggaran Dasar dan keputusan Rapat 
Umum Pemegang Saham dan prudential 
banking practice termasuk komitmen untuk 
menghindari segala bentuk benturan kepent-
ingan (confilct of interest);

14. Melakuan penilaian atas laporan auditor in-
ternal maupun eksternal dan memberikan 
nasehat kepada manejemen atas hal-hal yang 
perlu ditindaklanjuti. Dalam melaksanakan tu-
gas ini Dewan Komisaris dibantu oleh Komite 
Audit;

15. Melakukan pengawasan secara periodik dan 
memberikan nasehat kepada manajemen atas 
penyelenggaraan tata kelola perusahaan yang 
baik; 

16. Melakukan pengawasan secara periodik 
atas pelaksanaan RKAP dan memberikan 
pendapat/persetujuan atas perubahan RKAP 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

17. Menyusun program kerja Dewan Komisaris 
yang didalamnya termasuk program Komite-
Komite penunjang Dewan Komisaris.

2) Tugas, Tanggung Jawab dan Kewenangan Di-
reksi

a. Tugas dan Tanggung Jawab Direksi 

Secara rinci tugas dan tanggung jawab Direksi  
adalah sebagai berikut :

1. Direksi bertanggung jawab penuh atas pelak-
sanaan tugasnya, mengelola Bank sesuai  den-
gan   kewenangan  dan   tanggung  jawabnya  
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar 
dan  ketentuan  serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

2. Melaksanakan  prinsip-prinsip Good Corpo-
rate Governance dalam setiap usaha kegiatan 
Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang or-
ganisasi;

3. Menindaklanjuti  temuan audit  dan  rekomen-
dasi  dari satuan kerja audit  intern Bank, audi-
tor eksternal, hasil pengawasan Bank Indone-
sia dan/atau hasil pengawasan otoritas lain;

4. Membentuk  Satuan  Kerja  Audit  Intern, Sa-
tuan Kerja Manajemen Risiko, Komite Manaje-
men Risiko, Satuan Kerja Kepatuhan dan Unit 
Strategi Anti Fraud;

5. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tu-
gasnya kepada  pemegang saham melalui Ra-
pat Umum Pemegang Saham;

6. Mengungkapkan   kepada   pegawai  kebijakan  
Bank yang bersifat  strategis di bidang kepe-
gawaian;

7. Menyediakan  data  dan  informasi  yang aku-
rat, relevan dan tepat waktu kepada Dewan 
Komisaris;

8. Memiliki pedoman  dan  tata tertib  kerja  yang  
bersifat mengikat bagi setiap anggota Direksi;

9. Segala  keputusan  Direksi  yang diambil  se-
suai  dengan  pedoman  dan  tata  tertib  ker-
ja  menjadi tanggung jawab seluruh anggota 
Direksi; 

10. Setiap  kebijakan  dan  keputusan  strategis  
diputuskan   melalui   rapat Direksi. Hasil rapat 
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Direksi dituangkan dalam risalah rapat dan 
didokumentasikan secara baik. Selama pelak-
sanaan rapat direksi tidak terjadi Perbedaan 
pendapat (dissenting opinions) dan rapat Di-
reksi telah diputuskan secara musyawarah; 

11. Menerapkan aspek transparansi dengan melaku-
kan hal-hal sebagai berikut :

a. Anggota Direksi  telah mengungkapkan :

1. Kepemilikan sahamnya, baik pada Bank yang 
bersangkutan maupun pada Bank dan Peru-
sahaan lain, yang berkedudukan di dalam dan 
di luar negeri.

2. Hubungan keuangan dan hubungan kelu-
arga dengan anggota  Dewan Komisaris lain, 
anggota Direksi dan / atau pemegang saham 
Bank.

b. Anggota Direksi telah mengungkapkan remu-
nerasi dan fasilitas lainnya  yang ditetapkan ber-
dasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham. 

c. Menyusun Rencana Bisnis secara realistis den-
gan memperhatikan faktor eksternal dan inter-
nal yang mempengaruhi kelangsungan usaha 
Bank serta tetap memperhatikan prinsip kehati-
hatian dan azas perbankan yang sehat. Rencana 
Bisnis tersebut telah mendapat persetujuan  dari  
Komisaris.

d. Rencana Bisnis dimaksud  disampaikan  kepada 
Bank Indonesia.   Direksi   mengkomunikasikan  
Rencana Bisnis tersebut  kepada :

1. Pemegang  saham Bank

2. Seluruh jenjang organisasi yang ada pada 
Bank

e. Melaksanakan    Rencana    Bisnis   secara  efektif    
dalam   pengelolaan  usaha  Bank dan menyam-
paikan Laporan Realisasi Rencana Bisnis secara 
triwulanan  kepada Otoritas Jasa Keuangan. 

f. Membuat laporan Tahunan dan Laporan Pelaksa-
naan Good  Corporate  Governance.

g.  Direktur  Kepatuhan  membuat  laporan  Direktur 
yang membawahkan fungsi Kepatuhan secara 
Triwulan kepada Direktur Utama dengan tembu-
san kepada Dewan Komisaris. 

h. Setiap semester Direktur Kepatuhan membuat  
laporan  Direktur yang membawahkan fungsi 

Kepatuhan yang disampaikan kepada Otoritas 
Jasa Keuangan, dengan tembusan kepada Direk-
tur Utama dan Dewan Komisaris.

i. Melakukan penilaian sendiri (self assessment) 
terhadap pelaksanaan GCG Bank setiap semester 
dan disampaikan ke Otoritas Jasa Keuangan.

12. Khusus Direktur  Kepatuhan  berfungsi  untuk  
memastikan  bahwa  rancangan keputusan yang 
akan diambil oleh Direksi dan Komisaris tidak me-
langgar prinsip kehati-hatian. Apabila setelah di-
kaji rancangan keputusan tersebut mengandung 
unsur ketidakpatuhan, maka Direktur Kepatuhan 
berkewajiban meminta agar rancangan keputu-
san dimaksud dibatalkan. 

b. Kewenangan Direksi 

Secara rinci tugas dan tanggung jawab Direksi 
dengan tidak mengurangi ketentuan lain dalam 
Anggaran Dasar sebagai berikut :

1. Direksi berwenang menetapkan kebijakan 
dalam kepemimpinan dan kepengurusan 
Bank;

2. Mengatur ketentuan tentang kepegawaian 
perseroan termasuk penetapan gaji, pensiun 
atau jaminan hari tua dan penghasilan lain 
bagi karyawan perseroan;

3. Mengangkat dan memberhentikan pegawai 
perseroan berdasarkan peraturan kepega-
waian perseroan;

4. Mengatur pendelegasian kekuasaan Direksi 
untuk mewakili perseroan di dalam dan di-
luar pengadilan kepada seorang atau be-
berapa orang anggota Direksi yang khusus 
ditunjuk untuk itu atau kepada seorang atau 
beberapa orang, karyawan, baik sendiri mau-
pun bersama-sama atau kepada badan lain;

5. Menghapusbukukan piutang pokok macet, 
bunga, denda, dan atau ongkos yang selan-
jutnya dilaporkan kepada Dewan Komisaris;

6. Direktur Utama dan seorang anggota Direksi 
lain berhak dan berwenang bertindak untuk 
dan atas nama Direksi serta mewakili Perse-
roan;

7. Jika Direktur Utama karena sebab apapun 
tidak atau belum diangkat atau berhalan-
gan atau tidak ada ditempat (mengenai hal 
tersebut tidak perlu dibuktikan kepada pihak 
lain), maka anggota Direksi lainnya berhak 
dan berwenang untuk bertindak untuk dan 
atas nama Direksi serta mewakili Perseroan;

Dalam melaksanakan tugas, tanggung jawab, dan we-
wenangnya, Direksi wajib memperhatikan Anggaran 
Dasar Perseroan serta Pedoman dan Tata Tertib Kerja 
Direksi Perseroan serta peraturan perundang-undan-
gan yang berlaku.  Sesuai Surat Keputusan Direksi 
No.0151/KP-Dir/SK/BSHB /VIII/2014 tanggal 8 Agustus  
2014, dengan menetapkan penugasan pengganti Di-
reksi yaitu  : 

No Nama Jabatan
Direktur 

Pengganti I

Direktur 

Pengganti II

1  I Wayan 
Sukarta

Direktur Utama Dir. Business, 
Operation, System 
& Support

Dir. Compli-
ance, Legal & 
Human Capital

2 IGN Alit 
Asmara 
Jaya

Dir. Business, Op-
eration, System & 
Support

Direktur Utama Dir. Compli-
ance, Legal & 
Human Capital 

3 Ida Ayu 
Kade Karuni

Dir. Compliance, 
Legal & Human 
Capital 

Direktur Utama Dir. Business, 
Operation, 
System &    
Support

Sesuai Anggaran Dasar Perseroan, Pedoman dan Tata 
Tertib Kerja Direksi serta dalam rangka pelaksanaan 
GCG, Direksi secara rutin mengadakan pertemuan/
rapat. Pengambilan keputusan dalam rapat-rapat 
tersebut dilakukan berdasarkan musyawarah mufakat. 
Hasil-hasil rapat bersifat mengikat bagi seluruh ang-
gota Direksi dan dituangkan dalam risalah rapat serta 
didokumentasikan secara baik. 

Sepanjang tahun 2014 telah diselenggarakan rapat Di-
reksi sebanyak 33 (tiga puluh tiga) kali.

Berikut adalah informasi mengenai frekuensi peny-
elenggaraan rapat Direksi dan kehadiran masing-
masing anggota Direksi di setiap  Rapat  Direksi  yang  
diselenggarakan selama tahun 2014, yaitu:

No N a m a Jabatan
Jumlah
Rapat

Kehadiran
Anggota*)

% 
hadir

1 I Wayan 
Sukarta 

Direktur Utama 33 33 100%

2 Ida Ayu Kade 
Karuni

Direktur Compliance, 
Legal & Human Capi-
tal

33 31 90%

3 IGN Alit 
Asmara Jaya

Dir. Business, 
Operation, System & 
Support

33 33 100%

Rekomendasi Dewan Komisaris 

Komisaris menerbitkan rekomendasi kepada 
Direksi bila ada hal-hal yang perlu diingat-
kan agar Direksi berhati-hati mengambil 
kebijakan untuk menghindari risiko yang 
mungkin terjadi. Setiap laporan yang diterima 
oleh Komisaris diberikan komentar dengan 
menerbitkan memo kepada Direksi. Selama 
tahun 2014, Dewan Komisaris Bank Sinar telah 
menerbitkan 13 (tiga belas) surat rekomen-
dasi melalui Komite-Komite dibawah Dewan 
Komisaris yaitu :
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No No Rekomendasi Tahun 2014 Rekomendasi tentang

1 009/DK-BSHB/III/2014 19 Maret 2014 Rekomendasi Kantor Akuntan Publik (KAP) atas pemeriksaan 
Laporan Keuangan PT. Bank Sinar Harapan Bali tahun buku 31 
Desember 2014.   

2 007/DK-BSHB/ III/2014 25 Maret 2014 Rekomendasi Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan PT. Bank Sinar Ha-
rapan Bali  

3 610/DK-BSHB/III/2014 28 Maret 2014 Rekomendasi Komite Pemantau Risiko dan Komite Audit Kinerja 
bulan Pebruari 2014, Evaluasi RBB dan RKAP bulan Pebruari 2014 
dan Execuive Summary  temuan audit SKAI. 

4 018/DK-BSHB/V/2014 21 Mei 2014 Rekomendasi Penunjukan Akuntan Publik dan Kantor Akuntan 
Publik untuk audit tahun buku 2013 dengan menunjuk Kantor 
Akuntan Publik RSM, AAJ. 

5 20/DK-BSHB/V/2014 30 Mei 2014 Rekomendasi Komite Pemantau Risiko dan Komite Audit ten-
tang Evaluasi Rencana Bisnis Bank (RBB) bulan April 2014, Evalu-
asi RKAP April 2014, Portofolio Kredit dan Dana, Executive Sum-
mary temuan Audit SKAI.   

6 022/DK-BSHB/VI/2014 18 Juni 2014 Rekomendasi Remunerasi  Bagi Dewan Komisaris  dan Direksi PT. 
Bank Sinar Harapan Bali tahun 2014. 

7 25/DK-BSHB/VI/2014 27 Juni  2014 Rekomendasi Penetapan Kantor Akuntan Publik untuk men-
gaudit Laporan Keuangan Tahunan Perseroan tahun 2014.

8 26/SK-BSHB/VI/2014 30 Juni 2014 Rekomendasi Komite Pemantau Risiko dan Komite Audit ten-
tang Rencana Bisnis Bank bulan Mei 2014, Evaluasi RKAP Mei  
2014, Analisa SWOT produk Tabungan, Executive Summary ter-
kait hasil Pemeriksaan IT oleh SKAI. 

9 033/DK-BSHB/ VII/2014 24 Juli  2014 Rekomendasi Komite Pemantau Risiko dan Komite Audit ten-
tang Kinerja Bulan Juni 2014, Evaluasi RBB Juni 2014, RKAP Juni 
2014, Profil Risiko dan Executive Summary hasil Audit SKAI.   

10 44/DK-BSHB/IX/2014 22 September 2014 Rekomendasi Komite Pemantau Risiko dan Komite Audit ten-
tang Kinerja Bulan Agustus 2014, Perkreditan, Dana,  dan Execu-
tive  Summary hasil Audit SKAI.  

11 45/DK-BSHB/X/2014 13 Oktober 2014 Rekomendasi Komite Audit tentang hasil pemeriksanaan kan-
tor cabang, RKAP bulan September 2014, posisi portofolio kredit 
dan dana 30 september 2014. 

12 46/DK-BSHB/XII/2014 19 Desember 2014 Rekomendasi Pengangkatan Kepala Satuan Kerja Kepatuhan set-
ingkat Kepala Urusan Compliance & Legal.

13 055/DK-BSHB/XII/2014 16 Desember 2014 Rekomendasi Tindak Lanjut Atas Hasil Audit Perusahaan Anak 
oleh Bank Mandiri

3. Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite-
Komite 

a. Struktur, Keanggotaan, Keahlian dan Inde-
pendensi Anggota Komite Dibawah Dewan 
Komisaris.

Dalam rangka memenuhi prinsip-prinsip Good Corpo-
rate Governance, Komisaris telah  membentuk Komite 
Audit, Komite Pemantau Risiko dan  Komite Remune-
rasi & Nominasi. Selanjutnya berdasarkan Keputusan 
Rapat Dewan Komisaris maka Direksi  Bank Sinar telah 
mengangkat Ketua & Anggota Komite Audit, Ketua & 

Anggota Komite Pemantau Risiko, Ketua & Anggo-
ta Komite Remunerasi & Nominasi dengan susunan 
keanggotaan terdiri dari :  

1. Struktur Komite dibawah Dewan Komisaris

2. Keanggotaan Komite-Komite

a. Komite Dibawah Dewan Komisaris 

1. Komite Audit 

Komite Audit dibentuk berdasarkan keputusan 
Rapat Dewan Komisaris dan selanjutnya Di-
reksi mengangkat ketua dan anggota Komite 
Audit sesuai SK Direksi No. 0192/KP-Dir/SK/
BSHB/X/2014  tanggal 17 Oktober 2014 ten-
tang Susunan Komite Audit Bank Sinar. Komite 
Audit dibentuk untuk memastikan terseleng-
garanya sistem pengendalian internal, proses 
pelaporan keuangan dan tata kelola perusa-
haan yang efektif. 

a. Anggota Komite Audit .Anggota Komite Audit 
per Desember 2014 adalah :

No. Nama Jabatan

1 Ida Bagus Kade Perdana Ketua (Komisaris Indepen-
den merangkap anggota) 

2 I Wayan Deko Ardjana Anggota (Komisaris  Inde-
penden)

3 I Made Wiratmika Anggota (Pihak Independen)

4 I Gusti Ngurah Aria U. Anggota (Pihak Independen)

    Komite Audit Perseroan terdiri dari 1 (satu) 
orang Ketua dan 3 (tiga) orang Anggota. Ses-
uai dengan Peraturan Bank Indonesia ten-
tang GCG, Ketua Komite Audit merupakan 
Komisaris Independen merangkap sebagai 
anggota Komite Audit di Bank Sinar, sedan-
gkan anggota Komite Audit adalah komisaris 
dan pihak-pihak independen yang memiliki 
keahlian di bidang keuangan, akuntansi dan 
hukum dan/atau perbankan dengan pengala-
man kerja lebih dari 5 (lima) tahun dibidang 
tersebut. 

b. Masa Jabatan Anggota Komite Audit ditetap-
kan sama dengan masa jabatannya di Dewan 
Komisaris dan Anggota Komite yang bukan 
berasal dari Dewan Komisaris pengangkatan 
dan pemberhentiannya berdasarkan reko-
mendasi Dewan Komisaris.   

c. Seluruh anggota Komite Audit  bersifat in-
dependen karena tidak memiliki hubungan 
keuangan, kepengurusan, kepemilikan sa-

ham dan/atau hubungan keluarga dengan 
anggota Dewan Komisaris, Direksi lainnya 
dan/atau pemegang Saham Pengendali atau 
hubungan usaha dengan Bank Sinar yang 
dapat mempengaruhi kemampuannya untuk 
bertindak independen. Komposisi, kualifikasi 
dan independensi Komite Audit telah sesuai 
dengan Peraturan Bank Indonesia. 

Pihak Independen dari anggota Komite Au-
dit adalah pihak diluar Perseroan yang tidak 
memiliki hubungan keuangan, kepenguru-
san, kepemilikan saham dan/atau hubungan 
keluarga dengan Dewan Komisaris, Direksi 
lainnya dan/atau Pemegang Saham Pengen-
dali atau hubungan dengan Perseroan yang 
dapat mempengaruhi kemampuannya un-
tuk bertindak independen. 

Anggota Komite Audit telah memenuhi 
syarat independensi sebagai Komite Au-
dit sebagaimana disyaratkan dalam Per-
aturan Bank Indonesia tentang GCG, dengan 
memenuhi syarat sebagai berikut :

1. Anggota Komite Audit dari Pihak Inde-
penden berasal dari pihak di luar Persero-
an yang tidak memiliki hubungan keuan-
gan, kepengurusan, kepemilikan saham 
dan/atau hubungan keluarga dengan 
Dewan Komisaris, Direksi dan/atau peme-
gang saham pengendali atau hubungan 
dengan Perseroan;  

2. Mantan anggota Direksi atau Pejabat 
Eksekutif Perseroan atau pihak-pihak lain 
yang mempunyai hubungan Perseroan 
yang dapat mempengaruhi kemampuan-
nya untuk bertindak independen,  telah 
menjalani masa tunggu (cooling off) se-
lama 6 (enam) bulan untuk menjadi Ang-
gota Komite Audit.  

3. Memiliki integritas yang tinggi, akhlak 
dan moral yang baik. 

4. Memiliki kemampuan yang cukup un-
tuk membaca dan memahami laporan 
keuangan. 

Dewan Komisaris

Komite Audit Komite Pemantau Risiko Komite Remunerasi &   
Nominasi
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5. Memiliki kemampuan yang memadai 
tentang peraturan perundang-undangan 
yang terkait. 

2. Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko ditetapkan ber-
dasarkan Surat Keputusan Dewan Komis-
aris Bank Sinar dan telah diangkat oleh 
Direksi Bank Sinar sesuai Surat Keputusan 
No.0191/KP-Dir/SK/BSHB/X/2014, tanggal 
7 Oktober 2014 perihal Susunan  Komite 
Pemantau Risiko. 

Komite Pemantau Risiko dibentuk un-
tuk membantu Dewan Komisaris dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jaw-
abnya dalam melakukan pengawasan op-
erasional Bank Sinar khususnya terhadap 
penerapan manajemen risiko sehingga 
Bank Sinar dapat berjalan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku.  

a. Anggota Komite Pemantau Risiko 
Anggota Komite Pemantau Risiko per De-
sember 2014 adalah :

No Nama Keahlian

1 I Wayan Deko 
Ardjana 

Ketua (Komisaris Independen 
merangkap sebagai anggota) 

2 Ida Bagus Kade 
Perdana 

Anggota (Komisaris Independen)

3 Ketut Santiawan Anggota (pihak independen)

4 I Putu Santika Anggota (pihak independen)

   Komite Pemantau Risiko telah dipimpin 
oleh seorang Komisaris Independen yang 
memiliki keahlian di bidang perbankan, 
keuangan dan anggota Komite berasal dari  
Komisaris dan pihak independen yang me-
miliki keahlian di bidang perbankan, keuan-
gan dan manajemen risiko. Anggota-ang-
gota tersebut memiliki keahlian yang saling 
melengkapi di bidang Ekonomi, Perbankan 
dan Keuangan dan pengalaman kerja di bi-
dang tersebut lebih dari 5 (lima) tahun. Se-
luruh anggota Komite memiliki integritas, 
akhlak dan moral yang baik. 

Masa Jabatan Anggota Komite Pemantau 
Risiko ditetapkan sama dengan masa ja-
batannya di Dewan Komisaris dan Anggo-

ta Komite yang bukan berasal dari Dewan 
Komisaris pengangkatan dan pemberhen-
tiannya berdasarkan rekomendasi Dewan 
Komisaris.   

c. Independensi Anggota Komite Pemantau 
Risiko 

Anggota Komite Pemantau Risiko telah bertin-
dak secara independen dalam melaksanakan 
fungsinya karena merupakan pihak di luar 
Perseroan yang tidak memiliki hubungan 
keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham 
dan/atau hubungan keluarga dengan Dewan 
Komisaris, Direksi lainnya dan/atau Pemegang 
Saham Pengendali atau hubungan dengan 
Perseroan, yang dapat mempengaruhi ke-
mampuannya untuk bertindak independen.

Anggota Komite Pemantau Risiko telah 
memenuhi syarat independensi sebagaimana 
disyaratkan dalam Peraturan Bank Indonesia 
tentang GCG dan Charter Committee  yaitu : 

1. Anggota Komite Pemantau Risiko dari Pi-
hak Independen harus berasal dari pihak di 
luar Perseroan yang tidak memiliki hubun-
gan keuangan, kepengurusan, kepemi-
likan saham dan/atau hubungan keluarga 
dengan Dewan Komisaris, Direksi dan/atau 
pemegang saham pengendali atau hubun-
gan dengan Perseroan, yang dapat mem-
pengaruhi kemampuannya untuk bertin-
dak independen;

2. Mantan anggota Direksi atau Pejabat Ekse-
kutif Perseroan atau pihak-pihak lain yang 
mempunyai hubungan dengan Perseroan 
yang dapat mempengaruhi kemampuan-
nya untuk bertindak independen, tidak 
dapat menjadi Pihak Independen dari ang-
gota Komite Pemantau Risiko Perseroan 
sebelum menjalani masa tunggu (cooling 
off)  selama 6 (enam) bulan;   

3. Anggota Komite Pemantau Risiko wajib 
memiliki integritas yang tinggi, akhlak dan 
moral yang baik;

4. Anggota Direksi dilarang menjadi Anggota 
Komite Pemantau Risiko;

3. Komite Remunerasi & Nominasi 

Komite Remunerasi dan Nominasi dibentuk ber-
dasarkan Keputusan Dewan Komisaris dan pen-
gangkatan dilakukan oleh Direksi sesuai Surat 
Keputusan Direksi Bank Sinar No. 0190/KP-Dir/
SK/BSHB/X/2014 tanggal 7 Oktober 2014 ten-
tang Susunan Komite Remunerasi dan Nominasi 
Bank Sinar. Komite Remunerasi dan Nominasi di-
bentuk untuk mengembangkan kualitas manaje-
men puncak melalui kebijakan remunerasi dan 
nominasi. 

a. Anggota Komite Remunerasi & Nominasi 

Anggota Komite Remunerasi & Nominasi tahun 
2014 adalah :

No Nama Jabatan

1 Ida Bagus Kade Perdana Ketua (Komisaris Independen 
merangkap sebagai anggota) 

2 Kuki Kadarisman Anggota (Komisaris Utama)

3 I Wayan Deko Ardjana Anggota (Komisaris independen)

4 Tisna Sutisna Gulo Anggota  (Kepala Bagian SDM)

5 Mustaslimah Anggota  

Komite Remunerasi dan Nominasi beranggota-
kan 5 (lima) orang yang terdiri dari Ketua yang 
juga selaku Komisaris Independen, seorang 
Komisaris Utama, dan seorang Komisaris inde-
penden,  seorang Pejabat Eksekutif yang mem-
bawahi Sumber Daya Manusia serta seorang 
anggota. 

b. Komite Remunerasi dan Nominasi telah me-
menuhi persyaratan kompetensi, keahlian dan 
independensi yang ditentukan oleh Peraturan 
Bank Indonesia antara lain memiliki pengeta-
huan mengenai sistem remunerasi Perseroan, 
dan sistem nominasi serta rencana suksesi da-
lam perbankan. Seluruh anggota memiliki in-
tegritas yang tinggi, karakter dan moral yang 
baik. 

c. Masa Jabatan Anggota Komite Remunerasi dan 
Nominasi

Masa jabatan anggota Komite Remunerasi dan 
Nominasi dari Dewan Komisaris masa kerjanya 
ditetapkan sama dengan masa jabatannya di 
Dewan Komisaris dan Anggota Komite yang 
bukan berasal dari Dewan Komisaris pengang-
katan dan pemberhentiannya berdasarkan re-
komendasi Dewan Komisaris.   

d. Independensi Komite Remunerasi & Nominasi 

Untuk memenuhi syarat independensi Komite 
Remunerasi dan Nominasi sebagaimana di-
syaratkan dalam Peraturan Bank Indonesia ten-
tang GCG dan Charter Committee maka ang-
gota Direksi dilarang menjadi Anggota Komite 
Remunerasi dan Nominasi.

a. Komite Dibawah Direksi 

Direksi dibantu oleh 2 (dua) Komite yang semuan-
ya bertugas memberikan opini obyektif kepada 
Direksi dan membantu meningkatkan efektivi-
tas pelaksanaan tugas Direksi secara sistematis. 
Anggota Komite ditunjuk oleh Direksi dan dalam 
pelaksanaan rapat memberikan kontribusi ses-
uai dengan bidang keahliannya. Komite tersebut 
adalah sebagai berikut : 

1. Komite Manajemen Risiko 

Komite Manajemen Risiko (KMR) bertugas untuk 
membantu Direksi dalam menjalankan fungsi 
Kebijakan Manajemen Risiko, fungsi ALCO dan 
fungsi Komite Kebijakan Perkreditan. 

a. Keanggotaan Anggota Komite Manajemen 
Risiko 
Ketua   : Direktur Utama 

Wakil Ketua : Direktur IT & Operation 

Sekretaris : Kabag Manajemen Risiko 

Anggota Tetap Voting : 
•	 Direktur Utama 
•	 Direktur IT & Operation 
•	 Direktur Product, Finance & Risk Manage-

ment
•	 Direktur Bisnis 

Anggota Tetap dan Tidak Tetap :

•	 Direktur Kepatuhan Hukum dan SDM 

•	 Kepala Bagian Manajemen Risiko 

•	 Kepala Urusan Dana 

•	 Kepala Bagian Kredit 
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Anggota Pemberi Kontribusi Tetap :

•	 Kepala Urusan Asset & Operation 

•	 Ketua SKAI 

•	 Kepala Bagian Penempatan Dana

Anggota pemberi lainnya yang ke-
hadirannya sesuai dengan materi yang 
dibahas.  

b. Laporan Komite Manajemen Risiko 

Komite Manajemen Risiko mengada-
kan rapat sewaktu-waktu sesuai den-
gan kebutuhan. Selama tahun 2014 be-
berapa agenda penting yang dilakukan 
melalui rapat antara lain : 

1. Pelaksanaan Rapat KMR tanggal 21 
Januari 2014 tentang Penetapan 
Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) 
dan Penetapan Suku Bunga Kredit, 
Provisi & Administrasi. 

2. Pelaksanaan Rapat KMR tanggal 13 
Mei 2014 tentang Penetapan Suku 
Bunga Kredit.  

3. Pelaksanaan Rapat KMR tanggal 22 
Oktober 2014 tentang Penetapan 
Suku Bunga Deposito Rate Coun-
ter, Limit Kredit Suku Bunga Flat. 

4. Pelaksanaan Rapat KMR tanggal 
25 Nopember 2014 tentang Pene-
tapan Anggota Komite KMR, Limit 
Kas Kantor Cabang, Penetapan 
Kredit Pensiunan.

5. Pelaksanaan Rapat KMR tanggal 
31 Desember 2014 tentang Biaya 
Kredit Pensiunan.  

2. Komite Teknologi Informasi 

Komite Teknologi Informasi bertugas un-
tuk membantu Direksi dalam menjalankan 
kebijakan dan strategi yang terkait dengan 
aktivitas pengembangan Teknologi Infor-
masi. 

a. Susunan Anggota Komite Teknologi Infor-
masi 

Ketua   : Direktur Utama 

Wakil Ketua  : Direktur Product, Finance &        
                                Risk Management
Sekretaris : Kepala Bagian IT

Anggota Tetap (Permanent Voting Mem-
bers) :

a. Direktur Utama 

b. Direktur Product, Finance & Risk        
Management

c. Direktur IT & Operation 

Anggota tidak tetap (Non Permanent Vot-
ing Members) : 

a. Direktur Bisnis 

Anggota  Tetap  yang tidak memiliki  
suara  (Permanent Non Voting Mem-
bers) : 

b.      Direktur Hukum Kepatuhan & SDM 

Anggota pemberi kontribusi yang ti-
dak memiliki suara (Contributing Per-
manent Non Voting Members) 

Anggota Tetap (Contributing Perma-
nent Non Voting Members) 

a. Kepala Urusan Dana
b. Kepala Urusan Asset dan Opera-

sional 
c. Kepala Bagian Accounting 
d. Kepala Bagian Kredit 
e. Kepala Bagian SKMR

Anggota tidak tetap (Contributing 
Non Permanent & Non Voting Mem-
bers) 

a. Kepala Bagian lainnya yang ter-
kait issue yang menjadi agenda 
komite.

b. Laporan Komite Teknologi Informasi 

Di tahun 2014 Komite Teknologi Infor-
masi, antara lain : 

1. Pengembangan sistem dan pe-
nyediaan infrastruktur berupa 
”Simple Asset Management Sys-
tem” ”Mail Server” dan Co Brand-
ing Mobile Money System”

2. Pengembangan  performance 
mesin produksi pada mesin 
AS400 dengan meningkatkan 
kapasitas IBM AS-400 model 525 
dalam rangka mensupport ren-
cana pengembangan bisnis ta-
hun 2015.  

b. Tugas dan Tanggung Jawab Komite 

1. Tugas dan Tanggung Jawab Komite 
Dibawah Dewan Komisaris

a. Komite Audit  

Komite Audit memiliki tugas dan 
tanggung jawab untuk membantu 
dan menfasilitasi Komisaris dalam 
menjalankan tugas dan fungsi pen-
gawasan atas hal-hal yang terkait 
dengan informasi keuangan, sistem 
pengendalian intern (internal sys-
tem control), efektifitas pemerik-
saan oleh auditor ekstern dan intern 
pelaksanaan manajemen risiko serta 
kepatuhan terhadap peraturan pe-
rundang-undangan yang berlaku. 
Pelaksanaannya dilakukan dengan 
cara : 

a. Melakukan pemantauan dan 
evaluasi atas informasi keuang-
an yang akan dikeluarkan Bank 
Sinar, seperti laporan keuangan, 
proyeksi dan informasi keuang-
an lainnya; 

b. Melakukan pemantauan dan 
evaluasi atas efektifitas pelaksa-
naan dan hasil pemeriksaan oleh 
auditor intern atas penerapan 
internal control;

c. Melakukan pemantauan dan 

evaluasi atas kepatuhan pe-
rusahaan terhadap peraturan 
perundang-undangan dan pe-
raturan Bank Indonesia serta 
peraturan lainnya yang terkait 
dengan usaha perbankan; 

d. Melakukan pemantauan dan 
mengevaluasi terhadap pelak-
sanaan tugas Satuan Kerja Audit 
Intern

e. Melakukan pemantauan dan 
evaluasi atas tindak lanjut audi-
tee terhadap hasil pemeriksaan 
yang dilakukan oleh Audit Ek-
stern. Dalam hal ini bank akan 
menunjuk Kantor Akuntan Pu-
blik maka Komite Audit akan 
melakukan penelahaan atas 
independensi dan obyektifitas 
Kantor Akuntan Publik yang 
akan melakukan tender. Atas ha-
sil penetapan tersebut, Komite 
memberikan rekomendasi men-
genai penunjukan Akuntan Pu-
blik dan Kantor Akuntan Publik 
kepada Dewan Komisaris untuk 
disampaikan kepada RUPS. 

f. Melakukan pemantauan dan 
evaluasi atas pelaksanaan Good 
Corporate Governance (GCG) 
terkait dengan adanya informasi 
dan pengaduan negatif. 

g. Melakukan pemantauan dan 
evaluasi serta melaporkan ber-
bagai risiko yang potensial akan 
terjadi dan manajemen risiko 
yang dilaksanakan oleh Direksi 
mempelajari secara mendalam 
Risk Management Policy yang 
dibuat Direksi. 

Dalam pelaksanaan tugasnya Komite 
Audit telah menyampaikan laporan 
Kerja Komite Audit pada tahun 2014 
dengan menyampaikan 13 (tiga belas) 
rekomendasi terhadap temuan audit 
internal yang telah disampaikan ke-
pada Direksi dan rekomendasi kepada 
Dewan Komisaris terkait penunjukan 
auditor eksternal setelah terlebih da-
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hulu mengkaji kelayakan Audit Ekster-
nal yang dimaksud.    

a. Komite Pemantau Risiko  

Komite Pemantau Risiko memiliki 
tugas dan tanggung jawab untuk 
membantu dan menfasilitasi 
Komisaris dalam menjalankan tugas 
dan fungsi pengawasan atas  hal-hal  
yang  terkait  dengan pemantauan 
risiko antara lain :

1. Memberikan masukan kepada 
Komisaris dalam penyusunan dan 
perbaikan manajemen risiko yang 
berkaitan dengan pengendalian 
risiko dibidang pengelolaan asset 
& liability, likuiditas, perkreditan 
serta operasional sebelum 
mendapat persetujuan Komisaris.

2. Melakukan diskusi dengan 
Direksi atau unit kerja yang 
terkait dengan masalah yang 
manajemen risikonya perlu 
dibahas.

3. Mengevaluasi kesesuaian antara 
kebijakan manajemen risiko 
dengan pelaksanaan dalam 
kegiatan Bank.

4. Memantau dan mengevaluasi 
pelaksanaan tugas Komite 
Manajemen Risiko dan Satuan 
Kerja Manajemen Risiko.

5. Mempelajari, mengkaji ulang 
kebijakan dan peraturan-
peraturan internal tentang 
kebijakan manajemen risiko yang 
dibuat Direksi.

6. Memastikan telah 
dipertimbangkannya segala 
risiko yang penting dalam 
produk-produk Bank Sinar yang 
baru dan segala dampak adanya 
perubahan atau kejadian yang 
signifikan baik yang berasal dari 
internal maupun eksternal Bank 
Sinar. 

7. Mengkaji ulang secara berkala 
terhadap kebijakan manajemen 

risiko beserta pedoman 
pelaksanaannya dan semua 
perubahan serta penyesuaian 
kebijakan manajemen risiko.

8. Melakukan evaluasi terhadap 
akurasi model dan validitas data 
yang digunakan untuk mengukur 
risiko.

9. Mengikuti dan mempelajari 
keputusan-keputusan Komite 
Manajemen Risiko. 

10. Melakukan kajian draft laporan 
triwulan profil risiko Bank Sinar 
secara individual maupun 
konsolidasi bersama Komisaris, 
sehingga laporan triwulan profil 
risiko Bank Sinar secara individual 
maupun konsolidasi ke Bank 
Indonesia telah dibahas dengan 
Komisaris

11. Menyampaikan rekomendasi 
atau masukan kepada Komisaris 
atas hal-hal yang perlu mendapat 
perhatian dan yang perlu 
dibicarakan dengan Direksi, agar 
Direksi melakukan tindak lanjut 
dari hasil evaluasi manajemen 
risiko oleh Komite.

12. Secara proaktif 
menyelenggarakan rapat dengan 
Direksi Bank Sinar apabila Komite 
mengantisipasi akan adanya 
risiko, khususnya apabila ada 
peristiwa penting, peraturan 
eksternal yang mempengaruhi 
dibidang usaha Bank Sinar.

13. Melakukan evaluasi secara berkala 
terhadap perkembangan atas 
perubahan struktur organisasi 
yang sedang dijalankan oleh 
Bank Sinar.

14. Monitoring adanya informasi 
negatif terhadap nasabah-
nasabah Bank Sinar yang dapat 
menyebabkan meningkatnya 
risiko kredit.

d. Komite Remunerasi dan Nominasi

Komite Remunerasi dan Nominasi 
memiliki tugas dan tanggung jawab 
untuk membantu dan menfasilitasi 
Komisaris dalam menjalankan tugas 
dan fungsi atas hal-hal  yang terkait  
dengan usulan sistem Remunerasi 
yang sesuai bagi Komisaris dan Di-
reksi yakni berupa sistem penggajian, 
pemberian tunjangan, pensiun dan 
insentif lainnya serta penilaian terha-
dap untuk memberikan rekomendasi 
tentang jumlah anggota Komisaris 
dan Direksi.

1. Membantu Dewan Komisaris un-
tuk menetapkan kebijakan umum 
sumber daya manusia.

2. Merekomendasikan persetujuan 
perubahan struktur organisasi 
sampai dengan satu tingkat di 
bawah Direksi.

3. Membantu Dewan Komisaris 
memperoleh dan menganalisa 
data bakal calon pejabat satu 
tingkat di bawah Direksi secara 
triwulan dan setiap waktu jika ada 
perubahan.

4. Membantu Dewan Komisaris 
dalam memberikan rekomendasi 
tentang opsi kepada Komisaris, Di-
reksi dan Pegawai, antara lain opsi 
saham serta pengawasan pelaksa-
naannya.

5. Memiliki data base calon-calon Di-
reksi dan Komisaris.

6. Melakukan evaluasi terhadap kebi-
jakan remunerasi dan memberikan 
rekomendasi kepada Komisaris 
mengenai :

- Kebijakan remunerasi bagi 
Komisaris dan Direksi untuk 
disampaikan kepada Rapat 
Umum Pemegang Saham.

- Kebijakan remunerasi bagi Pe-
jabat Eksekutif dan Pegawai 
secara keseluruhan untuk dis-
ampaikan kepada Direksi.

7. Menyusun dan memberikan reko-
mendasi mengenai sistem serta 
prosedur pemilihan dan/atau 
penggantian anggota Komisaris 
dan Direksi Kepada Dewan Komis-
aris untuk disampaikan kepada 
Rapat Umum Pemegang Saham.

8. Memberikan rekomendasi menge-
nai calon anggota Komisaris dan/
atau Direksi kepada Dewan Komis-
aris untuk disampaikan kepada 
Rapat Umum Pemegang Saham. 

9. Memberikan rekomendasi menge-
nai pihak independen yang akan 
menjadi anggota Komite Audit 
dan Komite Pemantau Risiko.

2. Tugas dan Tanggung Jawab Komite 
Dibawah Direksi 

a. Komite Manajemen Risiko 

Komite Manajemen Risiko bertugas 
menentukan strategi, kebijakan dan 
prosedur Manajemen Risiko, menga-
wasi pelaksanaanya, mengembang-
kan budaya manajemen risiko serta 
memastikan adanya sumber daya 
yang memadai untuk pelaksanaan 
manajemen risiko di seluruh Bank 
Sinar. 

b. Komite Teknologi Informasi 

Tugas dan Tanggung Jawab Komite 
Teknologi Informasi antara lain :

1. Memastikan bahwa IT Plan tetap 
konsisten dengan strategi Bisnis 
dari Bank Sinar. 

2. Memastikan IT Project tetap 
sesuai dengan IT Strategic Plan,  
dengan penekanan pada efe-
siensi dan efektivitas. 

3. Memastikan proyek-proyek IT di-
laksanakan sesuai dengan Proj-
ect Charter yang disetujui. 

4. Memastikan bahwa telah dis-
elesaikannya berbagai masalah 
diantara bisnis unit yang terkait 
dengan IT secara efektif, efesien 
dan tepat waktu.
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5. Melaporkan secara tertulis ke-
pada Direksi mengenai hasil 
pelaksanaan wewenang dan 
tanggung jawab. 

6. Menetapkan kerangka acuan 
strategi untuk mengelola sum-
ber daya IT. 

7. Memberikan arahan, penga-
wasan dan keputusan terhadap 
perencanaan, pengembangan 
dan penambahan sistem IT yang 
bersifat strategis. 

8. Mengajukan kepada Direksi un-
tuk mendapatkan pengesahan 
atas strategic plan dan/atau pe-
rubahannya serta alokasi budget 
IT Strategic Plan tersebut. 

9. Memonitor proyek-proyek yang 
terkait dengan IT Strategic Plan. 

10. Memutuskan kebijakan dan 
rencana tindakan atas proyek-
proyek beserta anggarannya 
dalam rangka mengamankan 
asset IT dan meyakinkan kes-
inambungan layanan IT. 

11. Menetapkan prioritas dan aloka-
si anggaran IT yang telah dipu-
tuskan oleh Direksi. 

12. Dalam kapasitasnya sebagai 
komite, Komite IT tidak memiliki 
kewenangan untuk bertindak 
mewakili serta untuk dan atas 
nama Perseroan untuk melaku-
kan pengikatan atau menan-
datangani perjanjian dengan 
pihak ketiga, hal mana harus 
dilakukan sesuai dengan keten-
tuan dalam anggaran dasar.

c. Frekuensi Rapat Komite 

1. Rapat Komite Audit 

Komite Audit mengadakan rapat sesuai 
dengan kebutuhan Perseroan, sekurang-
kurangnya sekali dalam 1 (satu) bulan 
sebagaimana diatur di dalam Charter 
Komite Audit. Selama tahun 2014 Komi-
te Audit tercatat mengadakan rapat se-

banyak 13 (tiga belas) kali rapat. Dalam 
pertemuan-pertemuan tersebut, Komite 
Audit juga terlibat aktif dalam pemba-
hasan kinerja, rencana bisnis bank dan 
internal control bersama dengan Dewan 
Komisaris dan unit kerja terkait. Dalam se-
tiap rapat selalu dibuat risalah rapat yang 
mencantumkan tanggal rapat, kehadiran 
anggota rapat, agenda rapat dan materi 
rapat. 

Data Kehadiran Masing-masing Anggota 
pada Rapat Komite Audit selama Tahun 
2014. 

No. Nama Jumlah 
Rapat

Kehadi-
ran

%

1 Nyoman Oka 13 13 100%

2 I Wayan Deko Ardjana 13 13 100%

3 Ida Bagus Kade Perdana 13 13 100%

4 I Made Wiratmika 13 13 100%

5 I Gusti Ngurah Aria Utama - -

        Rapat Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko mengadakan 
rapat sesuai dengan kebutuhan Perse-
roan, sedikitnya 1 (satu) kali dalam sebu-
lan sebagaimana diatur di dalam Charter 
Komite Pemantau Risiko. Selama tahun 
2014, Komite Pemantau Risiko tercatat 
mengadakan sebanyak 12 (dua belas) kali 
rapat. Dalam setiap rapat selalu dibuat ri-
salah rapat yang mencantumkan tanggal 
rapat, kehadiran anggota rapat, agenda 
rapat, dan materi rapat.

Data Kehadiran Masing-masing Anggota 
pada Rapat Komite Pemantau Risiko sela-
ma Tahun 2014.

No. Nama Jumlah 
Rapat

Kehadiran %

1 I Wayan Deko Ardjana 12 12 100%

2 Nyoman Oka 12 12 100%

3 Ida Bagus Kade Perdana 12 12 100%

4 Ketut Santiawan 12 12 100%

5 I Putu Santika - -

5. Rapat Komite Remunerasi dan Nominasi

Komite Remunerasi dan Nominasi men-
gadakan rapat sesuai dengan kebutuhan 
Perseroan, sekurang-kurangnya sekali 
dalam 3 (tiga) bulan sebagaimana diatur 
di dalam Charter Komite Remunerasi dan 
Nominasi. Selama tahun 2014, Komite 
Remunerasi dan Nominasi tercatat men-
gadakan rapat sebanyak 4 (empat) kali 
dan dihadiri oleh seluruh anggota Komite 
Remunerasi dan Nominasi. Dalam setiap 
rapat selalu dibuat risalah rapat yang 
mencantumkan tanggal rapat, kehadiran 
anggota rapat, agenda rapat, dan materi 
rapat.  

Data kehadiran Masing-masing Anggo-
ta pada Rapat Komite Remunerasi dan 
Nominasi selama Tahun 2014.

No. Nama Jumlah 
Rapat

Kehadiran %

1 K. Kadarisman 4 4 100%

2 I Wayan D. Ardjana 4 4 100%

3 Ida Bagus Kade Perdana 4 4 100%

4 Mustaslimah* 4 - -

5 Tisna Sutisna Gulo 4 4 100%

* Baru diangkat bulan Oktober 2014.

b. Program Kerja Komite dan Realisasinya   

1. Komite Audit 

Selama tahun 2014 Komite Audit telah 
merealisasikan program kerja yang disu-
sun sebelumnya dengan menjalankan 
kegiatan-kegiatan antara lain :

a. Melakukan pendalaman dan pene-
litian terhadap beberapa laporan 
manajemen diantaranya;  laporan 
evaluasi RBB Bank Sinar bulan De-
sember 2013, laporan portofolio 
kredit dan dana pihak ketiga Bank 
Sinar posisi 31 Desember 2013, ex-
ecutive summary  hasil pemeriksaan 
audit oleh SKAI dan menghasilkan 
rekomendasi untuk disampaikan ke-
pada Dewan Komisaris. 

b. Menyiapkan data-data untuk bahan 
laporan, penelitian, pengkajian dan 
menyusun laporan Komite Audit  
dari aspek kuantitatif untuk selanjut-
nya dilaporkan kepada Bank Indone-
sia  dan menghasilkan rekomendasi 
untuk disampaikan kepada Dewan 
Komisaris. 

c. Melakukan pendalaman, peneli-
tian dan penelahaan terhadap surat 
penawaran  yang  diajukan  oleh 3 
(tiga) Kantor Akuntan Publik, dengan 
merekomendasikan KAP Johan Malo-
nda Mustika & Rekan untuk melaku-
kan audit Laporan Keuangan Bank 
Sinar yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2014 dan menghasilkan 
rekomendasi untuk disampaikan ke-
pada Dewan Komisaris. 

d. Melakukan pendalaman dan peneli-
tian terhadap laporan-laporan mana-
jemen, diantara : Laporan evalu-
asi RBB bulan Pebruari 2014, Evaluasi 
RKAP bulan Pebruari 2014, Portofolio 
Kredit dan Dana Pihak Ketiga serta 
Executive Summary hasil pemerik-
saan Kantor Cabang oleh SKAI Bank 
Sinar dan menghasilkan rekomenda-
si untuk disampaikan kepada Dewan 
Komisaris. 

e. Melakukan pendalaman dan pene-
litian terhadap beberapa laporan 
manajemen diantaranya; Laporan 
Evaluasi RBB Bank Sinar bulan Maret 
2014, laporan evaluasi RKAP bulan 
Maret 2014, laporan posisi portofolio 
kredit dan dana pihak ketiga posisi 
28 Maret 2014 dan Executive Sum-
mary hasil temuan audit SKAI Bank 
Sinar di beberapa kantor cabang. 
Hasil penelitian dan evaluasi untuk 
menjadi rekomendasi yang disam-
paikan kepada Dewan Komisaris. 

f. Melakukan pendalaman dan penelitian 
terhadap beberapa laporan manajemen 
diantaranya: Laporan Evaluasi RBB Bank 
Sinar bulan Mei 2014, evaluasi RKAP bu-
lan Mei 2014, Executive Summary beber-
apa kantor cabang yang dijadikan reko-
mendasi untuk disampaikan ke Dekom.  
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2. Komite Pemantau Risiko 

Selama tahun 2014 Komite Pemantau 
Risiko telah merealisasikan program kerja 
yang disusun sebelumnya dengan men-
jalankan kegiatan-kegiatan antara lain :

a. Melakukan evaluasi pencapaian tar-
get kerja Rencana Bisnis Bank Sinar

b. Monitoring pelaksanaan tindak lan-
jut temuan SKAI

c. Melakukan evaluasi terhadap pelak-
sanaan Kerangka Kerja Manajemen 
Risiko

d. Penetapan dan monitoring risiko 
kredit berdasarkan portofolio kredit. 

e. Membuat laporan semesteran hasil 
pengawasan Dewan Komisaris yang 
disampaikan kepada Otoritas Jasa 
Keuangan.

f. Membuat dan menyampaikan reko-
mendasi kepada Direksi dengan 
melakukan pertemuan sebanyak 13 
(tiga belas) kali  terhadap temuan au-
dit internal dan Otoritas Jasa Keuan-
gan. 

3. Komite Remunerasi dan Nominasi

Selama tahun 2014 Komite Remunerasi 
dan Nominasi telah merealisasikan pro-
gram kerja yang disusun sebelumnya 
dengan menjalankan kegiatan-kegiatan 
sebagai berikut :

a. Memberikan rekomendasi kepada 
Dewan Komisaris tentang usulan ke-
pada Bapak Ida Bagus Kade Perdana 
sebagai calon Komisaris Independen 
menggantikan Bapak I Nyoman Oka 
sebagai  rekomendasi  ke Dewan 
Komisaris yang akan diajukan dalam 
RUPS. 

b. Melakukan pembahasan penerapan 
Key Indicator Performance (KPI) ta-
hun 2014 untuk diterapkan di Bank 
Sinar. 

c. Membuat dan menyampaikan usu-
lan kepada Dewan Komisaris melalui 
hasil rapat yang dilakukan sebanyak 
4 (empat) kali.   

3. Penerapan Fungsi Kepatuhan, Audit Intern Dan 
Audit Ekstern 

a. Fungsi Kepatuhan Bank Sinar 

1. Kedudukan Satuan Kerja Kepatuhan 

Selama tahun 2014, Otoritas Jasa Keuan-
gan telah mengeluarkan berbagai per-
aturan baru berkaitan dengan aspek 
kehati-hatian perbankan, sistem moneter 
dan sistem pembayaran. Demikian juga, 
ada berbagai peraturan baru lain yang 
dikeluarkan oleh Otoritas yang wajib 
dipatuhi oleh Perseroan. Ketidakpatuhan 
Perseroan terhadap peraturan berlaku, 
dapat menimbulkan risiko yang bersifat 
finansial, seperti denda, dan juga non fi-
nansial, seperti peringatan tertulis sam-
pai pencabutan izin usaha.

Melihat bahwa risiko yang dapat ditimbul-
kan akibat ketidakpatuhan dapat mem-
pengaruhi operasional Perseroan, Bank 
Sinar  mempunyai komitmen yang kuat 
untuk senantiasa mematuhi peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan 
ketentuan lainnya, yang dikeluarkan oleh 
Otoritas Jasa Keuangan maupun regula-
tor lainnya. Untuk melaksanakan komit-
men tersebut, Bank Sinar  telah menunjuk 
salah satu Direksi sebagai Direktur yang 
membawahkan Fungsi Kepatuhan. Un-
tuk membantu tugas Direktur tersebut, 
dibentuk Satuan Kerja Kepatuhan yang 
bersifat independen.

Untuk melaksanakan tugas, Satuan Kerja 
Kepatuhan telah menyusun kebijakan 
dan prosedur dalam rangka memastikan 
risiko kepatuhan dapat diminimalkan. 
Selain itu, Satuan Kerja Kepatuhan juga 
melakukan sosialisasi dan pelatihan, ter-
libat dalam kajian produk dan aktivitas 
baru, kajian penerbitan ketentuan in-
ternal, pelepasan kredit jumlah besar, 
penilaian terhadap internal kontrol ter-
kait kepatuhan pada unit kerja lain, me-
monitor kepatuhan Perseroan terhadap 
komitmen yang dibuat dengan regula-
tor. Secara umum, Satuan Kerja Kepatu-
han membawahkan 2 (dua) fungsi, yaitu 
fungsi pengelolaan kepatuhan dan fung-
si penerapan Anti Pencucian Uang dan  

Pencegahan Pendanaan Terorisme (APU 
dan PPT).

Pengawasan aktif dari Dewan Komisaris 
dan Direksi Bank Sinar juga memegang 
peranan penting agar fungsi kepatuhan 
dapat berjalan dengan baik. Pengawasan 
tersebut dilakukan dalam bentuk an-
tara lain, persetujuan atas kebijakan dan 
prosedur, pelaporan secara periodik.

2. Kegiatan Kepatuhan Selama 2014

Aktivitas fungsi pengelolaan kepatuhan yang 
dilaksanakan selama tahun 2014 antara lain : 

a. Melakukan sosialisasi dan pelatihan ke-
pada karyawan sebagai salah satu upaya 
dalam mewujudkan budaya kepatuhan. 
Sosialisasi dan pelatihan tidak hanya di-
tujukan kepada karyawan lama tetapi 
juga kepada karyawan baru. 

b. Melakukan penilaian risiko kepatuhan 
dan menyusun laporan profil risiko 
kepatuhan secara berkala, dalam rangka 
mengelola risiko kepatuhan. Termasuk 
aktivitas yang dilakukan dalam rangka 
mengelola risiko kepatuhan adalah meni-
lai pengendalian internal pada unit kerja.  

c. Memastikan bahwa produk dan aktivitas 
baru yang akan dilakukan tidak berten-
tangan dan telah mematuhi ketentuan 
yang berlaku. Untuk itu, Satuan Kerja 
Kepatuhan terlibat dalam pemberian per-
setujuan atas produk dan aktivitas baru.

d. Melakukan  kajian dan pemenuhan  ke-
tentuan baru dan ketentuan internal 
yang ada, dan mengusulkan penyesuaian 
atas ketentuan, prosedur dan sistem in-
ternal yang ada. Memberikan persetu-
juan atas ketentuan  internal yang akan 
diterbitkan.

e. Melakukan kajian kepatuhan terhadap 
pelepasan kredit dalam jumlah besar.

f. Memastikan kepatuhan perseroan ter-
hadap komitmen yang dibuat oleh Per-
seroan kepada Bank Indonesia dan/atau 
otoritas pengawas lain.

Aktivitas fungsi penerapan APU dan PPT 
yang dilakukan selama tahun 2014 antara 
lain : 

a. Melakuan sosialisasi APU dan PPT secara 
berkesinambungan pada seluruh jajaran 
karyawan mulai dari pimpinan sampai 
dengan front liner, termasuk bagi setiap 
karyawan baru.

b. Memastikan produk dan aktivitas baru 
telah memperhatikan peraturan APU dan 
PPT.

c. Memastikan Transaksi Keuangan Men-
curigakan (TKM) dengan menggunakan 
aplikasi Suspicious Transaction Identifica-
tion pada BS-One yang dapat digunakan 
oleh seluruh cabang.

d. Memantau Transaksi Keuangan men-
curigakan dan transaksi keuangan tunai 
untuk dilaporkan kepada Pusat Pelaporan 
dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK).

e. Meningkatkan sistem informasi terkait 
APU dan PPT dengan menyempurnakan 
parameter yang digunakan pada aplikasi 
Anti Money Laundering (AML) dan meng-
kinikan daftar nasabah risiko tinggi.

f. Mengkoordinasikan pengkinian data na-
sabah melalui penyusunan dan peman-
tauan realisasi terhadap target pengkin-
ian data nasabah.

g. Mengikutkan beberapa pejabat Unit Ker-
ja Khusus Penerapan APU dan PPT kantor 
cabang dalam pendidikan di Bandung 
yang diselenggarakan PPATK.    

h. Melakukan pemantauan kemiripan na-
ma-nama yang terhdaftar dalam daftar 
terorisme atau organiasi terorisme yang 
diterbitkan oleh PJK setiap semester den-
gan data nasabah di Bank Sinar.

i. Melakukan pemantauan Data Daftar Hi-
tam Nasional (DHN) yang terkait dengan 
TPPU.    
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3. Indikator Kepatuhan 2014

Indikator kepatuhan tahun 2014 menunjuk-
kan keadaan sebagai berikut :

a. Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Mini-
mum (KPMM) mencakup risiko kredit, 
risiko pasar dan risiko operasional adalah 
19,65%, berada di atas ketentuan Bank In-
donesia minimal sebesar 9%.

b. Ratio NPL (net) adalah 1,25%, berada 
dalam batas yang diperkenankan keten-
tuan Bank Indonesia maksimal sebesar 
5%.

c. Tidak ada pelampauan maupun pelang-
garan terhadap Batas Maksimum Pembe-
rian Kredit (BMPK).

d. Giro Wajib Minum (GWM) Primer 9,96% 
dan Sekunder 10,40% sudah sesuai den-
gan ketentuan BI mengenai GWM Rupiah.

e. Komitmen terhadap Otoritas Jasa Keuan-
gan dan otoritas pengawas lainnya telah 
dipenuhi dengan baik.

4. Penerapan Anti Gratifikasi

Kepercayaan masyarakat umum dan pelaku 
pasar terhadap Perseroan sangat dipengaruhi 
oleh etika perilaku seluruh jajaran Perseroan 
mulai dari Dewan Komisaris, Direksi, jajaran 
manajemen sampai seluruh karyawannya.

Kepercayaan ini sangat penting untuk mem-
bina dan memelihara hubungan bisnis den-
gan nasabah dan pihak ketiga lainnya yang 
berhubungan dengan Perseroan.

Dalam praktiknya, potensi terjadinya hubun-
gan yang mengarah pada hal-hal yang leb-
ih bersifat pribadi cukup besar, sehingga 
hubungan bisnis yang terjalin tercampur oleh 
hubungan pribadi dan membuat kepentin-
gan perusahaan berbenturan dengan kepent-
ingan pribadi.

Sehubungan dengan hal tersebut, untuk me-
ningkatkan kepercayaan masyarakat serta 
mendukung pelaksanaan prinsip-prinsip 
GCG, Bank Sinar  telah menetapkan keten-
tuan mengenai benturan kepentingan  yang 
dimaksudkan untuk memberikan pedoman 
jajaran Perseroan sebagai individu dalam ber-
hubungan dengan nasabah, rekanan, mau-

pun dengan sesama rekan pekerja.

Tujuan Ketentuan ini dimaksudkan untuk 
memberikan pedoman perilaku yang wajar, 
patut dan dapat dipercaya bagi seluruh jaja-
ran Perseroan dalam melakukan hubungan 
dengan para nasabah, rekanan dan sesama 
pekerja, serta tidak dimaksudkan untuk men-
campuri kehidupan pribadi seluruh jajaran 
Perseroan.

Ketentuan tersebut antara lain menetapkan 
bahwa :

Seluruh jajaran perseroan dilarang meminta 
atau menerima, mengijinkan atau menyetu-
jui untuk menerima suatu hadiah atau imba-
lan dari pihak ketiga yang mendapatkan atau 
berusaha mendapatkan fasilitas dari Persero-
an dalam bentuk fasilitas kredit ataupun fasili-
tas lainnya yang berkaitan dengan kegiatan 
operasional Perseroan.

Seluruh jajaran Perseroran dilarang meminta 
atau menerima, mengijinkan atau menyetu-
jui untuk menerima suatu hadiah atau im-
balan dari pihak ketiga yang mendapatkan 
atau berusaha mendapatkan pekerjaan atau 
pesanan yang berkaitan dengan pengadaan 
barang maupun jasa dari Perseroan.

Dalam hal nasabah, rekanan dan pihak-pihak 
lain memberikan bingkisan pada saat-saat 
tertentu, seperti pada Hari Raya atau pada 
perayaan lainnya, apabila :

•	 Akibat penerimaan bingkisan tersebut di-
yakini menimbulkan dampak negatif dan 
mempengaruhi keputusan Perseroan, 

•	 dan Harga bingkisan tersebut di luar ba-
tas yang wajar.

Maka anggota jajaran Perseroan yang meneri-
ma bingkisan tersebut harus segera mengem-
balikan bingkisan tersebut disertai penjelasan 
secara sopan bahwa seluruh jajaran Bank ti-
dak diperkenankan menerima bingkisan.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, dan 
komitmen Bank Sinar  dalam melaksanakan 
GCG maka diwajibkan :

1. Seluruh jajaran Perseroan harus men-
getahui, memahami dan melaksanakan 
Ketentuan tersebut dengan penuh tang-
gung jawab dan tanpa pengecualian.

2. Untuk mendukung pelaksanaan ketentu-
an tersebut maka seluruh anggota Dewan 
Komisaris, Direksi dan seluruh pegawai 
diwajibkan untuk membuat pernyataan 
tahunan yang memuat semua keadaan 
atau situasi yang memungkinkan timbul-
nya benturan kepentingan.

Sanksi Pelanggaran:

a. Ketentuan ini bersifat mengikat dan 
harus dipahami serta dilaksanakan 
sungguh-sungguh oleh seluruh ja-
jaran Perseroan sebagai bagian dari 
Kode Etik Bankir Bank Sinar dan 
dalam rangka mendukung pelaksa-
naan prinsip-prinsip GCG.

b. Apabila terjadi pelanggaran atau 
ketidakpatuhan terhadap kebijakan 
ini, maka pelanggarnya dapat dike-
nai sanksi sesuai dengan tingkat 
pelanggarannya.

Hal tersebut sebagai salah satu upaya pence-
gahan terjadinya gratifikasi yang dilarang 
oleh peraturan perundang-undangan yang 
berlaku sehingga Direksi Bank Sinar sejak ta-
hun 2014 telah mengeluarkan himbauan anti 
gratifikasi tersebut dilaksanakan ke seluruh ja-
jaran Perseroan dan hal tersebut sudah men-
jadi budaya Bank Sinar untuk tidak menerima 
pemberian atau imbalan dari nasabah, debi-
tur, vendor, rekanan, mitra kerja dan pihak 
ketiga lainnya atas jasa yang diberikan oleh 
karyawan Bank Sinar dalam menjalankan tu-
gasnya.

5. Peningkatan fungsi Unit Kerja Strategi Anti 
Fraud

Penerapan fungsi Unit Strategi Anti Fraud 
yang ada  dijabarkan melalui 4 (empat) pilar 
yaitu; 1. pencegahan, 2. deteksi, 3. investigasi, 
pelaporan dan saksi, 4. pemantauan, evaluasi 
dan tindak lanjut.  

Adapun tugas unit Strategi Anti Fraud seb-
agai berikut : 

1. Telah membuat pedoman penerapan 
strategi anti fraud sebagai bagian dari 
penerapan manajemen risiko, khusus-
nya yang terkait dengan aspek sistem 
pengendalian intern disesuaikan dengan 
kompleksitas kegiatan usaha bank. 

2. Melakukan supervisi terhadap proses ke-
giatan operasional yang meliputi bisnis, 
servis dan control terhadap semua unit 
kerja yang ada di Bank. 

3. Melakukan review atas kebijakan sistem 
operasional dan prosedur kerja untuk 
menunjang kemajuan bisnis dengan 
tetap berpedoman kepada prinsip keha-
ti-hatian serta regulasi. 

4. Melakukan langkah-langkah  pengendal-
ian dan pengawasan yang meliputi pene-
tapan prosedur pengendalian yang khu-
sus ditujukan untuk pengendalian fraud. 

5. Melakukan langkah-langkah pengendal-
ian dan pengawasan melalui penerapan 
strategi anti fraud yang ditetapkan den-
gan menggunakan perangkat-perangkat 
meliputi pencegahan, deteksi, investi-
gasi, pelaporan dan sanksi, serta peman-
tauan, evaluasi dan tindak lanjut. 

6. Memberikan pertimbangan / compliance 
opinion atas permasalahan yang ter-
jadi di unit kerja yang berkaitan dengan 
sistem dan prosedur operasional. 

7. Menyelenggarakan pelatihan dan sosia-
lisasi secara berkesinambungan kepada 
seluruh unit kerja berkaitan dengan fung-
si internal control bank. 

8. Melakukan tugas lain yang diberikan oleh 
atasan sepanjang masih dalam ruang 
lingkup tugas dan fungsinya. 

Dalam rangka mengawal kegiatan opera-
sional Bank Sinar pelaksanaan strategi Anti 
Fraud difungsikan kepada Satuan Kerja Risk 
Business Control (RBC)  yang bertugas un-
tuk membantu Direksi dalam menjalankan 
fungsi kontrol kegiatan bisnis operasional  
setiap hari dan bertanggung jawab langsung 
dibawah Direktur Utama.  Adapun tugas unit 
Risk Business Control sebagai berikut : 

1. Melakukan supervisi dari seluruh keg-
iatan Risk Business Control

2. Membuat laporan atas hasil pengawasan 
dan pembinaan baik di Kantor Pusat 
maupun di Kantor Cabang.

3. Mengkomunikasikan hasil temuan 
pemeriksaan kepada pejabat bisnis dan 
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operasional di Kantor Cabang untuk me-
mastikan seluruh temuan sudah ditin-
daklanjuti dan ditanggapi secara tepat 
waktu.

4. Melakukan pemeriksaan yang lebih in-
tentif terhadap temuan-temuan yang 
dianggap berpotensi menimbulkan risiko 
yang cukup tinggi bagi Bank, baik secara 
financial maupun non financial.

5. Melakukan supervisi penerapkan man-
agement risiko dalam rangka mengenda-
likan fraud  Bank Sinar dengan menerap-
kan Strategi Anti Fraud antara lain melalui 
Pencegahan, Deteksi, Investigasi, Evalu-
asi, Pelaporan dan Penerapan sanksi.

6. Memberikan saran dan masukan ter-
hadap Direksi terkait dengan tugas dan 
fungsinya.

7. Bekerjasama dengan unit lain agar tercip-
ta suasana yang harmonis dalam pelaksa-
naan tugas operasional.

8. Melaksanakan tugas lain yang diberikan 
oleh Direksi sepanjang dalam ruang ling-
kup tugas dan fungsinya.

a. Fungsi Audit Intern  Bank Sinar 

Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) dibentuk untuk 
memberikan nilai tambah dan meningkatkan 
operasional Bank Sinar melalui kegiatan audit 
(assurance) dan konsultasi (consulting) yang in-
dependen dan obyektif.

Dalam melaksanakan fungsinya, Satuan Kerja 
Audit Internal melakukan penilaian atas kecu-
kupan dan efektivitas proses manajemen risiko, 
pengendalian internal, dan tata kelola serta 
memberikan konsultasi bagi pihak intern Bank 
Sinar yang membutuhkan.

1. Kedudukan Satuan Kerja Audit Intern (SKAI)

Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) merupakan 
unit kerja independen dan melapor lang-
sung kepada Direktur Utama yang ditem-
buskan kepada Dewan Komisaris.

Untuk mendukung independensi dan men-
jamin kelancaran audit serta wewenang 
dalam memantau tindak lanjut atas hasil 
audit, maka Kepala SKAI dapat berkomuni-
kasi langsung dengan Dewan Komisaris atau 

Komite Audit untuk menginformasikan ber-
bagai hal yang berhubungan dengan audit. 
Pemberian informasi tersebut harus dilapor-
kan kepada Direktur Utama dengan tembu-
san kepada Direktur Kepatuhan.

Aktivitas pengawasan dan pemeriksaan di-
lakukan pada aspek kepatuhan terhadap ke-
tentuan dan SOP, evaluasi risiko dan efektivi-
tas risk control system agar Bank memenuhi 
prinsip Good Corporate Governance. Dalam 
menjalankan tugasnya, SKAI diberi we-
wenang sesuai Pedoman yang ditetapkan, 
antara lain untuk mengakses semua fungsi, 
catatan, data dan karyawan Bank sesuai 
penugasan audit. 

2. Tugas dan Tanggung Jawab SKAI

a. Menyusun dan melaksanakan rencana 
audit internal tahunan berbasis risiko 
dan melaporkan realisasinya.

b. Menguji dan mengevaluasi proses 
manajemen risiko (risk management), 
pengendalian internal (internal control), 
dan proses tata kelola (governance) un-
tuk menilai kecukupan dan efektivitas-
nya.

c. Melaksanakan pengkajian kualitas 
kredit. 

d. Memberikan rekomendasi perbaikan 
dan informasi obyektif tentang kegiatan 
yang diperiksa.

e. Melaksanakan investigasi/pemeriksaan 
khusus berdasarkan permintaan Dewan 
Komisaris, Direksi, Komite Audit, unit 
kerja atau adanya indikasi tertentu.

f. Memantau, menganalisis dan melapork-
an pelaksanaan tindak lanjut yang telah 
dilakukan auditee atas rekomendasi ha-
sil audit.

g. Berperan sebagai konsultan bagi pihak 
internal Bank Sinar yang membutuhkan, 
terutama yang menyangkut ruang ling-
kup tugas Audit Internal.

h. Menyusun program untuk mengevalu-
asi mutu kegiatan audit internal yang 
dilakukan.

3. Standar Pelaksanaan Kerja SKAI

Kegiatan Satuan Kerja Audit Internal menga-
cu pada Pedoman Audit Intern sebagaimana 
ditetapkan dalam Surat Keputusan Direksi 
nomor 0041/KP-Dir/BSHB/VII/2009 tanggal 
27 Juli 2009 yang disusun berdasarkan Stan-
dar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank 
(SPFAIB) dari Bank Indonesia dan ketentuan 
mengenai Pembentukan.  

Posisi, kewenangan, tanggung jawab pro-
fesionalisme, organisasi, dan cakupan tugas 
SKAI mengacu pada Standar Fungsi Audit In-
ternal ( SPFAIB ) yang ditetapkan dalam Per-
aturan Bank Indonesia Nomor 1/6/PBI/1999 
tanggal 20 September 1999 tentang Penu-
gasan Direktur Kepatuhan (Compliance Di-
rector) dan Penerapan Standar Pelaksanaan 
Fungsi Audit Intern Bank Umum

Efektivitas pelaksanaan fungsi Satuan Kerja 
Audit Internal dan kepatuhannya terhadap 
SPFAIB dikaji ulang oleh pihak eksternal 
yang independen sekurang-kurangnya seka-
li dalam 3 (tiga) tahun. Kaji ulang terakhir 
oleh pihak eksternal terlaksana akhir tahun 
2011. 

4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup kerja Satuan Kerja Audit In-
ternal meliputi kegiatan segenap Kantor Ca-
bang, Kantor Wilayah, Divisi, Satuan Kerja dan 
Unit Bisnis di Kantor Pusat, Anak Perusahaan, 
serta kegiatan Bank Sinar  yang dialih-dayakan 
pada pihak ketiga (outsourced)

5. Independensi

Satuan Kerja Audit Internal independen ter-
hadap unit kerja operasional. Kepala Satuan 
Kerja Audit Internal bertanggung jawab 
langsung kepada Direktur Utama dan dapat 
berkomunikasi langsung dengan Dewan 
Komisaris dan Komite Audit.

Pertemuan periodik Satuan Kerja Audit Inter-
nal dengan Direktur Utama dan Komite Audit 
terlaksana setiap bulan dan dengan Dewan 
Komisaris setiap semester.

Pengangkatan, penggantian, atau pember-
hentian Kepala Satuan Kerja Audit Internal 
dilakukan oleh Direktur Utama dengan per-
setujuan Dewan Komisaris, dan dilaporkan 
kepada Bank Indonesia. 

Saat ini, Kepala Satuan Kerja Audit Internal 
dijabat oleh I Nyoman Sukarta sejak tanggal 
10 April 2013 sebagaimana penetapan Surat 
Keputusan Pengangkatan Karyawan nomor 
0097/KP-Dir/SK/DCLHC/BSHB/IV/2013  tang-
gal 10 April 2013 yang ditandatangani Direk-
tur Kepatuhan dan telah mendapatkan per-
setujuan Dewan Komisaris.  

Satuan Kerja Audit Internal didukung seban-
yak 9 (sembilan) orang auditor (posisi 31 De-
sember 2014) dengan jenjang jabatan, pen-
galaman, pendidikan dan kualifikasi  yang 
beragam, yaitu :

Jabatan:
Kepala SKAI   1 orang
Kabag Audit Umum  1 orang
Kasi Audit TI   1 orang
Audit Officer    3 orang
Staf Audit    3 orang

6. Pelaporan
Kepala Satuan Kerja Audit Internal menyam-
paikan laporan kepada :

1. Dewan Komisaris, Komite Audit dan Direksi 
yang terdiri dari :
a. Laporan Hasil Audit
b. Rangkuman Laporan Tindak Lanjut atas 
Hasil Audit
c. Laporan Realisasi Kegiatan Audit

2. Otoritas Jasa Keuangan tentang pelaksa-
naan fungsi Audit Internal yang terdiri dari :
a. Laporan Pelaksanaan dan Pokok-Pokok 

Hasil Audit Internal.
b. Laporan khusus mengenai setiap 

temuan Audit Internal yang diperki-
rakan dapat mengganggu kelangsun-
gan usaha Perseroan.

c. Laporan Hasil Kaji Ulang pihak eksternal 
yang memuat pendapat tentang hasil 
kerja Divisi Audit Internal dan kepatu-
hannya terhadap SPFAIB serta perbai-
kan yang mungkin dilakukan.
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7. Pelaksanaan Audit 2014 ya memberikan jasa 
audit paling lama dilakukan untuk periode au-
dit 5 (lima) tahun buku berturut-turut.

a. Kantor Akuntan Publik KAP Johan Malo-
nda Mustika & Rekan merupakan Rekan-
an Bank Mandiri, ditunjuk sebagai audi-
tor Bank Sinar untuk melakukan audit 
atas laporan keuangan Bank Sinar untuk 
tahun buku yang berakhir 31 Desember 
2014, dengan perkiraan imbalan jasa 
sebesar Rp.196 juta. 

b. Dalam melaksanakan Fungsi Audit 
Ekstern, Kantor Akuntan Publik mampu 
bekerja secara independen, memenuhi 
standar profesional akuntan publik dan 
perjanjian kerja serta ruang lingkup audit 
yang ditetapkan. Independensi akuntan 
publik dalam mengaudit laporan keuan-
gan tahun buku 2014 telah sesuai den-
gan Standar Auditing yang ditetapkan 
Ikatan Akuntan Indonesia.

c. Hubungan antara Bank, Akuntan Publik 
dan Bank Indonesia berjalan baik dan  
pelaksanaan audit  berjalan lancar se-
hingga laporan auditor dapat diterima 
tepat pada waktunya.  

1. Bank Sinar memberikan kuasa kepada Kan-
tor Akuntan Publik untuk menyampaikan 
laporan keuangan yang telah diaudit (audit 
report) disertai dengan Surat Komentar (Man-
agement Letter) kepada Otoritas Jasa Keuan-
gan paling lambat 4 (empat) bulan setelah 
tahun buku.  

Kantor Akuntan Publik dan Akuntan Publik 
yang Telah Mengaudit Laporan Keuangan 
Bank Sinar.

Auditor 2014 2013 2012

Kantor 
Akuntan 
Publik

Johan 
Malonda 
Mustika & 
Rekan

Aryanto, Amir, 
Mawar & Sap-
tono (RSM AAJ 
Associates) 

Drs. Ketut 
Muliarta RM 
& Rekan 

      Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem 
Pengendalian Intern. 

Bank Sinar menerapkan manajemen risiko dan 
sistem pengendalian internal secara efektif yang 
disesuaikan dengan tujuan dan kebijakan usaha, 
ukuran dan kompleksitas kegiatan usaha Bank Si-

nar dengan berpedoman pada persyaratan dan 
tata cara sebagaimana ditetapkan dalam Pera-
turan Otoritas Jasa Keuangan, maupun dengan 
mengacu kepada best practice melalui tindakan-
tindakan sebagai berikut :

1. Melakukan identifikasi dan pengendalian se-
luruh risiko termasuk yang berasal dari pro-
duk baru dan aktivitas baru.

2. Memiliki Komite Pemantau Risiko yang ber-
tujuan untuk memastikan bahwa kerang-
ka kerja manajemen risiko yang ada telah 
memberikan perlindungan yang mema-
dai terhadap seluruh risiko Perseroran dan 
mempunyai tugas pokok untuk memberikan 
rekomendasai serta pendapat secara profe-
sional yang independen mengenai kesesu-
aian antara kebijakan dengan pelaksanaan 
kebijakan manajemen risiko kepada Dewan 
Komisaris, serta memantau dan mengeva-
luasi pelaksanaan tugas Komite Manajemen 
Risiko dan Satuan Kerja Manajemen Risiko 
(SKMR).

3. Memiiki Komite Manajemen Risiko yang 
mempunyai tugas pokok menyusun kebi-
jakan, strategi dan pedoman penerapan 
manajemen risiko, menyempurnakan pelak-
sanaan manajemen risiko berdasarkan hasil 
evaluasi pelaksanaan proses dan sistem ma-
najemen risiko yang efektif, serta  menetap-
kan hal-hal yang terkait dengan keputusan 
bisnis yang menyimpang dari prosedur nor-
mal (irregularities) 

4. Memiliki Satuan Kerja Manajemen Risiko 
yang bertujuan untuk meyakinkan bahwa 
risiko yang dihadapi Perseroan dapat diiden-
tifikasi, diukur, dipantau, dikendalikan dan 
dilaporkan dengan benar melalui penerapan 
kerangka manajemen risiko yang sesuai. 

5. Mengelola risiko dan memastikan tersedia-
nya kebijakan dan penetapan limit risiko 
yang didukung oleh prosedur, laporan dan 
sistem informasi yang menyediakan infor-
masi dan analisis secara akurat dan tepat 
waktu kepada manajemen termasuk me-
netapkan langkah menghadapi perubahan 
kondisi pasar. 

6. Memastikan bahwa penyusunan sistem dan 
prosedur kerja yang ada telah memperha-
tikan sisi operasional maupun bisnis serta 

tingkat risiko yang mungkin terjadi dalam 
suatu unit kerja. 

7. Memastikan bahwa terdapat penetapan ja-
lur pelaporan dan pemisahan fungsi yang 
jelas antara satuan kerja operasional dengan 
satuan kerja yang melaksanakan fungsi pen-
gendalian. Fungsi pengendalian dilakukan 
oleh Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR), 
Satuan Kerja Kepatuhan, dan Satuan Kerja 
Audit Intern (SKAI).

8. Memastikan bahwa SKAI telah melakukan 
review secara independen dan obyektif ter-
hadap prosedur dan kegiatan operasional Ba  
k Lanjut Hasi Audit kepada Direksi, Dewan 
Komisaris dan Komite Audit. 

9. Memantau kepatuhan Bank Sinar dengan 
prinsip pengelolaan bank yang sehat sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku melalui Sa-
tuan Kerja Kepatuhan. 

10. Memastikan bahwa Pengawasan Internal Ca-
bang, Kantor Cabang Mikro dan pengawasan 
oleh Satuan Kerja Audit dan Risk Bussiness 
Control  (RBC) telah melakukan fungsi eva-
luasi pelaksanaan sistem dan prosedur yang 
berlaku di Bank Sinar. Hasil evaluasi  tersebut 
dijadikan sebagai tolak ukur tingkat kepatu-
han unit kerja terhadap sistem dan prosedur 
yang telah ditetapkan. 

11. Membuat Laporan Profil Risiko Bank Sinar 
setiap triwulan dan menyampaikan kepada 
Otoritas Jasa Keuangan secara tepat waktu.  

Dewan Komisaris dan Direksi bertanggung jawab atas 
penerapan manajemen risiko dan sistem pengendali-
an internal di Bank Sinar. Penerapan manajemen risiko 
dan sistem pengendalian internal Bank Sinar menca-
kup :

a. Pengawasan aktif Dewan Komisaris  dan Direksi

1. Pengawasan yang  dilakukan oleh  Dewan 
Komisaris adalah sebagai berikut :

a) Mengevaluasi kebijakan manajemen 
risiko dalam hal terdapat perubahan fak-
tor-faktor yang mempengaruhi kegiatan 
Bank.

b) Mengevaluasi pertanggungjawaban Di-
reksi atas pelaksanaan kebijakan manaje-
men  risiko.

c) Mengevaluasi  dan  memutuskan  permo-
honan  atau  usulan Direksi yang berkai-
tan dengan transaksi atau kegiatan usaha 
yang melampaui kewenangan Direksi un-
tuk memutuskannya sehingga memerlu-
kan persetujuan Dewan Komisaris.

d) Mengevaluasi kecukupan kebijakan, pro-
sedur, penetapan limit dan kecukupan 
proses identifikasi, pengukuran, peman-
tauan dan pengendalian  risiko  serta  sis-
tem  informasi  manajemen  risiko. 

2. Pengawasan Yang Dilakukan Direksi 

Pengawasan Direksi dengan wewenang dan 
tanggung jawab  adalah sebagai berikut :

1. Bertanggung  jawab atas pelaksanaan 
kebijakan manajemen risiko termasuk 
mengevaluasi dan memberikan arahan 
strategi manajemen risiko berdasarkan 
laporan yang disampaikan oleh Satuan 
Manajemen Risiko dan menyampaikan 
laporan pertanggungjawaban kepada 
Dewan Komisaris.

2. Mengevaluasi dan memutuskan tran-
saksi yang melampaui kewenangan pe-
jabat satu tingkat dibawah Direksi atau 
transaksi yang memerlukan persetujuan 
sesuai dengan kebijakan dan prosedur 
yang berlaku.

3. Mengembangkan budaya manajemen ri-
siko antara lain meliputi komunikasi yang 
memadai kepada seluruh jenjang orga-
nisasi tentang pentingnya pengendalian 
intern yang efektif.

4. Memastikan peningkatan kompetensi 
sumber daya manusia yang terkait den-
gan penerapan manajemen risiko antara 
lain dengan cara program pendidikan 
dan latihan yang berkesinambungan te-
rutama yang berkaitan dengan sistem 
dan proses manajemen risiko. 

5. Memastikan bahwa fungsi manajemen 
risiko dilaksanakan secara independen 
yang dicerminkan oleh adanya pemisa-
han fungsi antara Satuan Kerja Manaje-
men Risiko yang melakukan identifikasi, 
pengukuran, pemantauan dan pengen-
dalian risiko dengan satuan kerja yang 
melakukan dan menyelesaikan transaksi.
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6. Melakukan  identifikasi  untuk  memasti-
kan bahwa risiko dari produk dan aktivi-
tas yang baru telah melalui proses pen-
gendalian manajemen risiko yang layak 
sebelum diperkenalkan atau dijalankan 
dan harus disetujui oleh Direksi dan dire-
komendasikan oleh Komite Manajemen 
Risiko terlebih dahulu.  

7. Melakukan  pengendalian intern dengan 
cara melakukan penilaian  secara berkala, 
menerapkan pedoman dan praktek-prak-
tek yang sehat untuk mengendalikan dan 
mengatasi risiko melalui serangkaian tin-
dakan korektif.  

b. Kecukupan Kebijakan Prosedur dan Peneta-
pan Limit

Bank Sinar telah mempunyai kebijakan pene-
tapan batas wewenang/limit yang memadai 
per produk, jenis risiko dan aktivitas fungsio-
nal yang tertuang dalam SK dan SE Direksi 
dan selalu mengikuti perkembangan pasar. 

Bank Sinar telah mempunyai kebijakan dan 
prosedur yang memadai mengenai manaje-
men risiko dan akan terus dilakukan penyem-
purnaan disesuaikan dengan perkembangan 
perbankan pada umumnya dan perkemban-
gan Bank Sinar pada khususnya.

c. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, 
pemantuan dan pengendalian risiko serta sis-
tem informasi manajemen risiko. 

Untuk  menjamin  agar  penerapan  manaje-
men risiko tersebut dapat berjalan secara 
efektif dan efisien maka telah dibentuk Satu-
an Kerja Manajemen Risiko dan Komite Ma-
najemen Risiko yang diberi wewenang dan 
tanggung jawab sebagai berikut :

1. Wewenang dan tanggung jawab Satuan 
Kerja Manajemen Risiko  antara lain  se-
bagai berikut : 

a. Melakukan Pemantauan  terhadap  
implementasi  strategi manajemen 
risiko yang direkomendasikan oleh 
Komite Manajemen Risiko dan telah 
disetujui oleh Direksi.

b. Memantau  posisi/eksposur  risiko 
secara  keseluruhan per jenis risiko  
maupun per aktivitas fungsional.   

c. Penerapan stress  testing  guna  men-
getahui dampak dari implementasi 
kebijakan dan strategi manajemen 
risiko terhadap hasil kerja dan pen-
dapatan masing-masing Satuan Ker-
ja Operasional.

d. Pengkajian terhadap usulan aktivi-
tas dan produk baru yang diajukan 
oleh unit pengembangan termasuk 
sistem dan prosedur yang digunakan 
serta dampak eksposur risikonya.

e. Memberikan  rekomendasi  men-
genai maksimum eksposur risiko 
yang wajib dipelihara.  

f. Melakukan  evaluasi  terhadap akura-
si dan validasi data yang digunakan 
untuk mengukur risiko.

g. Membuat laporan Profile/Komposisi  
Risiko  yang disampaikan   kepada 
Bank Indonesia setiap triwulan. 

2. Wewenang dan tanggung jawab Komite 
Manajemen Risiko antara lain   sebagai 
berikut : 

a. Menyusun kebijakan dan strategi 
manajemen risiko serta perubahan-
nya apabila diperlukan, termasuk 
strategi contingency plan ketika 
kondisi eksternal tidak normal  bers-
ama-sama dengan pimpinan  Satuan 
Kerja Operasional dan pimpinan Sat-
uan Kerja Manajemen Risiko. 

b. Perbaikan dan penyempurnaan 
penerapan manajemen risiko ber-
dasarkan hasil evaluasi yang dilaku-
kan secara berkala maupun bersifat 
insidentil karena suatu perubahan 
kondisi eksternal dan internal yang 
dapat mempengaruhi kecukupan 
permodalan dan profile risiko Bank 
Sinar. 

c. Penetapan  (justification)  atas  hal-
hal  yang terkait  dengan  keputu-
san bisnis yang menyimpang dari 
prosedur yang normal.  Justifikasi ini 
berupa rekomendasi kepada Direk-
tur Utama berdasarkan hasil anali-
sis yang terkait  dengan transaksi 
tertentu yang didasarkan atas per-

timbangan bisnis maka diperlukan 
penyimpangan terhadap prosedur 
yang telah ditetapkan.  

Berdasarkan hasil penilaian terhadap pro-
fil risiko Bank Sinar, maka predikat risiko 
komposit Bank Sinar adalah Low, sebagai 
hasil dari penilaian risiko inheren yang 
Low  dan kualitas penerapan manajemen 
risiko yang Satisfactory.

d. Sistem Pengendalian Intern

Untuk dapat mengelola bank secara efektif 
dan efesien serta sebagai dasar kegiatan op-
erasional yang sehat dan aman, Bank Sinar 
telah memiliki Kebijakan Sistem Pengendal-
ian Intern. Penerapan Sistem Pengendalian 
Intern di Bank Sinar secara efektif akan mem-
bantu dalam menjaga asset menjamin terse-
dianya informasi yang akurat, meningkatkan 
kepatuhan bank terhadap ketentuan dan per-
aturan perundang-undangan yang berlaku 
serta mengurangi risiko terjadinya kerugian, 
penyimpangan dan pelanggaran terhadap 
prinsip kehati-hatian. 

5. Penyediaan Dana Kepada Pihak Terkait (Related 
Party) Dan Penyediaan Dana Besar (Large Expos-
ure) 

Bank Sinar  memiliki kebijakan mengenai penye-
diaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan 
dana besar, sebagaimana diatur dalam Manual 
Ketentuan Kredit. Evaluasi dan pengkinian atas 
kebijakan dalam Manual Ketentuan Kredit terse-
but dilakukan secara berkala. Pendanaan kepada 
pihak terkait dan kepada debitur dengan dana 
dalam jumlah besar senantiasa dilakukan dengan 
memperhatikan prinsip kehati-hatian, serta telah 
memenuhi ketentuan Bank Indonesia maupun 
peraturan perundang-undangan lain yang ber-
laku, antara lain menyangkut aspek Batas Maksi-
mum Pemberian Kredit (BMPK). Selain itu, penda-
naan kepada pihak terkait juga harus diputuskan 
oleh Dewan Komisaris secara independen. Pel-
aporan rutin BMPK kepada Bank Indonesia dilaku-
kan secara tepat waktu dan sepanjang tahun 2014 
tidak terdapat pelanggaran atau pelampauan atas 
BMPK.

Pada dasarnya dalam pemberian fasilitas kredit 
kepada pihak terkait, Bank Sinar senantiasa di-
lakukan dengan prinsip kehati-hatian serta telah 

memenuhi ketentuan Bank Indonesia maupun 
peraturan perundang-undangan lain yang ber-
laku antara lain  peraturan Bank Indonesia No: 
8/13/PBI/2006 tentang Batas Maksimum Pem-
berian Kredit (BMPK). Selama tahun 2014 tidak 
terdapat pelanggaran dan/atau pelampauan ter-
hadap BMPK atas penyediaan dana kepada Pihak 
Terkait Bank Sinar. 

Tabel penyediaan dana kepada Pihak Terkait :

No. Penyediaan Dana

Jumlah

Debitur Nominal

      (Jutaan 
Rupiah)

1  Kepada Pihak Terkait 9 657

2  Kepada debitur inti:

a. Individu

b. group

25

-

44.907

-

   

7. Transparansi Kondisi Keuangan Dan Non Keu-
angan Bank Yang Belum Diuangkap Dalam La-
poran Lainnya.

Bank menyampaikan pelaporan kondisi keuan-
gan dan non keuangan kepada stakeholders 
serta publik antara lain melalui Laporan Keuan-
gan Publikasi Triwulanan dan laporan yang di-
audit tahunan. 

Bank Sinar menyusun dan menyajikan laporan 
keuangan dengan tatacara dan cakupan seb-
agaimana yang diatur dalam Ketentuan Otoritas 
Jasa Keuangan, meliputi :

1. Laporan Tahunan yang diaudit 

Laporan Tahunan dimaksud antara lain men-
cakup : 

a. Ikhtisar data keuangan penting terma-
suk kepemilikan saham, laporan Dewan  
Komisaris, Laporan Direksi, Profil perusa-
haan, Laporan Analisis dan pembahasan 
manajemen mengenai kinerja bisnis dan 
keuangan, tata kelola perusahaan. 

b. Laporan Keuangan Tahunan yang telah 
diaudit oleh Akuntan Publik dan Kantor 
Akuntan Publik yang terdaftar di Bank 
Indonesia dan dibuat untuk 1 (satu) 
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Tahun Buku dan disajikan dengan per-
bandingan 1 (satu) tahun buku sebel-
umnya. 

c. Pernyataan tanggung jawab Dewan 
Komisaris dan Direksi atas kebenaran isi 
Laporan Tahunan. Pernyataan tersebut 
dituangkan dalam lembar pernyataan 
yang dibubuhi tanda tangan oleh selu-
ruh anggota Dewan Komisaris dan Di-
reksi. 

2. Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan

a. Bank Sinar telah mengumumkan Laporan 
Keuangan Publikasi secara triwulanan 
sesuai dengan ketentuan terkait. Laporan 
ditandatangani oleh 2 (dua) orang ang-
gota Direksi Bank Sinar.   

b. Bank Sinar telah mempublikasikan in-
formasi keuangan dan non keuangan 
dalam homepage /website yaitu http://
www.banksinar.co.id dan mempublikasi-
kan sekurang-kurangnya pada satu surat 
kabar berbahasa Indonesia yang memiliki 
peredaran luas ditempat kedudukan Kan-
tor Pusat Bank Sinar. 

3. Laporan Keuangan Publikasi Bulanan

Bank Sinar telah menyusun dan menyam-
paikan Laporan Keuangan Publikasi Bulanan 
dalam format Laporan Bulanan Bank Umum 
(LBU) sesuai dengan peraturan dari Bank In-
donesia. Selanjutnya, laporan tersebut dijadi-
kan sebagai dasar oleh Bank Indonesia untuk 
mempublikasikan laporan keuangan bulanan 
di website Bank Indonesia.

4. Laporan Non-Keuangan  Bank Sinar

Bank Sinar telah memberikan informasi men-
genai produk Bank Sinar secara jelas, akurat 
dan terkini. Informasi ini dapat diperoleh se-
cara mudah oleh nasabah seperti leaflet, bro-
sur atau bentuk tertulis lainnya di setiap kan-
tor cabang Bank Sinar pada lokasi-lokasi yang 
mudah diakses oleh nasabah dan/atau dalam 
bentuk informasi secara elektronis yang dise-
diakan melalui hotline service/call center atau 
website. Selain itu Bank Sinar menyediakan 
dan menginformasikan tata cara pengaduan 
nasabah dan penyelesaian sengketa kepada 
nasabah sesuai ketentuan Bank Indonesia 
tentang pengaduan nasabah dan mediasi 
perbankan.

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, 
Bank Sinar telah melakukan hal-hal sebagai 
berikut:

1. Mempublikasikan secara transparan 
kondisi keuangan dan non-keuangan 
kepada stakeholders, antara lain Lapo-
ran-laporan Keuangan Berkala, Pelapo-
ran Rutin BMPK kepada Bank Indonesia, 
Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan, 
serta menayangkannya pada website ses-
uai ketentuan yang berlaku.

2. Menyusun dan menyajikan laporan den-
gan tata cara, jenis dan cakupan seb-
agaimana diatur dalam ketentuan Bank 
Indonesia tentang Transparansi Kondisi 
Keuangan Bank.

3. Mempublikasikan informasi produk Bank 
Sinar dan Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) 
sesuai ketentuan Bank Indonesia tentang 
transparansi Informasi Produk Bank dan 
Penggunaan Data Pribadi Nasabah.

4. Menyediakan tata cara pengaduan na-
sabah dan penyelesaian sengketa bagi 
nasabah sesuai ketentuan Bank Indone-
sia tentang Pengaduan Nasabah dan Me-
diasi Perbankan.

5. Menyampaikan Laporan Tahunan kepada 
Bank Indonesia, regulator dan lembaga-
lembaga lainnya seperti yang diper-
syaratkan ataupun yang dipandang perlu 
mendapatkannya.

6. Mengungkapkan Struktur Transparansi 
Kepemilikan pada Laporan Tahunan dan 
website Bank Sinar.  

8. Informasi Lain Yang Terkait Dengan GCG Bank, 
Antara Lain Berupa Intervensi Pemilik, Perseli-
sihan Internal, Atau Permasalahan Yang Timbul 
Sebagai Dampak Kebijakan Remunerasi Pada 
Bank.

Dalam perjalanan operasional Bank Sinar se-
panjang tahun 2014 tidak terdapat perselisi-
han internal sebagai bentuk intervensi dari 
pemegang saham baik itu terhadap permasa-
lahan yang disebabkan oleh kebijakan remu-
nerasi yang telah diambil Bank, kecuali dalam 
hal tugas dan pengawasan kinerja Perseroan 
yang dilakukan ditetapkan pada Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS). 

B. Kepemilikan Saham Anggota Direksi pada Bank 
Sinar, Bank Lain, Lembaga Keuangan Bukan Bank, 
perusahaan Lain yang Jumlahnya 5% atau Lebih 
dari Modal Disetor per 31 Desember 2014.

     

Nama Pemegang Saham

Jumlah 
Saham

Nominal

Saham
%

(Lembar) ( Rupiah) ( % )

Kepemilikan pada Bank Sinar - - -

Kepemilikan pada Bank Lain - - -

Lembaga Keuangan Bukan Bank - - -

Kepemilikan pada Perusahaan 
Lainnya

500*) Rp. 500,- 
juta

33.30

      *) Atas nama : I Wayan D. Ardjana pada PT. BPR Mas Giri Wangi

C. Hubungan keuangan dan hubungan Keluarga 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi dengan 
anggota Dewan Komisaris lainnya, Direksi lainnya 
dan/atau Pemegang Saham Pengendali Bank. 

D. Paket / Kebijakan Remunerasi dan Fasilitas Lain 
bagi Dewan Komisaris dan Direksi

1. Paket/kebijakan remunerasi dan jenis fasilitas 
lain bagi anggota Dewam Komisaris dan Di-
reksi, antara lain meliputi :

a. Remunerasi dalam bentuk non natura, 
termasuk gaji dan penghasilan tetap 
lainnya, antara lain tunjangan (benefit), 
kompensasi berbasis saham, tantiem dan 
bentuk remunerasi lainnya; dan 

b. Fasilitas lain dalam bentuk natura/non 
natura yakni penghasilan tidak tetap lain-
nya, termasuk tunjangan untuk peruma-
han, transportasi, asuransi kesehatan dan 
fasilitas lainnya, yang dapat dimiliki mau-
pun tidak dapat dimiliki.

2. Pengungkapan paket/kebijakan remunerasi 
dan fasilitas lain bagi anggota Dewan Komisa-
ris dan Direksi.

a. Paket / Kebijakan remunerasi dan fasilitas 
lain bagi anggota Dewan Komisaris dan 
Direksi yang ditetapkan Rapat Umum Pe-
megang Saham Bank Sinar 

Jenis Remunerasi dan

Fasilitas lain

Jumlah Diterima dalam 1 Tahun

Dewan Komisaris Direksi

Orang Jutaan 
Rp. Orang Jutaan 

Rp.

1.   Remunerasi   ( gaji, bonus, 
tunjangan  rutin, tantiem, dan 
fasilitas lainnya dalam bentuk 
non-natura)

3 1.216 3 2.296

2.  Fasilitas   lain   dalam bentuk  na-
tura (perumahan,transportasi,  
asuransi   kesehatan  dan  
sebagainya) yang *) :

           a. dapat dimiliki

           b. tidak dapat dimiliki 3 133 3 698

Total 1.349 2.994

     *) Dinilai dalam ekuivalen rupiah.

b.    Jumlah Anggota Dewan Komisaris dan Di-
reksi yang menerima paket Remunerasi 
untuk setiap anggota Direksi dalam 1 
(satu) tahun yang dikelompokkan sesuai 
tingkat penghasilan sebagai berikut :

                                                                              
                               (Satuan orang)

Jumlah Remunerasi per  Orang 
dalam 1 tahun *)

Jumlah

Direksi

Jumlah

Komisaris

di atas Rp 2 miliar - -

di atas Rp 1 miliar s.d. Rp 2 miliar - -

di atas Rp 500 juta s.d. Rp 1 miliar 1 -

Rp 500 juta ke bawah 2 3

            *) yang diterima secara tunai
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E. Share Option 

tidak ada

F. Rasio Gaji Tertinggi Dan Terendah

Rasio gaji  tertinggi dan terendah, dalam skala 
perbandingan adalah sebagai berikut :

a Rasio gaji pegawai*) yang tertinggi dan terendah  5,69 x

b Rasio gaji Direksi  yang tertinggi dan terendah               1.11 x

c Rasio gaji Komisaris yang tertinggi  dan terendah           1.03 x

d Rasio gaji Direksi tertinggi  dan pegawai tertinggi 4.08 x

 *) Yang dimaksud dengan pegawai adalah pegawai tetap Bank sampai batas pe-

laksana.

G.  Frekuensi Rapat Dewan Komisaris 

Pelaksanaan rapat Dewan Komisaris selama ta-
hun 2014 telah dilaksanakan sebanyak 11 kali, 
dan tingkat Kehadiran Anggota Dewan Komisaris 
dalam rapat selama tahun 2014 yaitu : 

No N a m a Jabatan
Jml

Rapat

Kehadiran

Anggota*)

%
hadir

1 K. Kadarisman Komisaris 
Utama 11 11 100%

2 Ida Bagus Kade 
Perdana Komisaris 11 11 100%

3 I Wayan Deko 
Ardjana

Komisaris 
Independen 11 10 90%

 *) Hadir secara fisik

H. Jumlah Penyimpangan Internal (Internal Fraud) 

   Tidak terdapat Internal fraud lebih dari Rp 
100.000.000,00 (seratus juta rupiah) selama ta-
hun 2013 dan 2014.

I. Permasalahan Hukum 

Secara rinci penanganan perkara pada tahun  
2014 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Kasus jaminan kredit atas nama debitur I Nyo-
man Gede Parwita Kusuma dengan Nomor 
Perkara : 76/PDT.G/2012/PN.DPS gugatan dia-
jukan oleh Ir. Adi Wahyono Bethel, telah dipu-
tus oleh Pengadilan Negeri Denpasar pada 
tanggal 18 Februari 2013, Bank Sinar berada 
pada posisi Kalah.  Di tingkat banding dalam 
putusan Pengadilan Tinggi Denpasar tanggal 
26 Maret 2014 Bank Sinar dalam posisi kalah. 
Atas  putusan tersebut Bank Sinar melalui 
Lawyer Suryatin Lijaya,SH. Telah mengajukan 
permohonan kasasi dan pada saat ini ma-
sih dalam proses pemeriksaan di Mahkamah 
Agung. 

2. Kasus jaminan kredit atas nama debitur Susa-
na dengan Nomor Perkara : 181/PDT.G/2012/
PN.SGR gugatan diajukan oleh Susana atas 
lelang jaminannya, Perkara ini telah diputus 
oleh Pengadilan Negeri Singaraja tanggal 14 
Maret 2013 PT Bank Sinar Harapan Bali be-
rada pada posisi menang, di tingkat Banding, 
dalam putusan Pengadilan Tinggi Denpasar 
tanggal 25 Nopember 2013 Bank Sinar juga 
dalam posisi menang. Terhadap putusan 
banding tersebut Susana mengajukan Kasasi 
ke Mahkamah Agung dan sampai saat ini ma-
sih menunggu putusan dari MA.

3. Perkara Gugatan No. 21/Pdt.G/2013/PN. Dps 
gugatan diajukan oleh Herlinda Siahaan 
dalam kedudukan Bank Sinar sebagai tergu-
gat II atas penggelapan dana yang dilakukan 
oleh Made Sudarsani (mantan karyawan Bank 
Sinar) dalam kedudukannya sebagai tergu-
gat I, telah diputus oleh Pengadilan Neg-
eri Denpasar tanggal 2 Oktober 2013, Bank 
Sinar berada pada posisi menang. Di tingkat 
banding dalam putusan Pengadilan Tinggi 
Denpasar tanggal 19 Maret 2014 No.23/
Pdt/2014/PT.Dps, Bank Sinar berada pada 
posisi menang. Atas putusan tersebut pada 
tanggal 23 Mei 2014 penggugat mengajukan 
permohonan kasasi pada Pengadlian Negeri 
Denpasar dan pada saat ini masih dalam pros-
es pemeriksaan di Mahkamah Agung.

 

J. Transaksi yang mengandung benturan kepentingan

Untuk tahun 2014 tidak terdapat transaksi yang mengandung benturan kepentingan.

No. Nama dan Jabatan 
yang Memiliki Ben-
turan Kepentingan

Nama dan

Jabatan Pengambil

Keputusan

Jenis

Transaksi

Nilai

Transaksi

(jutaan

Rupiah)

Keterangan *)

- - - - - -

K. Buy Back Shares Dan/Atau Buy Back Obligasi Bank

Tidak ada

L. Pemberian Dana Untuk Kegiatan Sosial Dan/Atau Kegiatan Politik Selama Periode Pelaporan. 

Pemberian dana untuk kegiatan sosial  sebesar Rp 30.274.000,-  dengan perincian  sebagai berikut : 

No Keterangan Nominal

1 Sarana dan Prasarana Umum Rp.   12.090,000,-

2 Upacara Adat (Ibadah) Rp.     8.529,000,-

3 Kesehatan Rp.        500,000,-

4 Pendidikan Rp.     1,000,000,-

5 Kegiatan Sosial Lainnya Rp.     8,440,650,-

Total Rp.   30,274,000,-

	

	 Pemberian dana untuk kegiatan politik :  

tidak ada 

Kebijakan Pengadaan Barang dan Jasa

Agar proses pengadaan barang dan jasa berjalan sesuai 
dengan prinsip-prinsip GCG, maka Kebijakan pengadaan 
barang dan jasa di Bank Sinar Harapan Bali (BSHB) diatur 
dalam Surat Keputusan Direksi No. 08/SK/SHB/II/2008 
Tentang Pedoman Perlengkapan PT Bank Sinar Hara-
pan Bali Tahun 2008. Dalam pedoman tersebut diatur 
mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 
proses pengadaan dan pengelolaan perlengkapan di-
maksud agar lebih efektif dan efisien.     

Prinsip dasar dalam pengadaan  barang dan jasa

1. Mengingat dana yang dikeluarkan untuk pen-
gadaan barang dan jasa akan berpengaruh ter-
hadap likuiditas dan profitabilitas Bank, maka 

dalam setiap aktivitas pengadaan barang dan 
jasa harus berpedoman pada prinsip-prinsip 
dasar yaitu :

a. Efektifitas
Pengadaan perlengkapan harus berman-
faat sesuai dengan kebutuhan bank  se-
hingga dapat dipergunakan secara efek-
tif untuk menunjang  kelancaran  usaha  
bank.

b. Efisiensi
Pengadaan perlengkapan tersebut harus 
dilakukan dengan mempertimbangkan 
cara pengadaan yang paling efisien dan 
dapat  diselesaikan tepat pada waktunya 
sesuai rencana yang ditentukan.
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Sosialisasi prinsip-prinsip Good Corporate Governance dilaksanakan kepada seluruh Karyawan Bank Sinar melalui 
berbagai cara antara lain sosialisasi secara langsung melalui Kantor Pusdiklat, kunjungan keseluruh kantor Cabang 
oleh unit Kepatuhan dengan tujuan agar seluruh jajaran Bank Sinar dapat memahami dan melaksanakan prinsip-
prinsip Good Corporate Governance dalam menjalankan tugas. Disamping itu Laporan Pelaksanaan Good Corporate 
Governance dimuat dalam Laporan Tahunan (annual report) yang selanjutnya dipublikasikan dalam website Bank 
agar diketahui oleh seluruh pihak yang berkepentingan.

Demikianlah gambaran umum pelaksanaan Good Corporate Governance pada PT. Bank Sinar Harapan Bali selama 
tahun 2014, dan diharapkan dengan adanya Tata Kelola Perusahaan yang baik dapat lebih meningkatkan kinerja 
PT. Bank Sinar Harapan Bali, memperkuat kondisi internal perbankan nasional sesuai dengan Arsitektur Perbankan 
Indonesia (API) melindungi kepentingan stakeholders dan meningkatkan kepatuhan Bank terhadap peraturan 
perundang-undangan yang berlaku serta nilai-nilai inti, kepemimpinan dan kebersamaan yang dianut PT. Bank Sinar 
Harapan Bali.

Denpasar, 12 Februari 2015

PT BANK SINAR HARAPAN BALI

Dewan Komisaris Direksi

K. Kadarisman I Wayan Sukarta Dharmawan 
Komisaris Utama Direktur Utama

c. Kualitas dan Harga
Pengadaan perlengkapan tersebut ha-
rus memenuhi kualitas menurut   per-
syaratan teknis yang ditentukan dengan 
harga yang paling menguntungkan agar 
mencapai hasil yang optimal.

d. Pertanggungjawaban
Pelaksanaan pengadaan perlengkapan 
tersebut hendaknya dapat   dipertang-
gungjawabkan, baik dari segi teknis, ad-
ministratif, kegunaan atau manfaat,  mau-
pun  dari  segi  prosedur   pengadaannya.

2. Untuk menjaga agar tidak terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan, maka dalam setiap aktivitas 
pengadaan barang dan jasa BSHB tetap mem-
perhatikan etika sebagai berikut : 

a. Menghindari dan mencegah terjadinya 
pertentangan kepentingan para    pihak 
yang terkait, baik secara langsung mau-
pun tidak langsung dalam proses pen-
gadaan perlengkapan.

b. Menghindari dan mencegah penyalah-
gunaan wewenang dan atau melakukan 
kegiatan bersama dengan tujuan untuk 
kepentingan pribadi atau pihak lain yang 
secara langsung atau tidak langsung 
merugikan Bank.

c. Menghindari dan mencegah terjadinya 
pemborosan dan kebocoran    keuangan 
dalam pengadaan perlengkapan.

3. Agar dalam setiap pengadaan barang dan 
jasa tersebut dapat dilakukan dengan efektif 
dan efisien serta dapat dipertanggungjawab-
kan baik dari segi teknis maupun administra-
tif, maka cara atau sistem pengadaan barang 
dan jasa tetap dengan memperhatikan nilai 
harga perkiraan sendiri (HPS).

Implementasi Prinsip GCG dalam Proses Pen-
gadaan Barang dan Jasa
 

1. Pakta Integritas.
Dimana seluruh vendor diberikan surat yang 
isinya bahwa BSHB berkomitmen untuk me-
larang dan tidak menerima hadiah/imbalan/
gratifikasi dalam bentuk apapun, baik lang-
sung maupun tidak langsung dari mitra usa-
ha/ rekanan PT Bank Sinar Harapan Bali kepa-
da pegawai atau pejabat untuk kepentingan 

pribadi atau keluarganya.
2. Vendor Gathering.

Prinsip-prinsip pengadaan di BSHB adalah 
Good Corporate Governance ( GCG ) : 
a. Transparan yaitu disampaikannya keten-

tuan dan informasi tentang pengadaan 
barang dan jasa.

b. Sesuai pada ketentuan dan prosedur 
yang berlaku, pengawasan yang me-
madai dan selalu menerapkan dan me-
matuhi prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance yang berlaku di PT Ban Sinar 
Harapan Bali. 

3. Pembukaan tender dibuka dengan terbuka di 
depan peserta dan panitia tender.

4. Pada setiap proses tender dilaksanakan, se-
lalu ditegaskan kepada para rekanan menge-
nai GCG oleh unit Kepatuhan yang selalu ikut 
dalam proses pengadaan tersebut. Kemudian 
dilanjutkan dengan penandatangan surat 
pernyataan yang isinya ” Kami menyatakan 
sepakat dan tidak akan memberikan, men-
janjikan dan menerima atau menyuruh mem-
berikan kepada petugas / pegawai PT Bank 
Sinar Harapan Bali berupa imbalan / balas jasa 
atau yang dipersamakan dengan jenis grati-
fikasi yang dapat mempengaruhinya dalam 
mengambil keputusan yang menyebabkan 
terjadinya benturan kepentingan dalam tu-
gasnya  ” 

5. Pada setiap Surat Perintah Kerja (SPK) yang 
diterbitkan selalu ada klausul yang berbunyi 
sebagai berikut : “Saudara tidak dibenarkan 
melakukan tindakan penyuapan (bribery) ke-
pada pegawai PT Bank Sinar Harapan Bali dan 
atau tindakan kecurangan (fraudulent practice 
) dalam proses pengadaan barang/jasa sesuai 
Surat Perintah Kerja ini ” 
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